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Alih Bahasa: H. Moch. Anwar | 
Cetakan Pertama: 1982 | Dengan memahami Ilmu Balaghoh, kita akan mendapatkan fa- 
| edah yakni: 


Cetakan ke (angka terakhir) | 


BAR t | 1. Meyakini ketinggian nilai bahasa Al-Qur'an, meyakini bah- 
ISBN 979-400-182-1 | wa Al-Our'an adalah kalam yang mahasempurna, yang maha 
Di Mbh memperbanyak sebagian at secara | agung, kalam yang bernilai mu'jizat, bukan karangan manu- 
keseluruhan dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis | sia, sebab Al-Qur'an itu mengandung pengertian yang aktual, 
dari penerbit | yang dapat diamalkan di mana saja, kapan saja dan isinya 
14x21; 234 mencakup segala peristiwa yang sudah lewat dan yang akan 
5 datang dan dalam waktu yang senggang dan sempit. Alhasil 
dapat menambah keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah 
s.w.t. 
Kutipan Pasal 44 2. Dapat berbicara atau menulis dengan teratur, sesuai dengan 
Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hak Cipta 1987 muqtadholhalnya/situasi dan kondisinya dengan cara yang 


PE a sengaja A IPA Tue aa at Ten indah, bersajak dan cara lainnya menurut ilmu kesusastraan. 


perbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 
nyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana yang dimaksud dalam pasal (1), dipidana de- 


3. Menggunakan Ilmu Balaghoh ini, bukan hanya dalam baha- 
sa Arab saja, melainkan dapat dipraktikkan dalam bahasa lain- 
nya oleh orang yang sudah memahaminya dengan melekat. 


— 


ngan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling Oleh karena itu untuk mempermudah para peminat memaha- 
banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). minya dan terutama bagi orang yang mempelajari akan ilmu 
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ini dan khususnya dalam mempelajari kitab Jauharul-maknun 
penulis memberanikan diri sambil bertawakal kepada Allah 
s.w.t. untuk menerjemahkannya serta berusaha sekuat ke- 
mampuan penulis untuk menjelaskannya lebih lanjut, agar mu- 
dah dimengerti makna-maknanya yang tersurat dan yang ter- 
sirat (mafhum dan mantugnya) yang berada di dalamnya. 


Meskipun demikian, oleh karena tiada gading yang tak retak, 
tegur sapa dari para Ulama dan cendekiawan muslim akan se- 
lalu penulis terima dengan hati yang ikhlas. Dan hanya kepada 
Allah jualah kita memohon hidayah dan taufiknya, agar ter- 
jemahan ini bermanfaat bagi kita sekalian di dunia dan akhirat 
dan termasuk salah satu usaha dalam mensukseskan pemban- 
gunan dalam segala bidang, khususnya dalam bidang mental/ 
Spiritual. Aamiin, Ya Robbal-'aalamiin! 


Subang, 14 Robi'ul-awal 1399 H 


14 Maret 1979M 


Penerjemah. 


Semoga menjadi amal jariah bagi 
penerjemah, kedua orang tuanya, 
para keluarganya, para gurunya 
dan penerbitnya. 


Aamiin, 


MUOODDIMAH 
DUA 


AE mb MG SAH ada ab LK 


Artinya: 


"Segala puji bagi Allah Dzat Yang telah menciptakan makh- 
luk-makhluk-Nya tanpa contoh dan Dzat Yang telah memberi- 
kan petunjuk ke jalan yang benar." 


Adapun yang dimaksud dengan: 
1. Hamdu: 


a. Menurut logat, ialah memuji atas kebaikan seseorang, 
b. menurut istilah, yaitu: 


NA IM WA TA UT ya 
Artinya: 
" Pekerjaan yang timbul untuk mengagungkan pemberi nikmat 


atas pemberiannya." “Seperti beribadah karena mengagung- 
kan Allah." ; 


2. Syukur: 


a. menurut logat, ialah sama dengan arti hamdu; 
b. menurut istilah, ialah: 


AGEN AE PU 


Artinya: 


Haha 


"Menggunakannya si hamba kepada semua nikmat yang 'di- 
anugerahkan- Allah kepadanya untuk berbuat sesuatu yang 


Justru untuk itulah nikmat itu dijadikan/dianugerahkan oleh 
Allah." 


Contohnya seperti: Menggunakan seluruh anggota badan, re- 
zeki, ilmu dan lainnya untuk beribadah kepada Allah: dijadi- 
kan pemimpin untuk memimpin rakyat agar mereka menjadi 
masyarakat yang baik, hidup sejahtera dan aman sentosa. . 


MANIA arana AN ANGGA 


Artinya: 


"Ia (Allah) telah menganugerahkan pertolongan (tambahan 
kebaikan) kepada orang-orang yang berakal dan Dia telah 
menetapkan penjelasan yang terang seperti terangnya mataha- 
ri dalam hati para Ulama." 


Maksudnya: Allah telah memberi taufig kepada orang-orang 
yang berakal sehingga mereka dapat berpikir dengan mengha- 
silkan kaidah-kaidah hukum ilmu Bayan yang dapat mene- 
rangi segala kegelapan dalam hati para Ulama, laksana terang- 
nya matahari di siang hari. 


NGA ebi - gi , AN na 
Artinya: 


"Maka oleh karena itu, hati para Ulama dapat melihat mukji- 
zat Al-Qur'an dengan jelas, dengan dalil yang jelas pula." 


Perlu diketahui, bahwa: 


1, Al-Qur'an itu betul-betul firman Allah, bukan karangan 
Nabi Muhammad s.a.w., sebab Nabi Muhammad s.a.w. itu 
selama hidupnya tidak pernah menulis atau membaca (Nabiy- 
yil-Umiyyi). 


2. Bahasa Al-Our'an itu sangat baik dan susunan kalimatnya 
sangat indah, isinya mencakup segala macam persoalan, baik 


yang berada di dunia ini maupun yang akan terjadi kelak di 
akhirat, sehingga Al-Our'an itu tidak dapat ditiru orang. Sejak 
diturunkannya sampai sekarang tidak mengalami perubahan 
sepatah kata pun, isinya dapat dirasakan selalu up to date dan 
dapat dipakai di setiap tempat dan zaman dan karena itulah 
Al-Qur'an merupakan mukjizat Nabi Muhammad s.a.w. yang 
terbesar dan akan terjamin keutuhan dan kebenarannya sampai 
hari kiamat. 


GA AAL Ia Ny Kei Cik TT Pot 24 NGGI 
ena IE SAN A 
Artinya: 


"Dengan pandangan batinnya itu, para Ulama dapat menyak- 
sikan pula akan sumber cahaya (yaitu ilmu Allah) dan segala 
sesuatu yang tercakup di dalamnya yang terdiri dari berma- 
cam-macam rahasia ilmu." 


EA 5g Kn GI SAS 
Artinya: 


"Maka oleh karena itu pula, hati para Ulama riang gembira 
merasa terpesona dan asyik sekali dalam menyelami isi Al- 
Qur'an, laksana melihat taman yang indah permai dan mere- 
ka mencurahkan pikiran dan perhatiannya dalam mendalami 
isi Al-Qur'an yang dimisalkan dengan danau yang luas." 


Maka oleh karena itu, para Ulama mampu menafsirkan Al- 
Our'an dengan bermacam-macam kitab tafsir, dari tafsir yang 
singkat sampai yang tebal. . 


1a PP - PAPERE E A EEA 
Kiss ae HFAA EAP Bat 


Artinya: 


"Kemudian rahmat Allah selama bernyanyi orang-orang yang 
menggiring untanya di tanah Hijaz." 


ILMU BALAGHOH 7 


NG, ABA a es 4 


Son TE issa BS 


Artinya: 


"Bagi Nabi kita yang tercinta dan yang menunjukkan ke jalan 
yang benar, sebaik-baiknya orang yang mengucapkan huruf 
dhod." 


D 5 
OIL aah Layan | nadi) fi | KEA EA 
5 5 


Artinya: 


"Nabi Muhammad saw. yang termulia dari seluruh makhluk 
Allah, Bangsa Arab, yang suci lagi banyak/sering mengadu 
(kepada Allah) karena takut oleh-Nya." 


Perlu diketahui, bahwa: 


1. Maksud bait nomor 6 itu ialah mendoakan supaya rahmat 
Allah itu dicurahkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. untuk 
selama-lamanya. 


Adapun kata-katanya mengandung pengertian yang terbatas, 
yaitu: Selama penggembala unta bernyanyi di tanah Hijaz. 
Memang orang-orang Arab di kala berkata untuk tujuan yang 
kekal, suka mengucapkannya dengan kata-kata yang terbatas 
(mugoyyad) sebagaimana kaidah ini: 


Par Sh Li Po NM tg 
AA AI IS 
2. Ardhul-himaa (tanah larangan) ialah tanah Hijaz, sebab 
orang kafir dilarang menempati tanah itu. 
3. Huruf dhod, adalah huruf yang tersukar diucapkan, lebih- 


lebih oleh lidah orang 'ajam (bukan Arab) dan huruf yang 
hanya berada dalam bahasa Arab. 


Sabda Nabi s.a.w.: 

at, ST NAN NAS Ia 
ES AA AI SESI 
Artinya: 


"Aku adalah orang yang paling fasih mengucapkan dhod, ke- 
cuali sesungguhnya aku dari keturunan Quraisy. " 


Dalam hadits ini mengandung Badi' A Wana < Tit 
Mani 


= Menguatkan pujian dengan ucapan yang mirip-mirip caci- 
an, sebagaimana yang diterangkan dalam bab Badi’. 


BISA AAL Bai 


LA 
- 7 


San ela SSI > SATA AG fi 


A 


Artinya: 

"Kemudian rahmat Allah itu bagi sahabatnya dan kekasihnya, 
yaitu: Abu Bakar Siddiq, Umar Alfaruq, kemudian Abu Amar, 
pemimpin tukang ibadah (Utsman bin 'Affan) dan bagi cameti 
Allah pemimpin tukang tapa ('Ali bin Abi Thalib) r.a." 

Perlu diketahui, bahwa: 


1. Lafazh Abu Bakar itu alam kunyah, adapun nama aslinya 
ialah Abdullah. 


Di antara kata-katanya, ialah: 


sa 27, Tar ap zq is l Ki 31 
a An SAH 


Artinya: 

"Orang yang paling cerdas, ialah orang yang bertagwa. 
Orang yang paling dungu ialah orang yang durhaka. 
Orang yang paling benar, ialah orang yang dipercaya. 
Orang yang paling dusta, ialah orang yang berkhianat. " 


2. Sahabat 'Umar dilakobi: Alfarug (pemisah), yaitu karena 
ketegasannya dalam membedakan antara yang benar dan yang 
salah. 


Dari kata-katanya, ialah: 


LA NA NA KKR eta ane 
SA TETAPI 

La Ta 

sagu 


Artinya: 


"Barang siapa yang menakuti Allah, tidak akan sembuh ma- 
rahnya dan barang siapa yang tagwa kepada Allah, tidak 
akan berbuat sekehendaknya. " 


SIIRA, Gath ICON IA) 14 JATU 4 
ASI aa inan 
"Pada waktu subuh itu aku tidak perduli apa yang akan dike- 


hendaki Allah, apakah kesulitan ataukah keringanan dan aku 
tidak tahu, manakah yang paling baik bagiku dari salah satu- 


Artinya: 


nya." 

Dan pada suatu hari beliau pernah memegang ubin tanah sera- 
ya katanya: 
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"Duuuh! Aku harapkan sekali dijadikan Allah seperti ubin ini, 
mengharapkan sekali tidak dijadikan: sesuatu oleh Allah, 
mengharapkan sekali ibuku tidak melahirkan aku, mengharap- 
kan sekali aku tidak berbentuk sesuatu dan mengharapkan se- 
kali aku dilupakan. " 


Dan beliau pernah menggendong karung gandum di atas 
punggungnya untuk dibagikan kepada para janda dan anak 
yatim. 


Tiba-tiba kata orang: "Biarlah Tuan! Saya memikulnya." 


Ujarnya: "Siapakah yang sanggup memikul dosa-dosaku nanti 
pada hari kiamat?" 


3. Sahabat Abu "Amar, yaitu Utsman bin "Affan r.a. Beliau 
sangat pemalu, siangnya berpuasa, malamnya bersembahyang 
terus-menerus serta pada setiap rakaat menamatkan . Qur'an 
(sekhotaman). 


4. Satwatullah, yaitu 'Ali bin Abi Thalib r.a. Beliau disebut 


satwatullah — cameti Allah, sebab sangat bengis kepada orang 
yang pendurhaka dan sangat berpaling dari harta dunia, 


Na Senang TA KANA 
KAS NA AAN ES 
“3 ai un = , Piti iaat» 
KL as LN AAN ASN, 


KACE AN SIA 


Artinya: 


"Kemudian bagi sahabat-sahabat lainnya yang bertagwa, 
yang utama, yang kembali kepada Allah, yang mulia-mulia, 
yang menerima pemberian, yang mempunyai keunggulan, 
yang teguh pendirian, penolong dan pemberani, selama hati 
mereka berpegang kepada Al-Qur'an sambil meningkat ke ha- 
dirat Allah." 
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Perlu diketahui, bahwa taqwa itu bertingkat-tingkat, garis be- 
Sarnya ada tiga macam, yaitu: 


1. Tagwa/menjaga diri dari siksaan yang kekal, yaitu dengan 
tidak kufur. 


v 


. Taqwa/menjaga diri dari kemaksiatan dan mengerjakan ke- 
wajiban. 


w 


. Tagwa/menjaga diri dari setiap perkara yang melupakan 
Allah. 


j E gh 113 ant 
MAA a. MUI SETIA 


2 Me 
Sita 1110 PA WA az 
KABAG AS a LÉ NAGA 
Artinya: 


"Yang demikian ini, sesungguhnya masalah-masalah ilmu Ba- 
yan yang seperti mutiara dan masalah-masalah ilmu Badi" 
dan Ma'ani yang seperti tanda colar di atas dahi kuda (seba- 
gai pemanis), menunjukkan kepada arti-arti yang indah dan 
arti yang baik lagi mendalam." 


Maksudnya: Ilmu-ilmu yang dibahas dalam kitab ini, ialah: 
Ma'ani, Bayan dan Ba'di. 
vot RA ae ay LN MATI 

Pera i BENNE dea 

Hap PEN KoL yani TI TA 

A : 

PN dalah AN ga LEG 
Artinya: 
"Yaitu yang termasuk rahasia bahasa Arab dan (dengan keti- 
ga macam ilmu itu dapat ditemukan pengertian yang aneh- 


aneh yang dikhususkan dalam bahasa Arab. 
Sebab ilmu-ilmu itu merupakan ruh bagi lafazh yang di'irobi 
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dan bagi ilmu Nahwu merupakan intinya. " 
Maksudnya: Dengan memahami ketiga macam ilmu tersebut, 
dapat menemukan rahasia bahasa Arab dan keanehannya, se- 
perti tentang sesuai/tidaknya dengan keadaan dan' sebagainya. 
Dan merupakan ruh bagi ilmu Nahwu, sebab ilmu Nahwu itu 
mengatur i'roban kalimat, sedang ilmu Ma'ani, Bayan dan 
Badi', menyoroti pengertian yang terkandung dalam kalimat 
itu. 
Contohnya seperti kalimat: 

KOK Sit SIP 
MARS AAN 
Artinya: 
"Ilmu itu ialah bekal yang paling utama." 


Kalimat tersebut bisa dicukupkan dengan kalimat: 


NAK NAN 
ISI 
Adapun ditambahnya dengan lafazh .. ES ., mengandung 


maksud untuk menghilangkan sangkaan seseorang akan ada- 
nya bekal paling utama selain ilmu. 


SEAL SAI UNA ANISA 
Artinya: 


"Telah meminta sebagian pelajar kepadaku agar aku menulis 
dengan bahar rojaz yang menunjukkan kepada kebenaran." 


Bean sek Tah Peng A 
5. (ena IA 4 Aa yap ke 


Artinya: 


"Maka penuhi permintaan itu dengan bahar rojaz yang ber- 
Jaedah yang dibersihkan dari hal-hal yang tak berguna, lagi 
yang benar/tiada tercela." 


NBA ai B A2 PAP 
Wada LIA AI ae WG 


Artinya: 


"Sambil mengambil bahan-bahan dari masalah-masalah yang 
tercantum dari kitab Talkhish (karangan Syekh Khotib. Oizwi- 
ni), yakni berupa mutiaranya (intinya) yang baik dan bersih 
dari masalah yang kurang penting. " 


As Ihe LAIN KI AWI Pt Td DAA D 
Ng KE SIN GAN EK 
Artinya: 


"Aku susun sebagaimana susunan kitab Talkhish itu serta aku 
tidak mengenal lelah dalam membersihkannya (dengan ke- 
sungguhan)" 


PE NG MA AR ep o MAKA KN Sabah 
BENANG KN a LG 
Artinya: 

"Aku namai kitabku ini dengan "Jauhar-Maknun" dalam 


menghimpun tiga fan (judul) (yaitu: Ma'ani, Bayan dan 
Badi')." 


4 4 ira Iak Ion A 
(Zah La 3G KI i BEE KEK AK 


Artinya: 


"Hanya kepada Allah aku mengharap, semoga Allah memberi 
manfaat kepada setiap orang yang membacanya dan meng- 
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angkat derajatnya." 


pipa naa 
NENG ENYA Ga 


Artinya: 

"Dan semoga Allah memberi futuh (kelancaran untuk masuk) 
kepada pintu pengertian kitab-kitab yang lebih luas kepada 
semua saudara dan sahabat." 


Perlu diketahui, bahwa tujuan pokok dari ketiga ilmu itu, 
ialah: 


pa 
Q Ilmu Ma'ani, untuk menjaga dari kesalahan dalam penger- 
tian dari maksud pembicaraan atau penulisan, 


ta Ilmu Bayan, untuk menjaga dari pengertian yang tidak ka- 
~ ruan. 


3 Ilmu Badi', untuk mengatur susunan kalimat yang baik, in- 
~ dah dan benar 


Dan hukum mempelajari ketiga macam ilmu tersebut, adalah 
fardu kifayah. 


Pasal I 
Tentang Fashohat 
Sebelum mempelajari perincian ketiga macam ilmu itu, perlu 
diketahui dahulu tentang makna fashohat, yaitu: 


a. Menurut logat, ialah perkataan yang jelas (Bahasa Sunda: 
bentes). 


b. Menurut istilah. Hal ini berbeda tergantung penggunaan- 


nya, yaitu: 


1. kalimat fasihat atau disebut juga: Fashohatul-mufrod, fa- 
sih berkata, jelas huruf-hurufnya. 


2. kalam fasih, yakni susunan perkataannya baik, teratur 
dan jelas. 


3. mutakallim fasih = pembicara yang fasih. Ketiga macam 
fashohat itu akan diterangkan, insya Allah. 


I. Kalimat fasihat, ialah: 


SG EA NG GEN SAS 
Artinya: 


"Adapun fashohatul-mufrod (kalimat fasihat), ialah kalimat 
itu harus bersih dari: 


1. tanafur (kalimat yang sukar diucapkannya), 

2. ghorobah (kalimat yang sukar artinya, jarang dipakai bica- 
ra asing), 

3. menyalahi kaidah hukum kalimat (kaidah Nahwu atau Sho- 
rof). 


Adapun contoh-contohnya sebagai berikut: 


Pp E aJi f 
1. Contoh tanafur, seperti: é z 225 "= tumbuh-tum- 
buhan yang hitam. 


Kalimat itu disebut tanafur, sebab bergandengan antara ha 
besar dan 'ain, atau seperti kata Imri-il-qoes: 


Artinya: 
"Untun rambutnya muncul/meninggi ke atas." 
Berdekatan antara sin, ta dan syin, jarang terpakai. 


2. Contoh yang gorobah, seperti kata seorang Badwi yang ja- 
tuh dari untanya lalu didatangi orang banyak: 


Ke an Bra KG 
Artinya: 
"Apakah maksud kamu sekalian berkumpul di sini seperti ter- 
hadap orang gila, silakan kamu sekalian ke sana (bubar)!" 


3. Contoh yang menyalahi kaidah ilmu Nahwu atau Shorof, 
seperti: 


SS gai Stan aasi; Ka 
P 5 

Artinya: 

"Segala puji bagi Allah Dzat Yang Mahamulia, Yang Maha 


Agung, Yang Maha Esa, Yang Tunggal, Yang Oodim, Yang 
Pertama." 


. D 
Seharusnya: JET 
II, Kalam fasih. 


par Ai NG asin 1. KAN Gie K3, 


Artinya: 


"Adapun fashohat dalam kalam, yaitu harus selamat dari kali- 
mat-kalimat yang tanafur, lemah susunannya dan dari ta'gid 
(rumit)." 


Maksudnya: Kalam fasih, yaitu kalam yang selamat dari: 


1. Susunan kalimat yang tanafur, yakni dari kalimat-kalimat 
yang berat/sukar dibacanya walaupun kalau dilihat satu per 
satunya memang fashohat, seperti: 


3 IA K paka L TA NE 2 IN 
KUD SAN pin Kai 
Artinya: 


"Adapun kuburan musuh harus di tempat yang sunyi dan tiada 
kuburan lain dekat kuburan itu." 


Susunan kalimat syi'iran itu dianggap berat mengucapkarinya, 
sebab berkumpul beberapa kalimat yang hampir bersamaan 
hurufnya. Kalau dalam bahasa Sunda, seperti: Laleur mapay 
areuy. 


2. Dari susunan kalimat yang dho' fu-ta'lif, yaitu lemah, sebab 

menyalahi kaidah ilmu Nahwu atau Shorof, seperti: 
Pt Said AN KI KTB Pedan ana 
bla da Mi ge seharusnya KANAN AD an 
Ta Ka 


54 G azs 
kecuali KE ES PE 5 atau AAA, Ho 
ini boleh, sebab ada dhomir pada maf'ul yang ruju' ke fa- 
“L 


# 
3. Dari ta'gid, yaitu terbagi dua macam, ialah: 
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a. Ta'gid lafazhnya, yaitu zhohir kalimatnya tidak menun- 
jukkan tujuannya, sebab ada cacat dalam susunan kali- 
matnya, seperti kata Farojdag tentang paman Hisyam 
dari ibu, yaitu Ibrahim: 


A REE - D A MP 
LAB A a KIA 
Asal tarkibnya; 


SEA NKS i AG SANG 


Artinya: 

"Tiadalah seorang pun yang menyerupainya, kecuali yang 
raja bapak ibunya itu masih hidup, yaitu bapaknya (Ibrahim) 
yang menyerupai dia." 

Maksudnya: Tiada di antara manusia yang masih hidup yang 
menyerupai dia, kecuali raja yang bapak ibunya itu bapak dia, 
yaitu Ibrahim. 


b. Ta'gid maknanya, seperti: 
Irit lan an 3334 
|| AD Ti | af 7 
? WA 2 3 Bean 
A & 
KIA LA ee 
GN GUE Kang 
Artinya: 
“Aku mencari tempat yang jauh dari kamu sekalian, agar ka- 
mu kelak menjadi dekat denganku dan supaya kedua mataku 
mengucurkan air mata, kemudian supaya menjadi keras." 
Maksudnya: Sekarang aku lebih suka berpisah jauh dengan 
kamu untuk sementara waktu meskipun harus sampai mengu- 


curkan air mata sebab prihatin, karena itu diharapkan kelak 
dikemudian hari kita bisa bersua juga dengan rasa gembira 
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yang kekal, sebab kesabaran itu kunci kegembiraan dan setiap 
Menghadapi kesulitan, akhirnya mendapat “kelapangan/kese- 
nangan. 


INI. Mutakallim fasih. 


Gie eic 
333 J Ki j DANG EE 
Artinya: 
"Mutakallim fasih, ialah sifat yang melekat bagi mutakallim 
yang dengan sifat itu ia dapat menyampaikan/ mengemukakan 
maksudnya dengan ucapan yang fasihat/baik. " 

Pasal 2 
Tentang kalam balaghoh 

Ilmu balaghoh, ialah ilmu untuk mempelajari kefasihan bica- 


ra, yaitu meliputi ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi', yaitu yang 
pae pei 


Tah SEN i; LTA E 
JE 
"Menjadikan Ulama ahli Ma'ani menganggap kepada kalam 
balaghoh itu, ialah sesuainya kalam itu dengan mugtadhol- 
magomnya (keadaan situasi dan kondisinya serta fasihat)." 
Contoh-contohnya, seperti: 


1. Lafazh: TE Et £, 2 Sikat yang diucapkan 
kepada kholi-dzihni PAK pang hatinya dari keragu- 


20 ILMU BALAGHOH 


raguan). Atau seperti jawaban atas pertanyaan: Saudara 
dari mana? Dijawab: Dari mesjid. (mutobakoh). 


$, 
2. Lafazh: BÉL BEA dsb. yang 


diucapkan kepada orang yang ragu atau bernada ingkar, 
memakai "inna". 


3. Bagi orang yang sangat ragu atau sangat ingkar, ditambah 
dengan lam-qosam atau qosam, seperti: 


G, A 
DLK -S AP Ag 


- 


Pasal 3 
Arti ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi' 


1. Ilmu Ma'ani. 


BAL UE an NAS AG 
Artinya: 


"Adapun ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna/pengerti- 
an, itu disebut: ilmu Ma'ani. " 


Jadi, ilmu Ma'ani itu, ialah ilmu untuk menjaga dari kesalah- 
an berbicara. 


SIB KE NINA AS 


"Adapun ilmu untuk menjaga dari ta'gid-makna (chohir la- 
fazhnya tidak menunjukkan akan tujuannya), menurut Ulama 
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dipilih namanya ilmu Bayan." 


Judi, Ilmu Bayan itu, ialah ilmu untuk menjaga dari pembica- 
Yuan yang tidak mengarah kepada tujuannya. 


€ LAN Lat KAN T e pagi 
TAN EL y Mo BERI AG 


Artinya: 


"Adapun ilmu untuk mengetahui susunan kalimat yang bagus 
dengan lafazh itu bisa, disebut: Ilmu Badi'." 


Jadi, ilmu Badi' itu, ialah ilmu untuk menghias dan memper- 
indah susunan kalimat. 


D 


Fan pertama ilmu Ma'ani. Tn Para Ki Hia 
NAH PN 
Kas ý Sa Lp 


| Artinya: 


"Yaitu ilmu yang dengan ilmu itu dapat diketahui sesuatu la- 
fazh muthobagoh dengan mugtadhol-halnya (keadaan situasi 
dan kondisinya) dan di dalam ilmu itu diterangkan mengenai: 


| Iga ja Jad LAS t Giksas 2 Pa 
BY Sala KAL AA Ka fanta bejana 


Artinya: 


"1. isnad, 2. musnad ileh, 3. musnad, 4. didatangkan lafazh 
yang ta'aluk dengan fi'il (seperti: fa'il, maf'ul dsb.), 5. go- 
sor, 6. insyak, 7. fasal dan wasal, 8. ijaz, ithnab dan musa- 
wat. Para Ulama telah melihat (akan semuanya itu). " 
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BIAN NN 


Bab pertama tentang keadaan isnad khobari 


1. Isnad, ialah: 

KE “4 Dea 14 ak IA AT AI 
Kei Pp Sa ia ge 
“uh hirdi, 3, AIA td Alay 2 4 

TA EEE Kakan 

Artinya: 

"Menghimpun kalimat atau lafazh yang sejalan dengan kali- 

mat itu (yaitu lafazh jumlah khobariyah atau masdariyah) de- 

ngan kalimat lain sekira memberi faedah akan adanya hukum 

dengan cara bahwa mafhum salah satu dari kedua kalimat 


yang dihimpun itu, tetap bagi maksud kalimat lainnya, seper- 
ti: Tetap hukum benarnya Zaid pada lafazh: 


W GLO a atau tiadanya hukum 
itu daripadanya, seperti tiadanya hukum benarnya Zaid pada 
lafazh. ka Ni di KAPA EA kd Lh dsb. 

2. Khobary, ialah nisbah dari lafazh khobar (berita), ialah: 

. SANG kah Ha IA Yaitu: Perkataan 


yang mungkin benar atau mungkin salah dilihat dari dzat 
lafazh itu. 


Kebalikan dari kalam khobary, ialah insyak, yaitu amar, nahi, 
tamanny, nida dan istifhan seperti: 


IL AN KE 2 53 33 
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Arti kalam khobary itu terbagi atas empat macam, ialah: 


J: 


Benar itu sesuainya hukum khobar (perkataan) dengan buk- 
ti/kenyataan dan dusta itu tidak sesuainya hukum khobar 
dengan kenyataannya, walaupun i'tikad pembicaraannya ti- 
dak sesuai dengan kenyataannya. Pendapat ini yang paling 
benar. 


. Benar itu sesuainya hukum khobar dengan i'tikad pembica- 


ranya, meskipun berbeda dengan kenyataannya. Dan dusta 
itu tidak sesuainya perkataan dengan i'tikad pembicara, 
meskipun kenyataannya sesuai/betul. Dan perkataan tanpa 
disertai i'tikad, dianggap dusta. (Kata Nizhom). 


. Benar itu sesuai dengan kenyataan serta i'tikad pembicara. 


Adapun dusta, tidak sesuai dengan kenyataan serta pembi- 
carapun mengi'tikadkan tidak sesuai. (Ini pendapat Jahidz): 


. Benar itu sesuai dengan kenyataan atau dengan i'tikad. 
Adapun dusta, tidak sesuainya dengan kenyataan atau de- 
ngan i'tikad. (Kata Rogib). 


BABI 
KEADAAN ISNAD KHOBARY 
Pasal 1 


Arti isnad khobary. 


SENSASI RAS a 


ge dana GIA uga SE Kan AN ISI 


z 
Artinya: 


"Isnad khobary. menurut para Ulama, ialah menghukumi de- 
ngan salab, (nafi) atau ijab (itsbat). Adapun tujuan mukhotib/ 
mutakallim, ialah memberi faedah kepada pendengar akan 
La hukum atau memberi tahu bahwa pembicara pun menge- 
tahui. " 


Contoh: 


1. ijab, seperti: Pep Is KA, YA 


2. salab, seperti: 


LB Lang Faz ain 
Pem Datu 
3. Memberitahu kepada orang yang tidak tahu atau memberi 
tahu bahwa mutakallim pun mengetahui, seperti: . 


a, 2 ni ph 
BAN An REA 
IEE AI a. UNIK 


A 


Artinya: 

"Maksud yang pertama (ifadah-sami"), ialah faidatul-khobar, 
(dengan maksud pendengar mengerti dengan berita itu) dan 
yang kedua lazimul-khobar menurut orang-orang yang ber- 
akal." 


Sebab setiap pembicaraan itu memberi pengertian akan sesua- 
tu hukum, berarti mengandung pengertian bahwa seolah-olah 
memberitahu bahwa diapun mengetahuinya dan tidak sebalik- 
nya, yaitu setiap memberi pengertian bahwa dia itu mengeta- 
hui akan sesuatu hukum, memberi pengertian pula akan ada- 
nya hukum itu, sebab mungkin saja adanya hukum itu telah 
sama-sama diketahui sebelum diberitakan oleh mutakallim ter- 
sebut. 


Kalau dalam bahasa Sunda dikatakan: ngabejaan bulu tuur — 
memberitahu orang yang sudah tahu. 


LA x Pi 
daan KAA a duai NG 
Artinya: 

"Dan kadang-kadang diperlakukan seperti orang bodoh saja, 


yaitu mukhothob yang alim (mengerti) kalau ia tidak meng- 
amalkan ilmunya. " 


TAN AAL IKA ai Ae SNN parie 
SANA EA Pas 
Artinya: 

"Seperti kata kita kepada orang 'alim yang lupa kepada Tu- 
han: Dzikir itu merupakan kunci bagi pembuka pintu ke hadi- 
rat Allah." 

Atau seperti: Sholat itu hukumnya wajib: yang diucapkan ke- 
pada orang yang meninggalkannya, padahal dia pun mengeta- 
hui akan wajibnya. 


Perlu diketahui, bahwa dengan contoh tersebut di atas, me- 
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ngandung pengertian bahwa zikir itu merupakan satu-satunya 
cara untuk mendekatkan diri setiap hamba kepada Tuhan dan 
orang yang sudah sampai ke hadirat Allah, ialah orang yang 
sudah mampu fana' kepada Allah, sehingga tiadalah yang ia 
ingatkan melainkan Allah dan terlupalah dari hatinya seluruh 
alam yang ada ini, bahkan kepada dirinya pun ia tidak ingat, 
sebab sudah sangat muhabbah atau sangat takutnya oleh 
Allah. 


Pasal 2 
Tata cara berbicara dengan orang lain. 

KK ri LK AN NK 
PU pata MEN ANN 
Artinya: 

"Maka oleh karena pembicara/pemberita itu sekedar untuk 
memberitahu mukhotob, maka seyogyanya dalam memberita- 
kan sesuatu itu ia mempersingkat kata kepada yang membe- 
ri faedah (seperlunya) saja, sebab khawatir terlalu banyak 
omong (yang tidak berfaedah)." 
Kalau tujuannya sedikit, sedangkan pembicaraannya panjang/ 
bertele-tele, biasanya sukar dimengerti atau membosankan 
orang lain. 
Contoh yang cukup, seperti: - 
sí 

ohar? Ae 

SN AAE EEA 


yang desim kepada kholi - dzihni (orang yang tidak me- 
ngetahui/tak ragu). 


E ar aaa 
ing 77, DAU X a JEI KR, LA 


Han Ga 


Artinya: 
"Maka harus memilihlah mutakallim itu bagi kholi-dzihni de- 
ngan tanpa taukid, selama menurut hukum tidak mempunyai 
rasa ragu. Kalau ia (mukhothob) ragu, sebaiknya memakai 
taukid. Adapun bagi orang yang mengingkari berita, wajib 
memakai taukid dengan memperhitungkan keingkarannya. " > 


Contoh bagi yang mungkir: (5 6 KU BAH KB 


Ja 


Contoh bagi yang amat Pa 


TÉLÉ 5 BAGEA 


Selain dengan taukid, bisa Tor dengan lam qosam, qo- 


sam, tagdim-kalam dll. 
Ia ANE 


LAKA, (A KA PE LAA KA 

era 

Artinya: r 

"Seperti firman Allah: Sesungguhnya Kami diutus kepada ka- 
mu sekalian. Maka mutakallim berhak menambah sesudah 
memperhatikan kondisi mukhothobnya akan alat taukid yang 
diperlukan sesuai dengan nilai keingkarannya." 


Contoh lainnya seperti perkataan utusan Nabi Isa a.s. yang 
IN 
pertama kali: du e Ki , kemudian kedua 


kalinya, pak Kw Po A 


lafazh "mursalin" ditambah "La": 
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1 PEA 


D a É 


"Menisbatkanlah kamu bagi ketiga macam itu dengan: Kalam 
ibtida'i bagi sistem pertama, lalu kalam tholabi bagi sistem 
kedua dan kalam ingkari bagi sistem yang ketiga. " 


Ketiga sistem pemberitaan itu sesuai dengan tuntutan dhohir- 
nya (mugtadho dhohirnya). 


NE ANN AJAM Era 
SERIES ja 


Artinya: 


"Dan dianggap baik memakai taukid (padahal untuk kholi- 
dzihni), ialah kalau kamu mengisyaratkan akan taukid itu ke- 
pada mukhothob, sebab ada khabar yang pada derajatnya se- 
perti bertanya." 


Maksudnya: Dianggap baik memakai taukid dalam pemberita- 
an kepada kholi-dzihni, bila ia memperlihatkan sikap bertanya 
atau ada tanda-tanda seperti yang ragu. 


Contohnya seperti teguran Allah kepada Nabi Nuh a.s., sebab 
Nabi Nuh a.s. pernah mendoakan kaumnya supaya dihancur- 


ML giga 
Artinya: 


"Janganlah engkau berdoa kepada-Ku mengenai orang-orang 
zhalim itu." 4 
Po TES Bara 

Lalu firman-Nya lagi: ~ Ha Ain "Sesungguhnya 


mereka ditenggelamkan." 


Dengan firman-Nya yang ke dua kali, Allah memakai taukid 
dengan: inna, padahal tanpa taukid pun Nabi Nuh a.s. pasti 
mempercayainya. Maka dengan sebab adanya teguran Allah 
tadi dapat menimbulkan keragu-raguan kepada Nabi Nuh a.s. 
tentang nasib kaumnya, khawatir kalau-kalau Allah membiar- 
kannya. 


LG Aa C4 Gantt CA ALA 
LEE KS YEN GANGA, 
Artinya: 


"Dan Ulama mengikutkan akan tanda ingkar kepada ingkar, 
demikian sebaliknya yaitu yang mungkir dianggap mengaku, 
sebab ada tandanya masing-masing. 


1. Contoh ada tanda ingkar padahal tidak, kata sya'ir: 


GA ani UN OA Per 
daa ad 
Artinya: 

"Telah datang saudara kandung sambil melintangkan tombak- 
nya (sebagai tanda tidak bersiap-siap akan perang), padahal 


dia tahu, sesungguhnya pada anak-anak pamanmu mempunyai 
tombak yang banyak." 


vr CC 
Latah GLEA 5), dibubuhi: "inna 
hi WA 


2. Contoh yang mungkir dianggap mengaku, seperti kata 
Leg 


orang: PP SU IN , seharusnya: Batan) 
; memakai "inna" Kentu 15 ; ditambah "la". 
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Pri taukid, ialah: 


Bete SAB «MN Dah 


sa 


"Isim itu ditaukidi dengan gosam, god, inna, lam-ibtida dan 
dua macam nun taukid (tsagilah dan khofifah)." 


Contohnya: 

MAN NA Kapak AANG 
mn FE dg 

a AN gýs 


Artinya: 


"Adapun kalam nafi seperti kalam itsbat saja dalam bab isnad 
khobary ini, berjalan di atas tiga macam lagob itu pula." 


Yaitu: 
1) kosong dari taukid, 2) baik bertaukid, 3) wajib bertaukid: 
A LG KPa, 
Seperti: (SE EA Ge GN Ae GUA 


sah Sg BEAN PALA i. a $ a 


KAU 


"Dan dengan in-zaidah, kaana, lam ibtida, ba dan yamin, 


ILMU BALAGHOH 31 


MAS 


seperti YE “AA L FI Alatas = Tidak menye- 


lamatkan bersama-sama duduk dengan orang fasik, dengan 


. AH 
ba lafadz KA 


Pasal 4 
SA at ni LA 
da Aas A 
$ z 
ISNAD AQLI 


Perlu diketahui, bahwa isnad itu ada isnad khobary dan isnad 
insya-i dan terbagi pula menjadi: 


1. Hakikat agliyah 
2. Majaz aqli. 


Adapun hakikat agliyah, ialah mengisnadkan fi'il atau serupa 
fi'il, yaitu: masdar, isim fa'il, isim maf'ul, sifat musyabbahat, 
isim tafdhil dan zhorof kepada ma'mulnya menurut 


kehendak mutakallim, seperti: 
2 ké UN $ ce Eni Da PA 


= Yaitu Zaid yang menolong dan Ru yang ditolong, berbeda 
dengan: i A 23 = Siang harinya ia berpuasa. 
Sebagaimana yang akan diterangkan nanti, insya Allah. 


ARAKI IIIA Arla 

RA Said, 
Ta Lh 2 

SE fi Pata . aalas Ija Mu 

Artinya: 

“Isnad aqli datang dinisbatkan kepada hakikat agliyah dan 
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majaz agli. Adapun yang pertama, yaitu: mengisnadkan fi'il 
atau serupa fi'il kepada temannya (ma'mulnya), seperti: 


14 A , 
LAA JA 5 = Berbahagia orang yang memutuskan 


hubungan hatinya dengan makhluk. Yang berbahagia, ialah 
yang tabattul." 


Maka oleh karena itu, hakekat agliyah itu menurut bukti dan 
i'tikadnya terbagi kepada empat macam, ialah: 


1. Yang sesuai bukti dan i'tikadnya, seperti kata mu'min: 


LA AA 
JET 


2. Yang sesuai hanya dengan i'tikadnya saja, tidak sesuai de- 
ngan buktinya, seperti kata orang kafir: - 


Kenya Ter 


sayur-sayuran. Padahal yang menumbuhkannya Allah. 


= Musim hujan menumbuhkan 


w 


. Yang sesuai dengan buktinya saja, tidak sesuai dengan i'ti- 
kadnya, seperti kata mu'tazilah: kepada orang yang tidak 


mengetahui keadaannya: Me asa PA ajak aké 
= Allah yang menjadikan seluruh pekerjaan. 
Padahal i'tikad mu'tazilah itu bahwa cincin pada jari dige- 
rtakkannya oleh jari itu, bukan oleh Allah. 

4. Yang tidak sesuai dengan bukti dan i'tikadnya, seperti kata- 
mu: 455 Aa = Telah datang Zaid. Padahal 


kamu tahu bahwa Zaid itu belum datang 


1 


Dan perlu diketahui, bahwa hakekat agliyah itu kalau dilihat 

dari ke dua thorofnya (ujungnya), yaitu musnad dan musnad 

ileh, terbagi pula atas empat macam, yaitu: 

1. Kedua-duanya berarti hakekat lugowi, seperti: Tn 

2. Kedua-duanya berarti majaz, seperti: | IYA Zá 
= Telah memberi orang yang bederma pada Zaid; dengan 


pengertian majaz isti'arah sebagaimana yang akan diterang- 
kan nanti. 


Lafazh (sr dengan arti EA ; lafazh Ad 
dengan arti (F2 Api 


3. Musnad ileh dengan arti hakekat, sedangkan musnad de- 


A 


ngan majaz, seperti: HA Yi Lafazh |, Sa 
dengan arti % : 31 

4. Musnad ileh dengan arti majaz, musnad dengan arti hake- 
kat, seperti: AE 4 2S < 13135 = Telah 
datang Zaid, padahal menu. khodamnya. 


Pasal 5 
obi AI 
Meli 
MAJAZ 'AOLI. 
Arti majaz agli, ialah mengisnadkan fi'il atau syibihnya, ya- 


itu: masdar, isim fa'il dan sebagainya yang bisa beramal se- 
perti amal fi'ilnya, diisnadkan kepada mulabasnya yang bukan 
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sebenarnya, yaitu fi'il mabni fa'il, seperti 5 YAA bukan 


kepada mulabas yang seharusnya, ialah fa'il, melainkan kepa- 
da maf'ulnya dan fi'il mabni maf'ul bukan kepada naib fa'il- 


nya, seperti AI 25 Asal artinya: Pakaian yang me- 


makainya. Padahal maksudnya: Pakaian yang dipakai. 
FS I 
AA Asal artinya: Siangnya yang berpuasa. Asalnya: 


5E Ga 44 2 
gs 2 Sana LP 13 Contoh lainnya: 


gé ln AA Z tiie asal artinya: Penghidupan yang disukai. 

A AI AN KA 4 

E G 

[Ga s - SA dg: 4 KAI 
Artinya: 

"Adapun yang kedua, (yaitu majaz agli), ialah diisnadkan fi- 

"IL dan syibihnya kepada mulabasnya (ma'mulnya) yang bukan 


seharusnya diisnadkan kepadanya (yaitu fi'il bukan diisnad- 
kan kepada fa'il, melainkan kepada maf'ulnya), seperti: 


Hj AN 974 = Pakaian yang memakai. Maksudnya: Pakai- 


an yang D 
p 
1) Contoh dari isim fa'il: s8 Yk asalnya: 


A ES í , lalu Eo kepada maf'ulnya tanpa 
Be yang “asa! jadi — — AA 5. lalu diubah dari 
filg Ld itu diganti dengan isim fa'ilnya, yaitu Er AES 


7% 


dan maf'ulnya didahulukan, jadi = SSS x 


4 Pa 

YES asalnya: PIK TIN D 

daa a [Eti go, atu 

isnadkan, fi'il -mabni fa'il itu kepada maf'ulnya tanpa proses 
Sah, Teh Lai 3 

yang biasa, “jadi GE C1). Sistem inilah yang 


a Tang 


dikatakan: Majaz. Lalu diubah dari G2 diganti dengan 


Wan 
isim fa'ilnya, lalu diisnadkan kepada dhomir dj “jadi 


2) Contoh dari isim maful: PX GG 24 =- Banjir yang 
j 


dipenuhkan/dilimpahkan. Asalnya: NAN reiki Telah 
memenuhi banjir itu kepada tanah lembah, lalu diistinadkan 
fi'il itu kepada 'miaf ulnya, jadi: SY KS lalu dibuang fa'ilnya 
Kadi = Tnilah yang 


Z1 


disebut Majaz. Lalu diganti dengan isim maful = Tuna $ 


dan diganti dengan mafulnya, jadi dá 


lalu diisnadkan isim mafulnya kepada dhomir mafulnya, 
FAR p G3 


jadi: ea . Dari lafadz ada 
Aa 

dhamir yang ruju' ke lafadz ARER 

3) Contoh dari masdar: KEA pea = Telah sungguh- 


sungguh kebesarannya. 


ERRE 
Asalnya: £ A Se = Telah sungguh-sungguh laki-laki 


itu pada kebesarannya. Lalu dibuang fa'ilnya, jadi: Kn £ g2 
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Inilah majaznya, bermakna: Sungguh-sungguh kebesarannya. 
Fa ana 
4) Contoh dari isim zaman: (3 EN ý = Siangnya 
IN AI AA 

berpuasa. Asalnya: 6 prap EA lalu dibuang fa'ilnya, 
sa ANDA WM A 4 

jadi: ap Ale = Majaznya. Lalu diganti dengan isim 
Ja'ilnya serta memakai dhomir dan dijadikan khobar dari isim 

ag Lay ANT, P 
zaman itu, jadi: é » = Siangnya yang berpuasa: 


padahal yang berpuasa itu orang. 


r gar 
5) Contoh dari isim makan, seperti: LS o = Sungai 
yang mengalir. Tok sea 


Asalnya: ai jat ban lalu dibuang fa 'ilnya, jadi 
masa $ g fa'ilnya, jadi 

IN aa s aea ngah PH Ji 
ga = Majaznya. Lalu diganti fi'il madi oleh isim 
fa'ilnya serta menyimpan dhomir dan dijadikan khobar dari 


isim makan itu, jadi: Ga abab aa a AN 
air, bukan sungainya. JE yang mengalir itu 
$ 


BARU Jia 
6) Contoh dari sebab, seperti: Ka) SAKA 
= Telah mendirikan pemerintah akan sekolah. 
& 14 z 
Asalnya: d 4 PEA K Te = Telah mendirikan 
aa 


para pegawai akan sekolah dengan sebab perintah pemerin- 
tah, Lalu diisnadkan pekerjaan itu kepada pemerintah, jadi: 


e A KAN 
Laa ANG mbah 
7) Majaz agli itu berlaku pula pada nisbah idhofy, seperti: 
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Ia £ Shak Ki = Telah menakjubkan 
menjadikannya musim. gan itu akan sayuran. Padahal 
yang menjadikannya adalah Allah dengan sebab hujan dan se- 
bagainya. 

8) Pada nisbah igo'iyah (kejadian), seperti: 

Ay A NY En AKA k 

= lah ki 

an A AANS E Janganlah kamu sekalian 
mentaati perintah orang-orang yang berlebih-lebihan. 


Maksudnya: Jangan mentaati orang-orang yang berlebih-le- 
bihan. 


ABANG 


KEPE 2s WANG 
SISI LAYA RE S GEA AL LAGI 
Artinya: 
"Adapun membagian majaz itu dengan menghitung kedua ma- 
cam (makna hakekat dan majaz) dalam kedua juznya ENR 
dan musnad ilehnya), ada empat macam tanpa kesulitan." 
Contoh-contohnya: 
1. Kedua juznya dengan makna hakekat, seperti: 
PE pa 
ls P = Telah menumbuhkan musim 
penghujan untuk sayur-sayuran. 
2. Kedua juznya dengan makna majaz, seperti: 
1< ag 
ul A a ah NA wa = Telah menyuburkan 


kepada tanah itu penggantian zaman/pengantian zaman itu 
telah menyuburkan tanah. 


pn 
Arti CS) di sini majaz, sebab arti asalnya menghidup- 
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kan, 
Dan asal arti OA LG kemudaan zaman, se- 
dangkan maksudnya — Penggantian zaman. 

3. Musnad ileh dengan arti hakekat, musnadnya dengan arti 
majaz, seperti: a EST = Musim hujan 
itu telah menyuburkan tanah. Musnad ilehnya lafazh 
LAN , musnadnya lafazh. ai 

4. Musnad ileh dengan majaz, musnadnya dengan arti hake- 
kat, seperti: JNE et] = Telah 


menumbuhkan kepada sayur-sayuran itu penggantian za- 
man. 


- Ai 

Musnad ilehnya lafazh ogi KA , musnadnya Nee) 

1. Atau seperti firman Allah: 
BA ITN RANING 2 

GG neS 35 deal MEA DH 
Artinya: 
"Dan bila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, maka 
ayat-ayat itu menambah keimanan mereka." 

Padahal Allah menambah iman mereka dengan sebab men- 

dengar ayat-ayat Allah. 


2. KANGA = Dia Fir'aun membunuh anak-anak 
al kaum itu. 


' 


Padahal yang membunuh para algojonya atas perintah Fir- 
'aun. 
KERA HATI 2 
au Il Jata = Pada hari menjadikan 
2 g 
anak-anak beruban (yaitu (kiamat). 


Padahal keadaan hari itu hanya menjadi sebab beruban, se- 
bab orang-orang mendapat kesusahan yang maha hebat. 


En "A AL” 
WA = z ana 
š Eriky ol 6 Wahai Haman! Dirikanlah 
untukku mahligai. 
Padahal yang mendirikan mahligai itu pegawai-pegawai 


atas perintah Haman. 


PAN LA 1 
(ed Sa 99 
a yag 


5 579 p 
PAER In A 


Artinya: 


"(Bagi kalimat majaz aqli itu) wajib memakai karinah (yang ' 


menujukan kepada tujuan yang sebenarnya), entah dengan 
karinah lafazhiyah atau ma'nawiyah atau karinah menurut 
adat." 


1. Contoh karinah lafzhi, seperti: 


ERA 


AK 2 
Aa 

Artinya: 
"Telah menjadikan uban di kepalaku berturut-turut kesusahan 
dan keprihatinan, tetapi Allah mengerjakan apa yang Ia ke- 
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hendaki. Lafaah TZA 2AA gK o,» karinah 
lafazhiyah": AENT wahl KANG 

2: Contoh karinah ma nawiyah, seperti? Ng A 
= Kecintaan padamu telah mendatangkan aku padamu. Kari- 


nahnya: Mustahil mendatangkan kekasih oleh kecintaan, me- 
lainkan oleh kakinya. 


AL Ia et 
inah “adi KEK = 
3. Contoh karinah 'adiyah xx DENR N Telah 
menewaskan komandan itu kepada pasukan musuh: Karinah- 
nya: Mustahil menurut adat, seorang komandan mampu mene- 


waskan musuh, melainkan oleh pasukan atas perintah koman- 
dannya. 


Atau seperti lafazh: . Ja g5 < Yang diucapkan 


oleh yang bertauhid, sebab dia beritikad, bahwa menjadikan 
sayur-sayuran itu hanya Allah dengan sebab adanya hujan., 


| 


BAB II 


TENTANG MUSNAD ILEH 
Dalam bab ini diterangkan keadaan boleh membuang musnad 
ileh, menceritakannya, perlu dengan isim ma'rifat atau naki- 
rohnya dan sebagainya. 
Pasal 1 


Membuang musnad ileh. 

JE PEN A YG IS 
Artinya: 

"Musnad ileh harus dibuang, kalau: 

1, Sudah diketahui maksudnya oleh, pendengar, seperti lafazh 
ke dalam menjawab: Papar dsb. 

2. Mencoba ingatan mendengar, kuat atau tidaknya. 

3. Supaya mudah ingkar bila diperlukan, seperti kata orang 
RAH AH ketika ada karinah dimaksudkan kepada si A, 
supaya bilamana si A itu merasa tersinggung, mudah meno- 


laknya dengan kata-kata tidak bermaksud kepada A, melain- 
kan kepada orang lain." 


4 Kd) $ aah Hi Jiasi Kian FM 
DIIISG an ATU 


Kas 
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Ba Sa Meta A A nata 


Artinya: 
4) "Bermaksud menutupinya kepada hadirin selain mukhotob 
tertentu, seperti ZA = "Sudah datang", dengan maksud 


yang datang itu "Zaid" bagi orang yang telah sama-sana me- 
ngetahuinya. 


5) Karena tergesa-gesa, seperti kata orang: 

PA 4 A Jeng ae 
asalnya; TSG dsb. Sm 
6) Untuk Nana dengan tidak menyebut namanya, 


seperti: JA Yg p Sada S4 = Yang menetap- 


kan hukum syara' dan Baa akan dalil-dalil; de- 
ngan maksud: Nabi Muhammad s.a.w. 


7) Untuk menghinakan, seperti kata orang: 
E Parag AAN MAA = Dengan maksudnya 
setan. 

Pri 
8) Karena darurat nazhom atau sajak, seperti: Asa bi 


Weh á IE = Katanya padaku: Bagai- 


mana keadaanmu? Jawabku: Sakit. Seharusnya: 


Atau darurat sajak, seperti: 4 BARAH an AN LAN 


Seharusnya: 4 sa 

9) Na penggunaan Bangsa Arab, seperti: 

ebi iyo ka = Lemparan tanpa pelempar. Seharus- 
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pae . Pn 


nya: EEA GI Kata-kata tersebut, kata 


misal bagi orang yang mengerjakan sesuatu pekerjaan padahal 
bukan faknya. 


x 
10) Selain itu musnad ileh yang harus dibuang masih banyak 


1. 


lagi, di antaranya ialah khobar yang ditakhsis oleh 
76 £ 
Atau A seperti: 


Go aa 


dian bait: saka -baiknya perjalanan ialah perjalanan ahli 
Tasawuf yang menuju ke martabat yang mulia". 


Si tra 
Takdirnya: 4 Pe 54 Pera Pr intra ZA 


- 


AES Ka Takdirnya 


atau oleh YA seperti contoh 


Pasal 2 


Tentang musnad ileh yang harus dijelaskan. 


baja Da 5 Na pala nb Li 3 JAN AC is 
Alinda: 

"Harus menjelaskan kamu kepada musnad 'ileh, karena: 

1. asal serta tiada alasan untuk membuangnya, 

2, berhati-hati, kalau dibuang takut ada salah faham, 

3. bodoh pendengarnya, segala sesuatu harus jelas saja; 

4. dimaksud menjelaskannya, seperti jawabanmu: 

Gap NG A Tg tidak: Gale saja. 
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5. bermaksud memanjangkan perkataan, sebab sangat meng- 
harap perhatian yang sungguh-sungguh dari pendengar- 
nya, seperti Gema Nabi Musa a.s. atas pertanyaan 


Allah: Lam AYOO idg aa jawab Nabi Musa: 


PRONE Ta 
= Apakah pada tanganmu, Musa? 


Jawabnya: "Ini tongkatku, untuk bertelekan atas biri-biriku 
dan bagiku padanya masih banyak lagi kebutuhan lainnya". 


Padahal cukup dengan jawaban: eta 


AE BEUK PARE e 


25K PAN EA BAT 
BRA P 


Artinya: 
6. Karena merasa enak mengucapkannya, seperti kata orang: 


Je Oia ds Apakah kekasihmu menyukai? 
pekan o l5 ye = Kekasihku menyukai. 


7. Untuk Ka berkah, seperti: 


s.a.w. yang an neY 'ati kita di hadirat Allah. 


A js ga 22 Ing Nya 
8. Untuk ta'zhim, seperti: 2 dakon dd NGE 


= Nabi Muhammad s.a.w. hamba Allah dan Rasul-Nya. 


Nabi Muhammad 
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9. Untuk menghinakan, seperti: Art 47 Orang 
maksiat itu hina. 155 selai 


yaa 20 Ga IG) 
10. Karena merasa rindu seperti: - 2 Gaga KAKA 


= Nabi Muhammad s.a.w akan menyafa'ati setiap 
orang yang berziarah kepadanya. 


11. Darurat mario, seperti: 


Bysans | LA LEM Os NS 
apa BU Lo 


Artinya: 

“Telah berkata orang yang mencerca aku dan dia telah 
melihat dan menyukainya: Sifati kepada kekasihmu! Ja- 
wabku: Kekasihku sendirian." 


Yang menjadi contoh lafazh & yang tak perlu di- 
ucapkan lagi. ki 


12. Darurat sajak, seperti: 


[E wese et 
Las Shang [WA di ANG 
Artinya: 
"Kekasih telah meminta 2 teguk air untuk menghilangkan 
pegi Kataku kepadanya: Hai kekasih! Dari mana 2 te- 


SAR 
Yang menjadi contoh, lafazh wW dan 
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sebab tak perlu diucapkan lagi. 
13. Bermaksud ibadah dengan menyebutnya, seperti: 
AA YA 
ia fa 


4 
14. Merasa kaget, seperti: Isi AVEA = Zaid 
melawan macan. Lang 


15. Menakut-nakuti, seperti. katamu kepada orang yang kau 


Tr a dy) 
nasehati: pen YAH AN Ditegaskan 
lafazh Allahnya.... * 5 


16. Untuk menetapkan dalam jiwa pendengar, seperti: 
DAN AA, 
petunjuk Tuhannya dan mereka berbahagia. 
17. Kesaksian dalam pengadilan seperti: 
Ga IS = Zaid telah meminjam dari aku, Zaid 


= Mereka itu mendapat 


“telah meminta dari aku dsb. 


18. Untuk pembukuan, pencatatan dan kepentingan adminis- 
trasi lainnya. 


Pasal 3 
Musnad ileh dengan isim dhomir 


Musnad ileh itu ada kalanya dengan isim ma'rifat atau dengan 
isim nagiroh sebagaimana yang diterangkan dalam ilmu Nah- 
Wu... 

Isim ma'rifat itu bermacam-macam tandanya, dan yang akan 
dibahas dalam kitab. ini, ialah mengenai tujuan dibikinnya. dari 


isim ma'rifat. 
Sedang soal tanda ma'rifat, dibahas dalam ilmu Nahwu. 


LI | La WI NI 


o Ahs KAN : 
DANG aan p yaa jay 
ed 
Artinya: 
"Adapun keadaan musnad ileh dimari 'fatkan dengan isim dho- 
mir, adalah karena memperhitungkan tempatnya sebagaimana 
telah diketahui m ilmu Nahwu. " 
Dhomir itu ada mutakallim, mukhotob dan gaib, seperti: 
BLS LD AA LVE T p 
DR gh EWIT LEKEN Kah 
A D 
Ata G Gara 
: DKK Lesi 

Perlu diketahui, bahwa adanya dhomir gaib itu harus didahu- 
lui oleh lafazhnya, baik lafazh hakekat, lafazh takdir, ma'na 
dilalah, karinah, maupun hukumnya saja. 
1, Contoh dengan lafazh hakekat, seperti: 

Pra Pata LAU aa Pa 

AN 
2. Contoh dengan lafazh takdirnya, seperti: 

A aje & Cat Aa 4 

1 SG ya 


3. Contoh dengan lafazh ma'na dilalah, seperti: 


BASA YU 


Dhomir KS Rujuk kepada masdar 4 CC Mafhum dari 


Jas : 
4. Contoh dengan karinah haliyah, seperti: 
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W 27, a. 4 
ss L SS Sa = Sehingga tertutup matahari 


r r 


itu dengan penutup. Sebelumnya ada kalimat: 
i Eaa aw Ua A LI WI A 
SEE sja E 
dimana susunan kalamnya menunjukkan habisnya waktu 
sholat disertai karinah menguraikan waktu senja. 


25 a6 


P 
Jadi dengan adanya kalimat: K Sy i 
gin adana A mr 


nunjukkan bahwa dhomir pada lafazh [EM rujuk- 


nya kepada matahari. Jadi artinya: Sehingga matahari tertu- 
tup oleh awan. 


5; Contoh dengan hukumnya saja, yaitu dengan dhomir-sya- 
an, sebab tidak ada lafazh isim dhohir sebelumnya, seper- 


AN P 
Kang 
kepada dhomir-sya'an. Atau seperti: 

Pata DAR IG 
ULGeAS ob a. 


2 
lafazh 5> rujuknya 


ai KALA PG 


"Adapun asalnya kepada kalimat mukhotob itu, ialah ta'yin 
dan ada kalanya tidak ta'yin, yaitu yang jelas maksudnya 
mencakup umum." - 

Maksudnya: 


Asal kalimat khitob itu untuk ta'yin kepada seseorang, akan 
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J 


tetapi ada kalanya bersifat umum pada setiap orang yang ter- 
kena oleh tujuan pembicaraan itu. 


Contohnya, seperti: 


K Gah 
AEP BAN ENY 
Artinya: 


"Si Fulan itu orang yang tercela. Kalau kamu menghormati 
dia, dia menghinakan kamu dan bila kamu berbuat baik kepa- 
danya, ia berbuat keburukan kepadamu." 


Lafazh ta'khitob pada kalam itu tidak tertentu pada si A atau 


B, melainkan hanya tertuju kepada orang yang menghormati 
si Fulan saja. Dan seperti firman Allah: 


a du IN TKA 
ME 
Artinya: 


"Dan kalau kamu melihat ketika mereka berdiri di atas nera- 
ka." 


Kalimat khitobnya bersifat umum. 


Pasal 4 
Musnad ileh dengan isim alam. 


Musnad ileh dengan isim alam dimaksudkan untuk: 
# 


ud A 7 ILKI 
Hbd obi AA 
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ASASI Azi KAA ae 
DAA Jid El. Us) IS AS 


Artinya: 


“Adapun musnad ileh dengan isim alam, dimaksudkan: 


. Supaya hasil/berk i 
Ba ai esan pada permulaan hati pendengar itu 
. Supaya mendapatkan berkah: 
+ sebab enak mengucapkannya: ” 
. Supaya mendapat perhatian pendengar; 
. karena mengagungkan: í 
. karena menghinakan; 
. karena kinayah." 


NGA a 


Contoh-contohnya: 


1. Supaya lebih mantap dalam hati pendengar nama orang: 
ni Isi ; 
a Ka) 


2. Supaya mendapatkan berkah kp agi 
> Seperti: 7, = 4 35461 


3. Merasa enak mengucapkannya, seperti: 
GP AI AA YNA GS 
SAS AK ANE 


4. Supaya merasa sungguh-sungguh memperhatikannya, ka- 


rena: 

a. senangnya, seperti: Pati Abu 
AE OGAK 
d. mengambil sempana, seperti: Ss A E KA 

53 Ela 
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b. menakutkan, seperti: 


c. memperingatkan, seperti: 


e. menganggap keji, seperti: 
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£ perlu dijelaskan untuk dicatat dsb, seperti: 
Te LA ANA 
kemah Pah 
Kh a SAS SA 
5. Mengungkapkan, seperti: . yI ke 9 MTA 


7 


ANN CEO ban 
Sur 


6. Menghinakan, seperti: 
7. Kinayah dari: 
a. keburukannya, seperti: 
Nama asalnya: (65 Aji ri wi 
f fo pa pe [4 G3 P í åa 
b. kebaikannya, seperti: AJ y 3 - Ji A ê J 
Pasal 5 


Musnad ileh dengan isim mausul. 


Musnad ileh dengan isim mausul, dimaksudkan untuk: 


noh AA 
DAS a eye 
Pang Pi ms 4 Sela 
Ia ie pola deh K pk Aja NA Is 3) 
< ri 
Artinya: 


"Adapun keadaan musnad ileh dengan isim mausul, ialah un- 
tuk: 


. menganggap hebat/dahsyat akan sesuatu perkara, 

. Mengkonkritkan akan tujuan, spe 

: men ata jijik dengan menyebut musnad ileh; dengan 
namanya yang jelas. 

4. memperlihatkan kesalahan mukhotob; - 

5. mengisyaratkan pembentukan musnad/khobar: 


wa 
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6. menghadapkan jiwa pendengar agar sungguh-sungguh, 
7. Memberitahu bahwa pendengar belum mengetahui selain 
silah mausulnya." 


Contoh-contohnya, sebagai berikut: 


1. Untuk tafkhim (menganggap hebat), seperti: 
JAK urkia Lan 
71 eN bi 7 liga P. 2, 
(pera te O7 Riah 


"Telah menenggelamkan kepada kafir-kafir itu kejadian yang 
dahsyat yang menenggelamkan mereka di laut, yaitu gelom- 
bang besar." 


Artinya: 


Kalau dikatakan: Gelombang besar, kedengarannya tidak se- 
hebat kata-kata tersebut. 


2. Untuk tagrir (mengkonkritkan), seperti: 
kh NGANG á RATA 

dee gids 593 
Artinya: 
"Dan telah menggoda kepada Nabi Yusuf, yaitu wanita 
(Zulaikha) saat Yusuf berada di rumahnya untuk menundukkan 
diri Yusuf (kepadanya). " 
Kata-kata tersebut, lebih menunjukkan kebersihan/kekuatan 
mental Nabi Yusuf dari godaan wanita di waktu beliau berada 
di rumahnya dan lebih positif dari kata-kata: Isteri pembesar 
atau Zulaikha telah menggoda Yusuf. 
3. Untuk hujnah (menganggap jijik), seperti: 

a7 24 

(ea YA ara 


telah menemuimu kemarin. Dengan maksud orang tersebut 


= Telah datang orang yang 


ILMU BALAGHOH 53 


adalah jahat atau hina. 
4. Untuk tauhim (menunjukkan kesalahan), seperti: 

Ka Ka aky dana ANA a 
SNE W0 IA KI 
Artinya: 


"Sesungguhnya makhluk-makhluk yang kamu sekalian sembah 
selain Allah, tidak mempunyai rezeki untuk kamu sekalian." 


Atau kata sya'ir: 


pa ag AK GENG 
j AAE 


"Sesungguhnya orang-orang yang kamu anggap saudaramu, 
merasa sembuh dendam hatinya kalau kamu sekalian celaka. " 


Artinya: 


5. Untuk iima-un (berisyarat untuk membentuk musnad), se- 
perti: 
Q 22 AMIN ne MA LIL AA IK LIL IA 
Ha Ke BE EGA 
4. = 
rA ANG 
Era 2 
Artinya: 
"Sesungguhnya orang-orang yang sombong enggan beribadah 
kepada-Ku, mereka akan masuk neraka Jahanam serta hina 
dina." 


Maksudnya: Kesombongan mereka itu memasukkan ke dalam 
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neraka. 
Atau untuk mengagungkan musnad, seperti: 

aa BEA v g 

& NA CN ACA aab 

2 Cies kaak NS 
MA ba ARID sena 3 
LI LA GS 
Artinya: 
"Sesungguhnya Dzat yang mengangkat langit telah mendiri- 
kan rumah bagi kita yang tiang-tiangnya lebih baik dan lebih 
tinggi." Menunjukkan kebesaran dan keindahan rumah itu. 
Atau untuk mengagungkan orang lain seperti: 
Anna an OAT 

Artinya: 
"Orang yang menyetujuimu berhak mendapat kehormatan." 


Kata-kata itu menunjukkan keagungan mukhotob dan yang 
menyetujuinya. 


Atau menunjukkan kehinaan orang lain, seperti: 


AMA ta g nd 
IN PESAN 


Artinya: 
"Orang yang menyalahimu berhak mendapat kehinaan." 


6. Untuk taujihus-sami' (menghadapkan jiwa pendengar), se- 
perti: ` 


9 PA > 
PA Nah gg SEL ME M 
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Artinya: 


"Adapun yang menggoncangkan daratan itu, ialah kejadian 
hidup baru bagi seluruh jiwa pada hari kiamat." 


7. Untuk fagdi-ilmin (memberitahu karena pendengar belum 
tahu), seperti: 


Gas Agt 
Artinya: 


"Orang yang memberi makanan kepada kita kemarin, telah 
datang hari ini pada kita." 


Atau si mutakallim yang belum tahu, seperti: 
ah Kp 4. F3 AU 
RANK GA 

Artinya: 


"Adapun makhluk-makhluk yang berada di sekeliling kita yang 
terdiri dari jin, saya belum mengetahui mereka." 


Atau mutakallim dan mukhotob pun belum mengetahuinya, 


I Á PAJA 
ka kali Z 
ganti saja kalimat WAY dengan Aa 


Pasal 6 


Musnad ileh dengan isim isyarat. 
La yaa ah a wi ra Un oU WA 
JAN aaa 1 JA EN EN 
BEAN KEB NINEN 
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Artinya: 
“(Musnad ileh) dengan isim isyarat, dimaksudkan untuk: 


1. Menerangkan keadaan musyar-ileh, dekatnya, dan jauhnya 
atau 

. Menganggap bodoh kepada pendengar. 

. Atau sangat membedakan. 

Untuk mengagungkan. 

. Menghinakan. 

. Memberitahu. 

7. Untuk lebih mengagungkan. 


AMAN 


Adapun contoh-contohnya, ialah: 
2 Fani 
1. Untuk kasyful-hal, seperti: Aas) liS untuk yang 
G ! 
dekat tes KŚ untuk yang agak jauh: dan Isa 3 
untuk yang jauh. 


2. Istijhalul-mukhotob (menganggap bodoh kepada mukho- 
tob), seperti kata Farojdag: 


PANG PAK ES BIN ITA PAN Pal 
BA PK BRI a iaae 
Artinya: 

"Itulah bapak-bapakku yang menghimpun keagungan! Da- 
tangkanlah kepadaku orang yang sederajat dengan mereka, 
wahai Jarir! Kalau kamu mampu mengumpulkannya kepada 
kami." 


3. Untuk tamyiz (membedakan), seperti kata Ibnu Rumi: 


AE ASN 


Artinya: 

“Inilah Abu Sagor. Dia menyendiri dari segala kebaikannya, 
asal dari keturunan Syaiban yang berada antara pohon bidara 
dan pohon buah penyamak." 


Kalimat pohon bidara dan pohon buah penyamak, adalah kali- 
mat pujian orang Arab bagi penduduk kampung. 


4. Untuk ta'zhim, seperti: 
DI 2 a 
eka SAR AD SIS 
Artinya: 


"Itulah Kitab yang tidak ada keraguan padanya yang menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. " 


Berisyarat dengan kalimat "itu", padahal Kitab itu dekat. 


5. Untuk haththu (merendahkan), seperti: 


SEN LAS 


Artinya: 
"Tiadalah kehidupan dunia ini, kecuali sekedar permainan. " - 


Atau seperti: b. {H = itu pekerjaan fasik semata- 
mata. LE 


6. Untuk tanbih, seperti: 
ES 2 22 2 Ona PA TR ESA 
Klas 


"Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk Tuhannya dan 
itulah orang-orang yang berbahagia." 
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7. Untuk tafkhim (mengagungkan), hampir sama dengan ta'- 
zhim, hanya tafkhim itu lebih mengungkapkan dari ta'zhim. 


Pasal 7 
Musnad ileh dengan lam-ta'rif atau alif-lam. 


Musnad ileh yang dima'rifatkan dengan lam-ta'rif, terbagi ke- 
pada: 


1, ma'hud (lil'ahdi), yaitu sesuatu bagian yang sudah diketa- 
= A 
hui oleh mutakallim dan mukhotob: G-A lA a 


2. hakekat keseluruhan ( “aah . 
PESONA ara 
Artinya: 

"Dan keadaan musnad ileh dengan lam-ta'rif, sudah diketahui 


dalam ilmu Nahwu juga, akan tetapi lam untuk istighrog, ter- 
bagi dua bagian, yaitu: 


BAL AP 552 aye 583 Lo and 
Artinya: 


"Satu hakekat dan dua 'urfy. Dan dalam kalimat mufrod lebih 
umum dari kalimat jamak, harus diketahui!" 


Maksudnya: 


Musnad ileh yang dima'rifatkan dengan lam-ra'rif, terbagi 
dua macam, yaitu: 1. ma'hud (lil-'ahdidzihni) dan 2. hakekat. 


Adapun lam lil'ahdi terbagi pula kepada: 

1.1 Li'ahdidzikri (diketahui dengan ucapan) dengan jelas dan 

kinayah, seperti: EÁ as — Tiadalah 

laki-laki seperti wanita. 

Lafazh 35 telah diterangkan sebelumnya dengan jelas. 

Lafazh Ef AH sudah diterangkan sebelumnya dengan kinayah 

yaitu dengan: |% , yang menjadi kinayah dari a $i : 

sebab memerdekakan hamba itu untuk laki-laki. 

1.2 Li'ahdidzihni, telah diketahui dalam hati, seperti: 
BBI = Ketika beliau berdua berada 

dalam gua, yaitu Nabi Muhammad s.a.w. dan Abu Bakar r.a. 

1,3 Li'ahdil-hudhur, seperti: Kiz KEKA EN ij 

= Pada hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu. 

Demikian pula termasuk lam-li'ahdil-hudhur, ialah lam-ta'rif 

yang berada dalam sesudah isyarah, seperti: Li a 

atau sesudah nida, seperti: d LI Ki 

2. Lam lilhakekat, yaitu terbagi tiga macam, yaitu: 

2.1 Bi Ah m Haceka SOCAR MAEA 

tidak memandang afrodnya, seperti: Ad EREA 


= Kaum laki-laki lebih kuat dari wanita atau seperti: 
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Se Ig 4 Kat = Manusia itu hewan yang bisa 


2.2 Isyarah kepada hakekat dengan memperhitungkan keada- 
annya pada sebagian afrodnya yang tidak ditentukan, seperti 


katamu: 3 WA) 4 21 


pasar!" Kalimat PAHA di sini pada dhohirnya tidak 


= "Masuklah kamu ke 


ada ketentuan, sehingga hampir sama dengan isim nakiroh. 


Atau seperti firman Allah: 


BNNK IS Te 


Artinya: 
"Aku merasa takut dia dimakan harimau." 


Hanya perbedaannya ialah: Kalau isim nakiroh menunjukkan 
sesuatu yang tidak tertentu, kalau ma'rifat menunjukkan seba- 
gian dari dzat hakekat (seperti pasar atau harimau tertentu da- 
lam contoh tersebut), sebab mustahil kalau harus memasuki 
seluruh pasar. 


2.3 Isyarat kepada hakekat dengan memperhitungkan adanya 
pada setiap afrod dari semua afrod, sehingga menimbul- 
kan pengertian istighrog (keseluruhan), seperti: 


edan 


manusia berada dalam kerugian. 


= Sesungguhnya seluruh 


Adapun tanda lam-ta'tif lil-istighrog, ialah dapat di istitsna. 
Dan istighrog pun terbagi dua macam, yaitu: 


2.3.1 Istighrog hakeki, ialah setiap afrod yang terkena oleh 
arti lafazh tertentu menurut arti lugotnya, seperti: 


SIN Ye 


semua yang gaib dan-semua yang nyata, tak terkecuali. 


yakni: Yang mengetahui 


2.3.2 Istighrog 'urfi, ialah setiap afrod yang terkena oleh arti 
lafazh tertentu menurut pengertian adat, seperti: 


Ka aa TARI? > 

= Pemerintah telah men; uil- 
PANA | & gumpi 
kan para aparat negaranya. Tentunya tidak akan keseluruhan, 
melainkan sebagian besar saja. 


Dan mengenai pengertiannya, istighrog itu terbagi lagi seba- 
gai berikut: 


1. Kalau istighrog dengan lafazh mufrod yang nakiroh serta 
nafi, lebih menyeluruh dari istighrog dengan lafazh jamak 
yang nafi, seperti: 

i 4 KASI 
| = Tiada seorang pun laki-laki di 
JW gpi 
rumah: 
8.4 4 
Ja PIA ra = Tiada banyak laki-laki di ru- 


mah, (seorang arau dua, ada). 


2. Kalau istighrog dengan lafazh jamak yang ma'rifat, lebih 
menyeluruh dari istighrog dengan lafazh mufrod yang ma'- 
> 2 GG KISI, 
rifat, seperti: SANA anda 


Sesungguhnya Allah mencintai setiap orang yang baik. 
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Kalau 


ASN ka 

02 NELA = Sesungguhnya Allah 
mencintai seorang yang baik. 

Pasal 8 
Musnad ileh dengan idhofat. 

An NET TAS y 

rl ME ang 3 SEE E Pal z 
A = e a 

a E EE gah 
Hah > ly g: AEPA 
Artinya: 


"(Musnad ileh) dengan idhofat, dimaksudkan untuk: 


1. mencakup semua afrod: 2. mempersingkat: 3. memulit 
mudhof: 4 memuliakan mudhof ileh; 5. menghinakan P 
6. menghinakan mudhof ileh 7. menghinakan mudhof dan mu- 
dhof ileh, 8 merasa bosan, 9. menyamakan derajat: 10. me- 
nyembunyikan musnad ileh dari selain mukhotob: 11. menye- 
gerakan pendengar agar memuliakan atau menghinakan; 12. 
idhofat menyimpan majaz; 13. memperolok-olokkan."'. 


Contoh-contohnya, ialah: 
1. Untuk hasar, seperti: 
KE oa E AAN 
AI an DSA 
Artinya: 
"Hamba-hamba Allah berdiam dengan tenang di bawah 


Jalan kadar." (Setiap orang yang meyakinkan kadar Allah, 
Jiwanya akan tenang). 
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2. Untuk ag a 
EN | nanak 
2g AA ol e Aha 


Artinya: 

"Kekasihku beserta rombongan penunggang kendaraan 
bangsa Yaman, berjalan jauh mengembara, sedangkan di- 
riku diikat di Mekah." 

3. Untuk memuliakan mudhof, seperti: 
bsn MEA tat 
dasa ya p PA 

Artinya: 


"Umat Nabi Muhammad s.a.w. dicintai Allah”. Umatnya 
ikut mulia. 


4. Memuliakan mudhof ileh, seperti: 
245 AA 
PS 3 
Artinya: 


"Nabi kita Muhammad manusia yang paling afdhol”. Kita 
ikut mulia. 


5. Menghinakan mudhof, seperti: 


KEY ja 
Artinya: 


"Anak orang kikir, hadir." Anaknya ikut hina. : 
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6. Menghinakan mudhof ileh, seperti: - 
AG Aga A 17 4 Zi 
Artinya: 
"Saudaramu yang dicela, hadir." Mukhotob ikut tercela. 
7. Menghinakan orang lain, Kn 


Pena Zi 94 j 
Sr 


Artinya: 


ci: 


< 


"Anak peminum arak menyertai Zaid." Zaid ikut hina, 
sebab disertai oleh anak peminum arak. - - : 


8. Menyamakan derajat, seperti: 


ga ARNA 


"Para ulama negara sudah hadir." 


Artinya: 


9. Membosankan kalau yang menyebut semuanya, seperti: 


DR Å APSAL 
lapa Jah 
Artinya: 
"Penduduk negara sudah hadir." - 


10. Menyembunyikan musnad ileh, seperti: 


NU 


Artinya: 
"Sahabatmu telah berubah tingkahnya. " 


11. Menyegerakan pendengar agar menghormat, seperti: 


MODHE SIYA 


Artinya: 
"Sahabatmu telah datang di rumahmu!!" 
12. Menyegerakan pendengar agar menghinakan, seperti: 
H NG NENG LA 


MÊNGA EN ea 


Artinya: 
"Musuhmu bermaksud mendekatimu. 
13. Idhofat menyimpan majaz, seperti: 
KOINA A 
KENNS a 
Artinya: 
"Sebaik-baiknya tempat, ialah tempatnya orang mutta- 
qin." Yaitu surga. Padahal di surga itu tempat orang mut- 
taqin, tempat bidadari dan malaikat. Dengan diidhofat- 
AL 
kannya lafazh " Ja " kepada muttagin, mengandung 


pengertian mengenai ketentuan orang muttagin masuk 
surga. Di sinilah letaknya majaz, yaitu ikhrisos. 


14, Memperolok-olokkan, seperti katamu pada orang yang 
Hain L AI 
memberi sesuatu sedikit sekali: ALA 
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“= Pemberianmu hebat. Yang. diperolok-olok, 
ilehnya, yaitu mukhotob, seperti katamu a pa 
A a NATAKI 
yang kikir: Iris GP = 
Jet! Fh» wesi Kemurahanmu ter- 


Pasal 9 


Musnad ileh dengan isim nakiroh 
La LA Bata ra ad P 1.84 
TARA NANG 4. SEN INK 
. af pk nak x PA a A 
dal aa i Jagi JAYA 
Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani membikin musnad il isi r 
roh dengan 3 ileh dengan isim naki- 


1. memencilkan; 2. menganggap banyak; 
yak: 3. menggan, 

bermacam-macam, 4. mengagungkan: 5. BE ia E. 
sebab bodoh atau pura-pura bodoh; 7. menakut-nakuti; 8. 
menyenangkan; 9. menipu/menyamarkan; 10. memperkecil." 
Adapun contoh-contohnya, ialah: 

Pra Na ta 
1. Memencilkan, seperti: AAN ES 32 ISA 


= Telah datang seorang laki-laki dari uji 
seorang, tidak Tebih). onta akadakia korn Ranya 


2. Menganggap banyak, seperti: Id MI - Sungguh 
dia banyak untanya. (Seolah-olah “idak terhitung). 

3. Menganggap bermacam-macam, seperti: 
AER Pera 5g = Dan pada mata mereka 
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|| 


ada penutup, sehingga tidak melihat jalan yang benar. 


(Sebab banyak penghalang). aa, apa pi 
KO bi cd 


= Telah datang pada mereka utusan yang mulia. 


4. Mengagungkan, seperti: 


5. Menghinakan, seperti katamu ketika bertemu dengan 

| Nara = Saya telah 
orang yang hina: Vs =) ég ay. 
bertemu dengan seorang laki-laki. (Segan menyebut na- 
manya). | 

6. Sebab tak tahu atau pura-pura tak tahu namanya, seperti: 
| BA 

7. Menakut-nakuti, seperti katamu kepada orang yang 
kamu takut-takuti: Ag $f ye = Di depanmu ada 
penyamun. - 


8. Menyenangkan, seperti katamu kepada orang yang mem- 

& AG Al, 

punyai sisa utang: 

sedikit. GAO ; 

Bo Lu < A 

9. Menipu/menyamarkan, seperti HK E SAE d JG 

= Telah berkata orang kepadaku, bahwa kamu pengkhia- 

nat. 


= Ada sisanya 


10. Memperkecil, seperti katamu kepada orang yang sedang 
2 Yk AI sa Di sini akir 
dahaga: si Ga (gh Di sini ada sedikit 


(Sekedar obat kehausan). 


68 


Catatan: Perlu diketahui tentang isim yang berulang-ulang, 
ialah: 


a. Kalau kedua-duanya isim nakiroh, maka isim yang kedua 
maksudnya berbeda dengan isim yang pertama. . 


b. Kalau kedua-duanya isim ma'rifat, maka isim yang kedua 
sama maksudnya dengan isim yang pertama, seperti: 


Yeh WA AN | A a) | 2816 
Artinya: 


"Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada keringanan. Se- 
sungguhnya beserta kesulitan ada keringanan. " > 


Lafazh 22, í kedua-duanya sama maksudnya dan lafazh 
|222 kedua-duanya berbeda, maka oleh karena itu, seka- 


li menghadapi kesulitan, akan dapat keringanan beberapa kali. . 


Pasal 10 


Musnad ileh dengan sifat. 


A 


PAAA Ef Ia 
CASN an, sal GEN AG 
Artinya: 


"(Musnad ileh) yang disifati dimaksudkan untuk: 


1. membuka perhatian, 2. menentukan dengan sedikit isytirok 
atau menghilangkan samar, 3. mencela: 4. memuji: 5. taukid; 
6. menash (menjelaskan). " 


Contoh-contohnya, yaitu: 


1. Membuka pengertian, seperti: 


HL ANY NG TEN EA : DA EEES ra 
ea TA PENA EA | 25% 
AEEA WANA APA) 
Badan yang tinggi, lebar, dan gemuk memerlukan tempat 
yang leluasa. 
srp P 
2. Menentukan dengan sedikit, seperti: EA 5 
p si 


Bilamana di sana ada orang lain yang beribadah bersama 
Zaid. 


PRA AP i 
Atau menghilangkan samar, seperti: 6 Kes 


Bila tidak ada lagi orang 'alim selain Zaid. 


v, 


Sa EIES 


3. Untuk mencela, seperti: 
4. Untuk memuji, seperti: 


sh AJI 54 
5. Untuk taukid, seperti: Q555 pd yel 


Lafazh | ?g| sama dengan A = hari kemarin. 


(Taukid maknawi) 


6. Untuk mennash, seperti: 
(Hanya seorang laki-laki). 
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Pasal 11 
Musnad ileh dengan taukid. 


PACA iE Pa Ie 
ug AU ANG a IG 


Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani mentaukidi musnad ileh dengan maksud 


1. menentukan musnad ileh sekira tidak ada sangkaan lain; 

2. membersihkan dari sangkaan lupa 

3. atau dari sangkaan majaz. 

4. atau dari sangkaan khusus/menolak sangkaan tidak menca- 
kup umum. "- 


Contoh-contohnya, ialah: 
1. Menentukan maksud musnad ileh, seperti: 
SPL MAN ARI 
Ta Kis 
2. Membersihkan dari sangkaan lupa, seperti: 
Iga 2 
ui Aa 


3. Atau dari sangkaan majaz, rti: 1 . 
gi jaz, sepe: Lg ANG 


dari 


4. Menolak sangkaan tidak mencakup umum, seperti: 


NG . 
“AK Asal 


Pasal 12 


Musnad ileh dengan athaf bayan. : 


IA Anh i MU AU ALE, 


PAP wro rag Ka 


Artinya: 


"Mengathafkan Ulama ahli Ma'ani kepada musnad ileh de- 
ngan athaf bayan, maksudnya untuk menjelaskan dengan isim 
khos. " 


WEZ AA 
Contohnya, seperti: NE Blus pa 
AN 1 BAE 
Lafazh Mj menjelaskan maksud DHA 
2 


Perlu diketahui, bahwa: 


1. Meskipun athaf bayan itu dimaksudkan untuk menjelaskan 
musnad ileh yang menjadi ma'tuf'aleh, akan tetapi tidak 
pasti status athaf bayan itu lebih menjelaskan ma'tuf'aleh, 
sebab ada kalanya jelasnya itu dengan ma'tuf'aleh dan athaf 
bayannya, seperti misal: Ada orang yang mempunyai nama 
kun-yah dengan Abu Hafasy sebanyak lima orang, sedang- 
kan salah seorang nama aslinya: Umar. Dan orang-orang 
yang bernama Umarpun ada lima orang, akan tetapi yang 
mempunyai nama kun-yah hanya seorang. Jadi, dengan ke- 
dua nama asli dan kun-yahnya itu menjadi jelas untuk sese- 
orang nama Umar yang berkun-yah Abu Hafasy: 


Ja rad a pa 
SYEKH A 


2. Athaf bayan hampir sama dengan na'at/sifat, hanya perbe- 
daannya sebagai berikut: 


a. kalau na'at untuk menjelaskan sesuatu pengertian pada 
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r , 1 gd 
man'utnya, seperti: AKI :4 IAI, sedangkan: 
(SPN Logan Alan 
b. kalau athaf bayan untuk menjelaskan hakekat maksud 


NENGA I 


saba BAL, 
ma'tuf'aleh, seperti: 
? SE yah = 92 Velo 
Pasal 13 
Musnad ileh yang dibadali dan berathaf nasag 


BD NANI. Ka aa. Pa KA Ca 
KAFES Kena KIYE 


Kapara DA 


Dy pa f 1 
KE GA MASA MAYAT GAY 
Artinya: 5 


"Dan membikin badal Ulama ahli Ma'ani dari musnad ileh 
dengan maksud untuk: 


1. menetapkan (hukum bagi sesuatu kalam, sebab didahulukan 
oleh sesuatu kalimat yang kurang jelas, sehingga pikiran 
orang membutuhkan adanya badal, yaitu bagi badal-kul 
minal-kul). 


2. Untuk menghasilkan (makna hakikat dalam badal-badhi mi- 
nal-kul dan badal isytimal). 


Dan Ulama mengathafkan dengan athaf nasag untuk maksud: . 


1. memerinci salah satu dari kedua juz (musnad ileh dan mus- 
nad); 

2. menolak pendengar yang salah paham; 

3. memindahkan hukum dari suatu perkara kepada yang ke- 
mudiannya; 
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4. ada ragu-ragu pada mutakallim; 

5. meragukan pendengar; 

6. membingungkan pendengar (dengan kalamnya yang kurang 
Jelas) 

7. selain itu dari beberapa hukum (seperti: untuk memilih 
atau membolehkan dan sebagainya)." 


Contoh-contohnya, ialah: 


A. Dengan sistem badal, untuk: 


1. Tagrir dengan badal-kul minal-kul, seperti: 
a Papa 
2e Menghasilkan makna hakikat dengan badal-ba'dhi, se- 
int IgE ma 
pert: KERIS b 


3. Menghasilkan makna hakikat dengan badal isytimal, se- 
perti: LA A ai 
B. Dengan sistim athaf nasag, untuk: 
NK, 5 K3 sg 


Bagi yang datangnya bersamaan atau tidak tergantung ke- 
pada huruf athafnya sebagaimana yang diterangkan da- 


1. Tafsil musnad ileh, seperti: 


lam ilmu Nahwu, perbedaan antara: .. 


2. Menolak paham pendengar yang salah, seperti: 
Ba 7 i 
G% NK NUT yang diucapkan kepada orang 
KI yE 


yang beranggapan, bahwa yang datang itu Bakar, dise- 
but: gosor-golab atau yang datang itu Zaid dan Bakar, 


disebut: gosor ifrod. 
3. Memindahkan hukum kepada lafazh berikutnya, seperti: 


ja 5g ek bahwa yang datang itu adalah 
Amar. 


4. Ada ragu-ragu pada mutakallim, seperti AE, F ES 


5. Meragukan pendengar seperti: e 1g a ae 
6. kain Sa pendengar agar ia tidak meh seperti: 


Jas ` padat 


(Sebab 2544 ra; ih kamu sesat tentu mereka ma- 
rah). 


7. Untuk; a. takhyir (memilih sebagian), seperti: 


GEN kanga 
b. ibahah, seperti: Kafa Haa 


Pasal 14 


Musnad ileh dipisah dengan isim dhomir. 


D Sa DA BATA AK o San a Ca NA ag 
Artinya: 


"Adapun memisahkan musnad ileh dari musnad dengan isim 
dhomir, maksudnya untuk menggosor/mengkhususkan. mus- 


75 


nad ileh itu bagi musnad saja, seperti: 
PALMA a ag 
SA Ai 
= Ahli tasawuf itu sungguh-sungguh mendapat hidayah." 
Dan selain untuk gosor, ialah untuk: 
In IYAT ITA 3 9 Lil 
KN IM Lil IK 
1. Menunjukkan bahwa lafazh yang sesudah isim dhomir itu 
khobar bagi lafazh sebelumnya, seperti: 


2. Ta'kid, seperti: 


ki Ao MAA SR BEI 


aa “hum" menguatkan maksud "ulaaika"). 


Pasal 15 
Mendahulukan musnad ileh dari musnad. . 


AN 192383 
Ka HN YAN 


"Ulama ahli ilmu Ma'ani mendahulukan musnad ileh dengan 
maksud: 


Sa 


1. sebab asalnya; 2. mengukuhkan berita dalam hati pende- 
ngar; 3. sebab enak mendahulukannya; 4. memuliakan mus- 


nad ileh." 
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Contohnya, seperti: 


1. Sebab asal serta dianggap penting, seperti: 


Pa an AP 
2. Mengukuhkan berita pada asi pendengar, seperti kata sya- 
'ir: 
aa EERI GN AAA AE 1 Ig 
eye down AN Hin Ni, 


Artinya: 


"Adapun yang mengguncangkan daratan itu, ialah kejadian 
hidup baru bagi seluruh jiwa pada hari kiamat." 


3. Karena enak mendahulukannya, seperti: 


Pk d / AZ 
Ng Us 


A "as 


4. Mengagungkan, i “E 8: KA Ip KASI, Ad 


KS Sia La JE A 
a y. AG 5 WS) kasa 
e kar i 
ANG KENA 3) 
MAA ARA 
ANGEL ot DA 
Artinya: 


"5. Untuk menghinakan; 6. mementingkan, 7. darurat na- 
dhom atau sajak, 8. mengharap sempana/berkah, 9. meng- 
khususkan musnad ileh bagi musnad; 10. untuk maksud umum 
kalau musnadnya menyertai huruf salab (nafi), sebab kalau 
begitu menunjukkan umum nafi (meskipun tidak berarti keselu- 
ruhannya, melainkan umumnya saja dan kebalikan dari umum 
nafi, ialah nafi umum, maksudnya menafikan keseluruhannya, 
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tiada sebagian pun yang tidak manfi)." 
Contohnya, ialah: 
Jý 2 
5. Menghinakan, seperti: Ch 
6. Mementingkan, seperti: 
Ea LU Bogel A TR 
Ane gema AI Ih" 


7.a. Darurat nadhom karena wazan, seperti: 

a Sa 
Pa 4 Papa a = Os 
di ah SLE JAH 
Artinya: 


"Cukuplah saksi bagi kecintaanku kepadamu dengan hatiku, 
sebab hati itu saksi yang paling adil untuk an saksi." 


Dan firman Allah: é ERES 2 Bali BI ASI 


Artinya: 


"Tiadalah hati itu berdusta terhadap apa-apa yang dia pan- 
dang." 


7.b. Darurat gofiyah (ujung bait), seperti: 
EA ANA a 3 LI 
Gan Ki EAN 


Artinya: 


"Janganlah menipumu pakaian yang bersih itu, sebab dengan 
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sabun dan air pun bisa bersih. Laksana telur yang rusak, ku- 
litnya putih, akan tetapi di dalamnya bau seperti bangkai." 


7.c. Darurat sajak, seperti: 

SL ANA AS LK NT 2 & 
BISNIS «INN 
Artinya: 

“Kataku: Kapankah bersua lagi wahai kekasih! Jawabnya: Ja- 
ngan panik! Sebentar lagi bisa berjumpa." 

8. Mengharap berkah, seperti: 6,53 ( FAA 
AI Arah 
CNTA 


= Perbuatan keji itu di rumahmu (bukan di tempat lain). 


9. Menganggap keji,, seperti: 


10. Mengkhususkan musnad ileh bagi musnad, yaitu terbagi 
atas: 


10.a. Bila didahului huruf nafi, seperti: 
GEA LG a 
sekali tidak mengucapkan ini. 

10.b. Kalau tidak didahului nafi, gunanya untuk tahshish, se- 


perti: gi Peda Tarra Late = Saya 


telah berbuat mengenai kemsukabik, bukan untuk 
orang lain. 


10.c. Untuk menguatkan hukum, seperti: Je daan 
mang SAH 


= Dia memberi barang yang berharga. 


Atau seperti: OKE = Kamu tidak berdusta. 

Kalimat ini lebih Tenan hukum dari kata: 

ELI , sebab kalau lafazh 2, SEA 

tekanannya pada kalimat su , sedangkan pada 

lafaoh EN KÉT tekanannya pada latarh A LKS 
Yang demikian itu kalau musnad 


isi 'ri fi'il. Ka- 
ilehnya dengan isim ma'rifat dan musnadnya 
ke En ilehnya isim nagiroh, dimaksudkan untuk 


DAN MG RLE EA KIE 
mentakhshish jinis, seperti: 5) A W3 PES 
atau dimaksudkan hanya seorang, tidak banyak dari laki- 
laki yang datang itu. 


mumkan nafi, ialah bila lafazh "kullu" di- 
N Bi aga musnad ileh dan musnadnya disertai 


aK A AKA > 
nafi, seperti: ila = Seluruh manusia 
tidak i i iri. Ka- 
ii diri. Yakni: seorang pun tiada yang berdiri. 
lau a "kullu" didahului nafi, maksudnya untuk salab- 


umum menafikan umum, meskipun mengecualikan salah 
satunya, seperti sya'ir: 


A UAN 
53 Ft « PONY LA 
SAM MEN ae 
KANE ga 


Artinya: 


i jl leh manusia itu 
"Tiadalah setiap perkara yang diharapkan oi u 4 
bisa tercapai, sebab angin pun suka bertiup dengan tidak se: 
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kehendak tukang perahu.” Sebagian tercapai, sebagian lagi 
tidak. 


Meskipun demikian, adakalanya angin itu bertiup sesuai de- 
ngan keinginan tukang perahu. 


Pasal 16 


z 

Ap KLEIE 2I, EA 
A aii 
Menerangkan keluar dari muqtadho-zhohir. 


Semua yang telah diterangkan di muka yaitu dari membuang 
atau mengucapkan musnad ileh dan seterusnya, adalah muqta- 
dho-zhohir (sesuai dengan kehendak dhohirnya kalam). Ada- 
pun yang akan diterangkan dalam pasal ini, ialah keluar dari 


cara menggunakan mugtadho-zhohir, mencukupkan dengan 
mugtadhol-hal saja. 


Perlu diketahui, bahwa mugtadho-zhohir itu lebih positif dari 
mugtadhol-hal, Maka oleh karena itu, setiap mugtadho-zhohir 
adalah mugtadhol-hal dan tidak sebaliknya. 


Contohnya: 
. D peh en P S 
Ie MASA KANAN ANG 


pa 


piezan 


(sebab yang berbicaranya pun adalah mu'allim). | 


Ini muqtadhol-hal. Mugtagho-zhohirnya begini: 


MN GKPI 
HER AU K i ANGEN 
PPN at EE SA 
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Artinya: 
"Ulama ahli Ma'ani telah mengeluarkan ag 
hir kepada mugradhol-hal, seperti menyimpan isim dhomir pa: 
da tempat isim sr 5 i kasa i 
Seperti: ceme yakni: CD ifs ; atau 
3 (3 A NE 
sebaliknya, seperti: Lb Uh Casa la Sa 9 AH 
na i 4 
4 A A 
Mugtadho-zhohirnya: KN, 9. GG . Dan bentuknya 
TUUS "RP 
cukup banyak, sedangkan gunanya, ialah: 
4 A4 2, IYA 
Pep Lea pa Ken GRI MAN KARYA PSI AG 
MAKNA An Cs 


4 4, 2 kik 
3s, Ai 33235 ~ Si 


34 A a 70 
KAN yA 3 
2 1 
ESS JAAN NGGEN) NYA 
SEA NE 
et DEDE Kn 

So ES 

” 

Artinya: 

"Karena bermacam-macam faedah, yaitu untuk: 


. membangkitkan perhatian pendengar; 

inan brak 'perhatian dengan membedakan musnad 
ileh (sebab ada keanehan); 

. menghinakan musnad ua A 

s an, bodoh kepada pendengar; 4 

l pidan a yaitu menganggap cerdik kepada pende- 
ngar; y 

6. ia jelas musnad ilehnya; 


va 


van 
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7. menambah faedah untuk menetapkan musnad ileh, seperti: 
dig 351 ek 
Asah an = Allah itu ialah Dzat tempat meminta: 
8. maksud supaya disayangi, 


9. menakut-nakuti, seperti: NGA T = Raja 
berdiri di pintu." úL GN 


Contoh-contohnya, ialah: 


1. Membangkitkan perhatian sami', dengan menempatkan 
isim dhomir pada tempat isim dhohir, seperti: 


4 
ada TAS a KT ik 
— Kak yakni: SE atau sebalik 


nya menempatkan isim zhohir pada tempat isim dhomir, se- 
perti: 


An Sa aa 
BA Ana yakni: 
4 A 4 ag Dan kalau tempat isim dhomir 


itu ditempati dengan isim isyarah, ialah untuk : 


2. Menyempurnakan perhatian pendengar dengan perbedaan 
kedua kejadian, seperti kata Ibnu Rowandi: 


IIA = Sg TA ILIA ye 
A EA PANGAN daka EOS 
WAS ANA Aas «Grasi 


Artinya: 


"Banyak orang-orang yang cerdik susah hidupnya dan banyak 
orang yang bodoh yang kau temukan mempunyai rezeki. Keja- 
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dian ini, ialah disebabkan orang yang meninggalkan Tika tita 
nya sambil susah dan menjadikan orang alim yang berkeya- 
kinan sebagai kafir Zindig." 


Seharusnya: « Kah 2 (mugtadho-zhohir- 
nya). T ga SN 
3. Sukhriyah/tahakkum = menghinakan/memperolok-olok- 


AG gA 


kan, seperti pendengarnya tuna netra, katanya: g Rana A 
h ý BEAN a Adras 

lalu jawabnya: Aa Sia Seharusnya 33 5 

sebab kalimat jawaban atas pertanyaan. Dengan lafazh 


eS itu berarti menghinakan orang buta. 


4. Menganggap bodoh kepada pendengar, seperti kata Faroj- 

dag: 
Pa AH EN Peta Na E DN eng 
BEA LAN. ms 
Artinya: H 
"Semua itu adalah bapak-bapakku yang menghimpun ke- 
agungan, silakan kamu mendatangkan kepadaku orang yang 
sederajat dengan mereka, bila kau dapat mengumpulkan pada 
kami, wahai Jarir!" 

PAT 

Mugtadho-zhohirnya: 3b 


5. Kebalikan dari nomor 4, yaitu menyindir dengan kecerdas- 
an pendengar padahal ia bodoh, seperti katamu sambil ber- 
isyarat kepada satu tujuan yang perlu dipikirkan: 

SAN = Ini maksudku 

6. Mengaku musnad ilehnya sedah jelas, padahal belum, se- 

perti contoh nomor 5. 
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7. Menambah faedah untuk menetapkan musnad ileh, seperti: 
Ija Fera Pte K 
Jeb Aja LS aa LNAI 
muqtadho-zhohirnya: UE » sebab sudah ada 
lafazh A, sebelumnya. ; 


8. Supaya disayangi, seperti: 


LAN « = Ae 
CS AN PKH KA 


Pe Ta NGO Ar Man 
BIIEN RESES aE 


Artinya: 
"Wahai Tuhanku! Hamba-Mu yang durhaka telah 

l mendoa pa- 
da-Mu serta mengakui dosa-dosanya, beri tobatlah dia ja 
ngan tobat yang dapat menghapus segala kekalutan dari hati- 


Da " (Yakni, agar hatinya ikhlas ke hadirat Allah semata-ma- 


Mugtadho-zhohirnya: 

aa ah rana PATA rd 

RA f EE A Kai 
£ Aa biaa ne GG sê) 
9. Menakut-nakuti, seperti firman Allah: 

Aa, AT AH z ga 
NI TNI AAA 


4 . 12 
ate eet py ' GT dan contoh dalam bait 


yA Yar tta D an. P 
SAN TENG AAA aé 1. A3 $ A 
AA VEE TA E N Ji G 
Gad LE EEN AE 
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Artinya: 


"Dan sebagian dari menyalahi mugtadho-zhohir, ialah: 1. 
memalingkan tujuan pembicara, atau 2. tujuan penanya ke- 
pada selain tujuan yang dimaksudnya semula, sebab dianggap 
bahwa itulah yang paling tepat dan lebih baik diucapkan atau 
ditanyakan, seperti kisah Hujjaj dan Ooba'tsaro." 


Contohnya: 


1. Hikayat Hujjaj: Ia pernah mengancam akan menyiksa se- 
orang penya'ir bernama Goba'tsaro, dengan katanya: 


AS JEZGRI | (Pasti aku membawamu sambil 
diikat dengan rantai." 


Jawab Ooba'tsaro: 
PAN ALA NAAM LN WA 
5, | & 
ASI pa AJA Ke NI 
"Semacam Raja, pantas saja membawa kuda hitam dan kuda 
putih. " 
Kata Hujjaj: NANGA Pa = "Sesungguhnya Adham itu ran- 
tai besi." pe. 


Jawab Qoba'tsaro: 


Ppor BAN GL lg A LLKR 
ELIRI EKS 
"Sungguh keadaannya cekatan, lebih baik dari bebal." 
Qoba'tsaro selamat dari ancaman Raja Hujjaj, sebab ia pandai 
sekali menyusun kalimat untuk memalingkan pengertian an- 
caman Raja Hujjaj. 
2. Menjawab pertanyaan dengan jawaban yang tidak sesuai 
dengan yang ditanyakan, sebab itulah yang paling layak di- 
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tanyakan, seperti firman Allah: «Rif» AE, 
- “Mereka itu menanyakan kepadamu tentang tanggal bulan." 
(Yaitu mengapa bulan itu mula-mula terbitnya kecil, lalu 


membesar, lalu purnama, lalu mengecil lagi sampai akhirnya 
tidak nampak. 


Lalu dijawab oleh Allah dengan gunanya, yaitu firman Allah: 
“un ét Lam, E 
. a | ye - 
Artinya: 
"Katakanlah! Keadaan bulan begitu, untuk menentukan waktu 
bagi manusia dan waktu mengerjakan ibadah haji. Sebab se- 


baiknya mereka itu menanyakan gunanya keadaan bulan itu 
begitu prosesnya." 


Pasal 17 
Tentang ILTIFAT, (Memindahkan ibarat). 
Sebagian dari menyalahi mugtadho-zhohir, ialah iltifat. 


IIA Sa MAA 


dà r4 
EA DA 


Artinya: 


"Adapun arti iltifat, ialah memindahkan suatu susunan kali- 
mat/ibarat dari sebagian jalan ke jalan lain yang dipandang 
layak." Seperti dari khitob ke gaib atau ke sebaliknya. - 


Jadi arti iltifat itu, ialah memindahkan suatu ibarat dari seba- 
gian jalan yang tiga macam, ialah takallum, khitob dan gaib, 
ke jalan lainnya, seperti dari takallum ke gaib atau ke khitob 
dan sebaliknya. 


Contohnya: 
1. Dari takallum ke khitob: 


Kg ki PETA 2G In Ai 
De Nae AI 


Pindah dari $ (takallum) ke mas (khitob), 
asalnya: Aa A Pala 

2. ae takallum ke gaib, seperti: 
Ag jab KANGA pindah 
dari aoe (takallum) ke As NAVE (gaib). 


Asalnya dg ka 


3. Dari khitob ke takallum, seperti kata Algomah bin Abduh: 
Gn. 3. WANA ANI 
NA. 
DA 25 [aken GEA IA 


Cakap 


KTA 
< ra Sat INN Lay 


Pa yaa Pe 
PL Ola Pa é; 
KAA CAP ES 
Artinya: 
"Telah membinasakan kepada kamu hatimu yang sangat ingin 
mencari perempuan yang cantik. Sesudahnya kamu tidak mu- 
da lagi dan sudah hampir tua. 


Hatiku telah memaksa aku untuk menemui Nona Laila, pada- 
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hal sungguh jauh dan lama waktu yang harus di tempuh dan 
lagi banyak penghalang yang hebat antara kita dengan dia." 


Yang menjadi contoh, lafazh: Gk, dan era di g 


4 KI; dari khitob ke takallum. 


asalnya 533 


4. Dari khitob ke gaib, seperti: 


a nee than ea 

Kg LIA asalnya: 
KAEN WILA 

Ku 

{f Ko m a 


5. Dari gaib ke khitob, seperti: ASA galan SA 
7 =, 


asalnya: Kas AE sebab lafazh: oa | pa Olla Al 
itu kalimat gaib. ba 
6. Dari gaib ke takallum, seperti: 
WES KG Gu 


asalnya: 944,4 Adapun kebaikan dan guna iltifat, 
ialah: o 


Da 


Ip MEN IKAN LING 
a ea WA, á; CE Ks LA 

Artinya: 

"Adapun jalan kebaikan dan gunanya, ialah untuk menarik 


perhatian pendengar kepada pembicaraan itu dan ada lagi 
gunanya yang khusus bagi sebagian bab." 
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Maksud iltifat itu, ialah untuk: 

1. Menarik perhatian pendengar kepada pembicaraan itu se- 
bab jiwa manusia itu suka tertarik oleh sesuatu hal yang baru. 
Bilamana orang sedang berbicara dengan suatu sistem lalu 
berpindah kepada sistem lain, biasanya suka menimbulkan 
perhatian yang sungguh-sungguh, tidak membosankan. 


2. Dan ada lagi faedah yang khusus, seperti dalam pengertian 
surat Fatihah. 


Mula-mula orang ingat kepada Allah dengan ucapan dl 
; f 3 2 Gu aa 
lalu mengingatkan akan sifat-sifat Allah dengan pa nk A) 
tentu menimbulkan perasaan cinta kepada-Nya. Lalu disusul 
dengan kalimat Kan) eža L7 (Raja pada hari kiamat), 


dapat menambah rasa hebat dan menimbulkan rasa takut, me- 
rendahkan diri dan mengharapkan rahmat-Nya. 


Kemudian disusul lagi dengan kalimat: 4,46 baka AA PIA aa 


tentu dapat menimbulkan perhatian yang Tebih naan 
guh dan lebih mantap dengan kalimat khitobnya itu. 


Dan termasuk iltifat pula, ialah: 


A. Memindahkan pembicaraan dari mufrod ke tatsniyah atau 
jamak dan sebagainya, SP 


AG 


1. Tatsniyah dari mufrod: pa ayun La asalnya 


2. Tatsniyah dari jamak: KESAN 3 í Pa mak- 
5 Gg 
sudnya: os = beber kali. 
yi r GS rapa kali 
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3. Jamak dari mufrod: MO maksudnya: 
PES 
1.2 ka Mah 
SP 
4. Jamak dari tatsniyah: = ren KAI a 1 wA 


maksudnya: Kan AA 


5. Mufrod dari tatsniyah: 
a 
HH De A3 
ka Pc a Na 
SAN SAN 
AKI AAA Pa 
ME SAKSI 1. PEKAN 


Artinya: 

"Kalau kamu mengharapkan kebaikan, tunggulah kepulangan- 
ku nanti bila orang-orang yang mengumpulkan buah sanat 
dari keturunan 'Anzi telah kembali dari bepergiannya. 
Sesungguhnya mereka berdua orang-orang yang mengumpul- 
kan buah sanat, karena sesungguhnya contoh itu sehingga 
kembalilah kedua pengumpul buah itu." 


MA a NG 
Asalnya: BEN anis 
Mufrod dari jamak: 


AEAEE RE TEENE 


we 


"Adapun kafilah Dzubyan, sungguh telah gan SA dari 
= 
kaki-kaki mereka." Asalnya: JG GIG 


B. Memindahkan dari: 
1. Khitob mufrod ke tatsniyah, seperti: 
dial I, 
dai SING Sea AKEN AL SE 
mi” Bii EA 
2. Dari khitob mufrod ke jamak, seperti: 


A AN AON It 
EWES LING 
< 
WA 
P 


3. Dari khitob tatsniyah ke mufrod, seperti: 
<-s Zi KALAM 


“GU LAT) ya? asalnya: a 23 
4. Dari khitob tatsniyah ke jamak, seperti: 


“4 ap ir Ga: = CHEA KRAE EK 
asalnya: Ker Para 


nasa 


asalnya: 


be 


5. Dari khitob jamak ke mufrod; seperti: DAN f 
Lt, et KL aata 
saing SAAN asalnya: 
uladha SIANG 
6. Dari khitob jamak ke tatsniyah, seperti: 
EES jandika WAR asalnya: 


|| KAA) 
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a53 Ba KE «a ie KA E ga NE 


Artinya: 


"Dan termasuk khilaf mugtadho-zhohir, ialah Ulama menda- 
tangkan segat fi'il madi untuk arti mutagbal dan Ulama suka 
membalikkan ujung kalimat pada tempat ujung lainnya dengan 
maksud untuk mendapatkan faedah juga dan Ulama suka me- 
ngeluarkan sya'iran, yaitu: 


yak a2 LARRI ý 1 
PIA SLB ABK AA 
Artinya: 


"Adapun daerah padang pasir/tanah belantaranya penuh de- 
ngan debu, seolah-olah rupa tanahnya itu laksana langit." 


Maksudnya: 


"Menyerupakan rupa langit yang penuh dengan debu seperti 
rupa tanah, sedangkan kalau makna sya'ir itu diartikan sepin- 
tas lalu, berarti menyerupakan rupa langit kepada rupa ta- 
nah." 


Contoh-contoh lainnya, ialah: 


1. Segat madi untuk makna mustagbal, karena tahaggugilwu- 
gu' (pasti terjadi), seperti: 


Ta cal 


TI nga Ng ega RB Pa 


“4 AN 19 
asalnya: gis- gtii asalnya: han 
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2. Isim fa'il untuk istigbal, seperti: BIT 


Ig 
asalnya: Feni 


3. Isim maf'ul untuk istigbal, seperti: 
In JA TA. Gu ate JAS 
Jam bai Ai asalnya: 


Dan para Ulama suka mengadakan golab, yaitu menjadikan 
salah satu dari kedua juz kalam ditaruh di tempat lainnya, se- 


perti: A JEN an = Diperlihatkan 


unta itu ke danau. 


H 


Asalnya: 44 KAN Jas ra TA = Diperlihatkan 
danau itu ke unta. 


Contoh tersebut termasuk khilaf mugtadho-zhohir, sebab me- 
nurut kaidah: Setiap barang yang diperlihatkan itu harus disu- 
kai oleh yang melihatnya. Danau disukai oleh unta dan unta 
menyukai danau untuk minum. Jadi, diperlihatkanlah danau 
itu kepada unta, bukan unta yang diperlihatkan kepada danau. 


BAB III 
TENTANG MUSNAD 
Pasal 1 


Tentang membuang musnad. 


LL NA GIA LOG AISI RAI 
CAS a 5 desa y Diis 4 LZA 
Artinya: 

"Musnad pun boleh dibuang, dengan alasan sebagaimana 
yang telah diterangkan dalam musnad ileh dan para Ulama 


telah mewajibkan adanya karinah i yang menunjukkan musnad 
yang dibuang itu untuk diketahui." 


1. Karena sudah dimaklumi, seperti: AA dalam menjawab 


pertanyaan: 9 é 8:37 atau kata sya'ir: 


JA KATA ART 
Ga Pi ca Aa = 
DA A53 de pan 
Artinya: 


"Barang siapa yang pernah bertempat tinggal di Madinah, 
maka sesungguhnya aku dan kudaku si Oiyar pernah mengem- 
bara di sana." 


Z4 K 
Seharusnya: PG Wi” f KANA Khobar 
14 à 
Sts adi: 
2. Karena sempit waktunya, sebab merasa sakit atau memper- 
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singkat, seperti: Na Lama Ka San 
BANGIL SMS 
SIM (CK yh P3 
Asalnya: DA HAHA sebab lafazh KA 


A 
bukan mubtada, sebab berada sesudah 3 , sedangkan 
A tidak masuk kepada isim selamanya juga. 


Perlu diingatkan, bahwa ketika membuang musnad itu wajib 
ada karinah yang nyata atau dikira-kirakan. 


Contoh yang nyata, seperti: 

s4 GARG n IRA An AE IP a G 
al TIS So ol na Sa 
Asalnya: AN basara FA Si {ý , sebagaimana dalam ayat 
lain: : 


3 


Kata 


Contoh karinah yang dikira-kirakan, seperti: 


Artinya: 

"Harus menangisi kepada Yazid, dua orang, yaitu: 

1. orang yang memohon bantuan waktu permusuhan, sebab 
Yazid yang membelanya, 


2. Orang memohon bantuan dari bermacam-macam kecelaka- 
an (sebab Yazid yang menolongnya)." 
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Asalnya: 


D a nk T OA Lai STANG 
CA La SAAD KS sx! 


Pe Cute 


Pasal2 


Menzhohirkan musnad. 


CN EA Ka 2I yah NAN YA 
KEMASAN DIA 
Artinya: 
"Adapun perlu mengucapkan musnad itu sebagaimana yang 
diterangkan dalam mengucapkan musnad ileh atau supaya di- 
ketahui musnad itu dengan fi'il atau isim. Maka dengan demi- 
kian akan memberi faedah kepada orang yang diberi kabar 
(pendengarnya). " 
Adapun faedah musnad dengan fi'il atau isim, ialah: 
1. Dengan fi'il memberi faedah kepada: 
ap han Ia 
Sant SAN 
aa 
huduts (baru). 


= Tajaddud (berubah) dan 


Maksudnya: 1. Yang dimaksud dengan jahaddud, ialah: 
TA ZINA Aan 
D b ALA 


dengan zaman: madi, hal atau istiqbal dan suka berubah- 
ubah/tidak tetap. 


= Bersamaan musnad itu 


2. Dengan isim, ialah untuk tsubut, yaitu: 
2 aan PT ra Pi H I 
NEEE AN AAN ALAN bai. 
KA 
yh 
Artinya: 
"Hasilnya musnad bagi musnad ileh itu tetap dilalahnya tanpa 


dikayidi dengan zaman (yakni menunjukkan tetap/tidak ber- 
ubah). ut 


êh TOAN 


Ah NDA 


Contohnya dengan fi'il, seperti: fe Pi a giy A 
(sewaktu-waktu berubah). 
Contoh dengan isim, seperti: AG Ai wsi (tetap saja ber- 


diri). Kecuali bila musnad itu mempunyai muta'allag yang di- 
simpan, seperti dengan zhorof atau jar-majrur, maka musnad 
itu kemungkinan menunjukkan tajaddud kalau muta' 'allagnya 
dengan fi'il atau tsubut kalau muta'allaknya dengan isim, se- 


perti: 
Aas Ls 29 YEN BAL f 


Takdirnya 


Bia eai atsi S 
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Pasal 3 


Musnad dengan isim mufrod atau fi'il. 


4, sah 13 RRA 
BA 4 KEJE AS; Ba iiie dea 
Artinya: 

"Dan Ulama membikin musnad dengan isim mufrod, sebab ti- 
dak memberi faedah untuk menguatkan hukum dan bukan sa- 
baby (dhomir), seperti: Zuhud itu pokok kebersihan jiwa." 
Perlu diketahui, bahwa: 


1. Makna mufrod menurut ahli Nahwu itu bermacam-macam, 
ialah: 


1.1 dalam bab i'rob: (£3449 ŽES CLS = Lafazh 
yang bukan tatsniyah atau jamak. 


2 
1.2 dalam bab alam: Ba ga = Bukan lafazh 
yang murokkab. 


1.3 dalam bab nida: Ay LES CE GE is- Lafazh 


yang bukan ne atau serupanya. 


1.4 dalam bab khobar: AEDES Trs Tek - Lafazh 


yang bukan jumlah atau serupanya. 


Arti yang terakhir ini yang dimaksud dalam fasal ini (ilmu 
Ma'ani). 


2. Yang dimaksud dengan sababy, ialah: 


MENANG GT 


Artinya: 


"Kaitan antara musnad dan musnad ileh." 

Seperti: 2 He KP Kaya 4 as ara 
2 ng AA Kd 4 

AAN pa dh as. aa NS Ka 5 


- Pa 


27 


yr Eia hpi 
keamanan PA gl La 3 


g 
Artinya: 
"Adapun keadaan musnad dengan fi'il, maka gunanya untuk 
mengkayidi dengan waktu serta berfaedah kepada tajaddud. 
Musnad dengan isim, gunanya untuk menunjukkan tetap dan 
selamanya." 

Pasal 4 


Mengkayidi musnad dengan ma'mulnya. 


2 IGL 184 4 

6 TA te EN 
Maha dia na bada WATI aga 
Pera en LN A3 


Artinya: 
"Dan Ulama mengkayidi (mengikat) musnad seperti fi'il dan 


serupa fi'il karena memelihara kesempurnaan kalam. 
Dan mereka meninggalkan tagyid karena berfaedah, seperti: 
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menutup atau karena menggunakan kesempatan (dalam waktu 
sempit)." 


Maksudnya: 


1. Musnad itu baik isim maupun fi'il suka ditakyidi dengan 
ma'mulnya, yaitu dengan maf'ulbih atau maf'ul mutlak, 
maf'ul fiih, maf'ul-lah, maf'ul-ma'ah atau yang menyeru- 
painya, seperti: hal, tamyiz, istisna dsb. Untuk menyempur- 
nakan susunan kalam dan menetapkan hukum, seperti la- 


Pga 8A 4 
fazh: 1425 Espa |; lebih khusus dari 
ITA 4, 1774 


J tk 
pa lis laa hn apaa 
lebih khusus dari |74 £ %% dan sebagainya. 


Lan 
AA 


2. Syibih fi'il, ialah: Masdar, isim fa'il, isim maf'ul dan seba- 
gainya yang suka beramal seperti fi'ilnya. 
3. Dan boleh tanpa tamyiz sebab mempunyai guna, yaitu: 


3.1 Menyembunyikan kayid dari waktunya atau dari tempat- 
nya atau dari sebabnya, dari mukhotob dan sebagainya, 


3.2 Menggunakan kesempatan yang ada dengan mendadak 
yang tidak memerlukan pembicaraan yang panjang, 


3.3 Tidak diketahui kayidnya: 
3.4 Tidak perlu menerangkan kayidnya. 
Kayid dengan sifat dan idhofat. 


a T e% P3 
PET TEMA (APA 
IR A LING WS 
Ss ay | F 
4 Ío KA 
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Artinya: 
"Dan Ulama mengkhususkan musnad itu dengan sifat dan 
idhofat dan kadang-kadang mereka meninggalkannya sebab 


ada yang mengharuskan membedakannya. (Yaitu menutupi 
atau tidak sempat atau tidak diketahui). " 


Musnad yang disifati, seperti: ANG 4 ki La 
4 > | 

Mi d ii zt IRAT sead 

lusnad yang diidhofatkan, seperti: Punya | Ži 
Kayid dengan syarat. 

NG z 2? : 

MAT si ANA as #tg 1m 
Leg o. LEGA 
Artinya: 


"Dan keadaan musnad diikat dengan syarat, maksudnya untuk 
mendapatkan makna adat syarat itu. (Sebagaimana yang dite- 
rangkan dalam ilmu Nahwu)." 


gh 
Contohnya: Da ) SAK FA ana Mengkayidkan 


memuliakannya mutakallim kepada memuliakan mukhotob =- 
padanya. 


Pasal 5 


Musnad dengan isim nakiroh. 


102 a 


Artinya: 
"Ulama membikin musnad dengan isim nakiroh karena meng- 


ikutsertakan kepada musnad ileh atau mengagungkan atau 
merendahkan atau tidak mengetahui atau bermaksud umum." 


Contoh-contohnya, ialah: 
Å s G3, 
1. itba', seperti lafazh hadirun: GG PEL ds 
2. tafkhim (mengagungkan), seperti lafazh "hudan" pada la- 
TACA | PE D PEA RAT 
fazh: GA Bp TAS 5 
3. haththa (menghinakan), seperti: 


p 


N 


# 


4. tidak mengetahui dengan pasti, seperti lafazh "syairun": 


a 
SÉS 
5. untuk mengumumkan, seperti: TAG Ty 
Pasal 6 
Musnad dengan isim ma'rifat. 
1 P Pp : 2 ELEA CIA 
iB ke NG 


Artinya: 
"Para Ulama membikin musnad dengan isim ma'rifat, mak- 


sudnya untuk memberi faedah kepada pendengar bahwa ia 
mengetahui akan nisbah, bahwa maksud musnad itu memang 
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untuk musnad ileh atau untuk mengetahui akan kelaziman hu- 
kum." 


Yang dimaksud dengan: 
1. Mengetahui akan nisbah, bahwa musnad itu untuk musnad 
ileh, sebab meskipun si pendengar mengetahui maksud mus- 


nad ileh dan musnad itu terpisah, belum tentu dia mengetahui 
akan hubungan dia dengan mukhotob. Contohnya: 

AP LI Tah. 7 

5 agra) LK Zaid itu saudaramu. Si pendengar mengenal 


Zaid dan dia mengaku mempunyai saudara yang belum me- 
ngenal namanya. 


x cat a Anak 
Dengan dikatakan: BIL, 57 mengetahuilah dia bah- 
wa saudaranya itu Zaid. 
. aj 277) di A, 
2. Lazimul-hukum, ialah: ki úe IRRA 
[4 Pu aa 
Artinya: 
"Keadaan mutakallim mengetahui kepada zat hukum." 
cd Le Por = Zrii h 
Seperti: De Zaid itu saudaramu. 
Dengan perkataan itu mutakallim memberitahu kepada pende- 
ngar, bahwa dia pun mengetahui bahwa Zaid itu saudara pen- 
dengar. Takut dituduh tidak mengetahuinya. 
Pasal 7 
Musnad dengan diqoshor. 


TON LA ana a 


pi 
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Artinya: 

"Dan Ulama menggoshor (kepada musnad yang dima'rifat- 

kan) dengan maksud untuk menyatakan atau mubalaghoh/ 

mengistimewakan dari kebiasaan jenisnya, seperti: "Hindun 

itulah yang baleg.". 

Mendatangkan musnad dengan isim ma'rifat, untuk: 

1. Tahqiq (mengatakan satu-satunya, lainnya tidak ada), se- 
A 91 17 Pok 

perti: Jay an 

Maksudnya: Satu-satunya penguasa adalah Zaid. - 


Dan alat ta'rif dengan alif-lam, maksudnya bermacam-ma- 
cam, yaitu: 


a. Lil-ahdi dzihni, seperti: Af ish Ts = Zaid itu 
dialah yang pergi. 7 x 


Yang diucapkan kepada orang yang telah mengetahui adanya 
(AN, 
yang pergi itu. Atau seperti: BAN é: 3 
Ti 


b. Liljinsi, yaitu mencakup seluruh jenis, seperti: 


a LN AE 
ya L EN 
pa 
Artinya: 
"Sesungguhnya seluruh manusia pasti dalam kecelakaan." 
c. Dan lain sebagainya yang akan diterangkan nanti. 

PN E C dn id itu 
2: Untuk mubalaghoh, seperti: 4 “-- ja Zaid i 
paling pintar. AA A5) 
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Ata: Zags = 5 n z 
hg (ANG = Mat empat nemine, lama ta 


Pasal 8 


Musnad ileh dengan kalimat jumlah. 


"Adapun musnad dengan kalimat jumlah (ismiyah atau fili- 
yah) karena menjadi sababy (atau mencakup kepada sababy, 
yaitu mempunyai dhomir yang kembali kepada musnad ileh) 
dan karena untuk menguatkan hukum, seperti: Zikir itu me- 
nunjukkan ke jalan ahli Tasawuf." 


Contoh lainnya, ialah: 
? A 7 2 
1. Sababy, seperti: 22 REEL Dhomir © itu sababy. 


2. Menguatkan hukum, yaitu tetapnya musnad bagi musnad 


ileh atau meniadakannya, seperti: AA atau 
ng fb bi 
Peni 


Perlu diketahui, bahwa menguatkan hukum itu hanya dengan 
jumlah fi'liyah. 


2 4 . 
SAMA REM IL SA anti An PPA al 
TAS YA Ula At 
Artinya: 

"Adapun membikin musnad dengan jumlah ismiyah dan fi'li- 


yah beserta persyaratannya, karena mengandung faedah yang 
jelas." 
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Sebagaimana telah diterangkan, bahwa jumlah ismiyah itu fae- 


dahnya: Pengen 


tetap dan kekal. 
P A £ 
Dan fi'liyah: . & 24 TERATE = Menunjukkan peker- 
pi 2 2 


jaan yang berubah, yaitu madi, mudhori/mustaqbal dan hal. 


= Menunjukkan makna yang 


Adapun syarat-syaratnya tergantung kepada ibaratnya yang 
terdiri dari bermacam-macam adat syarat, seperti contoh beri- 


kut ini: 
P SY IIUM Tak 
1. BEKASI 


menemuinya tentu memuliakan kepadamu. Maksudnya: Mem- 
beritahu adanya memuliakan Zaid itu dengan syarat ditemui 
dahulu, 


= Zaid itu kalau kamu 


1 
(Huruf syaratnya dengan ùl 

MRI Sena Pn Denai uh A 
Zeh PEE b A5 = Zaid itu bila kamu menemui 
nya tentu memuliakan kepadamu. Maksudnya: Memberitahu 
adanya memuliakan Zaid itu ditangguhkan kepada adanya me- 
nemui. 


- 
(Huruf syaratnya dengan . . 15) 


Pasal 9 


Musnad yang diakhirkan atau didahulukan. 


< 7 -7 Gn 1. 
Kaga aapa. VA GN 
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Artinya: 

“Dan Ulama mengakhirkan kepada musnad karena asalnya 
dan mereka suka mendahulukan musnad, maksudnya untuk: 
meringkaskan hukum musnad ileh dengan musnad itu." 


KAB 
Contohnya seperti: WE C3 = Tiada pada arak surga 
itu kerusakan/bahaya. 


Maksudnya: Arak surga itu sama sekali tidak menimbulkan 
kerusakan meskipun rasanya lebih lezat dari arak dunia. 


. A 
Berbeda dengan contoh seperti: A ZY = Tiada ke- 


raguan dalam Qur'an: tidak dibaca: (9 ?- "ynt = Tiada 
pada Qur'an itu keraguan. DA si 


Maksudnya: Sama sekali dalam Qur'an itu tiada keraguan, 


berbeda dengan kitab-kitab lainnya yang memungkinkan ada- 
nya keraguan, sebab sudah ada yang diubah naskahnya. 


PALU tap 2 a El A sa 
p AE A wa GP 2 10 

PEN YAN SS 4 Bid Bela 
Artinya: 
"Karena memberi peringatan atau untuk mendapatkan sempa- 
na (berkah) atau merindukan, seperti: berbahagia ahli Tasa- 
wuf dengan sampai ke hadirat Allah." 
Contohnya, ialah: 
1. Untuk tanbih, seperti: 

E A SIG Ky Ega K 
INI 3 i MN ESA 
Artinya: 

"Baginya banyak cita-citanya dan tidak habis karena banyak- 
nya dan cita-citanya yang kecil-kecil lebih besar daripada 
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masa." (Memakan tempo lama untuk pelaksanaannya). 
Lafazh: Á didahulukan dari f4 sebab kalau dida- 
hulukan lafazh pitu khawatir dijadikan sifat, sebab lafazh 
EER itu isim nakiroh jadi mubtadah, sangat membutuhkan 
kepada sifat. 

2. Untuk tafaul (mendapat berkah), seperti: 


azy. Pen Ket Id Nat Ca APA 
BEN BI EPS WA Yasa SS 
Artinya: 


"Berbahagia hari-hari itu dengan tanda pada mukamu dan 
menjadi indah sepanjang tahun itu dengan adanya kamu." 


Lafazh das didahulukan agar mendapat berkah. 


3. Untuk tasyawwugi (merasa rindu), seperti: 
£ 


Ti A n1 Anie 
(aan 7 4 FAN 13 Ip A 
IG D 215 taah LÉ 


“Itulah tiga macam yang menerangkan dunia dengan kebaik- 
annya, yaitu: 1. matahari pada waktu Duha; 2. Abu Ishaq; 3. 
bulan." 

Lafazh Lg Yg musnadnya didahulukan, agar menimbulkan 
kerinduan hati untuk mengetahuinya. Dan seperti contoh da- 
lam bait tersebut. 
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BAB IV 
TENTANG MUTA'ALLIO FI'IL (MA'MULNYA). 

Bagi fi'il itu mempunyai bermacam-macam muta'allig (lafazh 
yang mengikutinya), yaitu: beberapa maf'ul, hal, tamyiz dan 
sebagainya yang merupakan pelengkap maksud fi'il itu atau 
keterangan waktu, tempat atau kelakuan dan sebagainya. Dan 
dalam bab ini akan diterangkan mengenai perlunya diterang- 
kan, dibuang, didahulukan, diakhirkan dan sebagainya, seperti 
mengenai hukum ma'mul dan sebagainya. 

Pasal 1 


Tentang kedudukan ma'mul. 


LN ITA Sae 
mrs pa E Gan pah AG 
piala AP ah 
Artinya: 


"Adapun fi 'il beserta maf'ulnya seperti fi'il dengan fa'ilnya 
saja mengenai tujuan berkumpulnya fi'il, fa'il dan maf'ul itu." 


Adapun tujuan adanya fa'il, ialah untuk menerangkan yang 
mengerjakan sesuatu pekerjaan (subyek) dan maf'ul untuk me- 
nerangkan yang terkena pekerjaan itu (Obyek). 


PG Tah Gah 
Ke an 


pekerjaan, das = yang mengerjakan dan IK ja 


Contohnya, seperti: 


yang terkena pekerjaan. 


Atau seperti: KK ks É 


PAEA 
vI E 


2 2 - AA TAH Ati 
COLA KAN Aa 


Artinya: 


"Adapun tujuannya, ialah memberitahu mengenai pemakaian 
salah satu dari kedua teman fi'il (ialah fa'il dan maf'ul), tu- 
rutlah olehmu!" 


1. Mengenai fi'il yang muta'addi, sebagai berikut: 

AE BI AI LA Ig I tt aan 
2 K $ "i 

BID GAN A 

Artinya: 


"Adapun fi'il yang bukan gosir (bukan lazim) yaitu fi'il muta- 
'addi, bisa diperhitungkan seperti fi'il gosir saja ketika keada- 
an maksudnya mencakup akan adanya nisbat fi'il saja. " 

Fat Ai 


Seperti: A) p6 


Gi Pk 
ý Te JE , (fi'il qosir) dsb. 


Dan bahkan fi'il yang muta'addi pun ada kalanya: 


a. Bermaksud memberitahu dengan terkenanya pekerjaan ke- 
pada maf'ul tanpa memberitahu fa'ilnya, disebut: mabni 


Lah 


ul (mabni majhul), seperti: SE. AW 
Ref ( jhul), sep pan Sla) 


b. Bermaksud memberitahu sampai dengan fa'il saja atau me- 
niadakannya tanpa memberitahu kaitannya dengan maf'ul, 
AKA 


P 
seperti: en) las dan 


LIN arx 


seperti firman Allah: € E iig sh tanpa 


KG AA 
ALAN 


padahal fi'il muta'addi, atau seperti 


maful A 
hór UT Sa 


Maful-mafulnya dibuang. 


Pasal 2 
Membuang maf'ul 
TORRE Iua IA Sepah EA 
EPAL AGAS i maba Okta 
cd “ 
PARA BANGET Aa LA 63 
PEN IN Ma Giga 


Artinya: 

"Dan maful itu biasanya dibuang dengan maksud supaya ber- 
sifat umum, sebab tak lazim menyebutnya karena memandang 
Jasilah (ujung kalimat), memberi pengertian sesudah samar, 
mempersingkat, seperti telah sampai orang yang bergembira 
dengan zikir-zikir." (Yakni kepada derajat yang tinggi). 


Contoh-contoh lainnya, ialah: 
1. Ta'mim, seperti: 


LAGI Ah IP PA 
1 é Pan "Wa A =. 7 
Asal Ki Ai Ladi j MEE Sungguh telah ada dari 
kamu sesuatu yang menyakiti. Yakni: kepada setiap orang. 


” “1. 3 
Atau firman Allah: EEA DA PANG NG Yakni: 


AFD ANON 
KANGA ah 
2. Hujnah (istijhanudz-dzikri = tak lazim menyebutnya), seperti 
iti 'Ai : 2.” AAA BAT, 
kata Siti 'Aisyah r.a.: E SNN an Is 
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= Saya tidak melihat dari beliau (akan farjinya) dan beliau 
tidak melihat dari saya (farji saya). 


g - 
3. Fasilah, seperti firman Allah: „ÅS GA “ala 
yakni: DE atau firman-Nya: 
TAK Alana 4 » RA hern 
CE Sh AA 


pi 


IG LA AKA 
4. Tafhim (memberi pengertian), seperti: A WA AG Hg 
saa AI KAN, 
4 a. 
5. Ikhtisar, seperti: HI LE an , yakni: 


x w Zj? 
ES 55 atau KY D 1g 
yakni: Arg obp S arran 

WAN ia AL 


Pasal 3 
Tentang maf'ul dsb., yang didahulukan. 


2 ban ta AT NA. 
ST as A ge 
pa BS aé asa JAWI JA atas NA 
Artinya: 
"Dan maf'ul itu suka datang sebelum fi'il, maksudnya untuk 
thakhshish, dianggap penting, mengambil berkah dan memeli- 
hara fasilah (ujung kalimat): " 


Contohnya, ialah: 


' 
Pra EAT 


1. Thakhshish, seperti: 4,6 IKZ Hanya kepada Zaid 
KAWA WG AATE 
saya tahu (lain tidak). aE NGA NG 


= Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada- 
Mu kami memohon pertolongan. = 
2 SM Agg 
2. Tahammum (ihtimam), seperti: Ra KE 


= Hanya kepada Nabi Muhammad e keak 
ATANG aa 
í á SE SIT LA PI 
3. Tabaruk, seperti: 


tar" Ba 261 MAMA 2 
Can isen BA Ka 
4. Memelihara fasilah, seperti: 
IL AAA speri NS 
(a) Pn SAS 
T PE A 
PANGRAN gi, Sr Ý 
KN Sa 
Artinya: 
'apkan i ma'mul-ma'mul lainnya 
s hukumlah kamu bagi ma'mul-ma'mu 
penari hukum yang telah diterangkan dan rahasianya dalam 
menertibkan ma'mul-ma'mul itu termashur. 
Perlu diketahui, bahwa: 


i dengan 
'mul-ma'mul selain maf'ul pun hukumnya sama 3 
5 PE ngeka baik disimpan di belakang dan adakala: 


3 Na WAYAH 
nya baik di dahulukan, seperti: 4l Ki 5 
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(mendahulukan hal). 


Dan kalau ma'mul-ma'mul itu berkumpul, yang diharuskan 


berada sesudah fi'il dan fa'il atau sesudah mubtada dan kho- 
bar, ialah: 


1.1 Na'at, sebab sifat itu dimestikan bagi mausuf, lalu 


1.2 Taukid, sebab taukid itu hampir sama maksudnya dengan 
- 


STT Kita 
na'at, seperti: LIBUR , Sama dengan: 
ya > 
Lel IIN Gin — : lalu 
bpk a NGA 


Oi 4 
Li 


1.3 Badal, sebab badal itu menjelaskan mubdal-minhu: lalu 


1.4 Athaf bay: 


an, sebab athaf bayan pun menjelaskan ma'- 
thufnya. 


2. Kalau berkumpul maf'ul-maf'ul itu, yang harus didahulu- 
kan, ialah: maf'ul bih; lalu masi 
maf'ul-lah, lalu zhorof zaman, 
maf'ul ma'ah. 


hdar (maf'ul-mutlak), lalu 
lalu zhorof makan, lalu 


BAB V 
TENTANG OOSHOR. 


Arti goshor, ialah: 
h KÊN IK Pa 
eg AR AAA 7 adal 
SEKEN ika amat 
Artinya: 
"Menentukan sesuatu perkara bagi sesuatu perkara lainnya 


ij i nad 
utlak (menentukan sifat bagi maushuf atau musi 4 
jaka abisa ileh dan sebaliknya), ialah disebut oleh Ulama: 


goshor." 
In Le 3 : 
Seperti: a 39 lela Tiada Zaid kecuali orang alim. 


Toe | KI 1 SLR = Tiada laki-laki di rumah 
ASTM IS 
kecuali Zaid. 


Pasal 1 


Pembagian goshor, ialah: 
hakeki dan idhofi. 


Lu af 


"ra SAYA 

NS Tigan aaa 
DNAN jig ai. Dana eng 1 

CNN NISN AS 
SEP i No ale 
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Artinya: 


"Keadaan goshor pada maushuf dan sifat, ialah disebut go- 
shor: hakeki seperti halnya goshor idhofi. " 


(Tujuan goshor), ialah untuk golab (membalikkan) pendapat 
pendengar, menentukan atau memencilkan, seperti: "Sesung- 
guhnya bisa naik derajat, hanya dengan persiapan yang sung- 
guh-sungguh." 
Maksudnya: 
Ooshor itu terbagi dua: hakeki dan idhofi. 
1. @oshor hakeki terbagi dua macam pula, ialah: 
isi i Ge E 
1.1 Menentukan maushuf hanya bagi sifat, seperti: AS na 
Ps 
SE, 
Tiada Zaid kecuali tukang nulis: yakni maushuf tidak bersifat, 
selain dengan sifat itu. Ooshor semacam ini jarang terjadi. 
1.2 Menentukan sifat hanya bagi maushuf, Seperti: 
GIL eta 
C3) PI adi Ia = Tiada orang di rumah kecuali 
p PLAN NI 
Zaid. Atau (SA Yy) GIS — Tiadatah aku ini 


kecuali manusia seperti kamu sekalian, Bukan jin atau Malai- 
kat. Ooshor semacam ini banyak terjadi. i 


2. Qoshor idhofi, ialah ada dua macam, yaitu: 


2.1 Menentukan maushuf kepada satu sifat; seperti: 
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1 
Tiada Zaid kecuali penulis, yang diucapkan kepada orang 
yang menyangka bahwa Zaid itu penulis, penyair dan sifat la- 
innya. 
Lk 

2.2 Menentukan sifat kepada maushuf, seperti: YI Gets 
KES = Tiada penulis kecuali Zaid; yang diucapkan kepada 
orang yang menyangka bahwa penulis itu Zaid dan lainnya. 


Perlu diketahui, bahwa qoshor nafi itu terbagi atas tiga ma- 
cam, ialah: 


1. Qoshor golab, ialah: menentukan suatu perkara dengan su- 
atu perkara pada tempat perkara yang lain yang menurut 
pendengar adalah kebalikannya, seperti contoh: 

EKA Lisa tersebut di atas, dan terbagi pula kepada: 

pai 3 

Eri Ep Fee 
a. goshor maushuf kepada sifat, seperti: AYI £5 G 


yang diucapkan kepada orang yang menyangka Zaid itu 
bodoh. 


b. qoshor sifat kepada maushuf, 1:4 4 

ao ep , seperti 1 I Ja [A 
yang diucapkan kepada orang yang menyangka bahwa 
yang alim itu Amar, bukan Zaid. 

2. Ooshor ta'yin, ialah: menentukan suatu perkara pada suatu 
perkara pada tempat lain yang sulit bagi pendengar untuk 
menentukan salah satunya, dan contoh-contohnya sebagai 
berikut: 

a. goshor maushuf kepada sifat seperti: A E5 Mat 

> x eng 

yang diucapkan kepada pendengar yang merasa ragu-ra- 
gu mengenai berdiri/tidaknya Zaid. 
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b. goshor sifat kepada maushuf, sepertif ,- $ Dek 
yang diucapkan kepada = ga # 
u an kepada orang - 

mengenai yang berdiri itu Zaid Sg ea ea 


Pasal 2 
Tentang alat goshor. 
PTA Lr nya TE Ep eat 
aka P WL I [RAYAH 
inya: í 


"Adapun alat qoshor itu bermacam-macam, ialah: Si 
i j - 5 

dan sebagainya (sesudah nafi), wi] 'athaf (dengan SA 

atau IS ), dan taqdim (mendahulukan lafazh) yang biasa- 


nya di belakang sebagai " 
ileh dan wang agaimana yang dahulu." (Dalam musnad 


Contoh-contohnya, ialah: 
4 à 
4. Yi dan sebagainya sesudah nafi, seperti: 
9311 Ta ban 2 p z 
RAHENA AI ia 
bm istitsna pada adan mujab, tidak berarti goshor, se- 
k Tad Al k K . 
ER AK 
2. j% i PAGA ra j 
i , Seperti: te Lo j yang menunjukkan ke- 
aliman Zaid, sebagaimana kata kaidah: 


p 2 I es 7 
d Bae SPSE 
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Artinya: , 

Mus Gi y Itu untuk menetapkan hukum yang diterangkannya 
A 

dan meniadakan hukum selainnya. " 


4 


Sd . 
3. Athaf dengan ý atau n9 , Seperti: 


DIA a PA SAK 
4. Mendahulukan lafazh yang akin di belakang, seperti: 
ASM PEK eA KETA 
Ha KANA sye 
5. Selain itu banyak ng di antaranya seperti mema'rifatkan 


3 PN 
musnad ileh dan musnad, seperti: AI Ls yang 
mengandung arti bahwa Zaid itu betul-betul orang alim. 


BAB VI 


AE 


TENTANG INSYA'. 


Arti insya' menurut istilah, ialah: 


SIG, Gea BELIES AA 
Artinya: 
"Susunan kalimat yang tidak bisa. jadi. benar atau dusta." 
Tidak mengandung dua alternatif/kemungkinan. Seperti: 


ta 


Htm Harus lurus kamu! (Jelas perintah harus lurus). 
ANG nga tang 
Artinya: 

"Setiap lafazh yang tidak dapat dinisbahkan benar atau dusta 


WI ad 
adalah insya'. Seperti: PG b. = Harus memegang 
hak kamu! a Nak s 


Maksudnya: Kamu harus beserta Tuhanmu pada seluruh gerak 
dan diam. Kebalikan kalam insya', ialah kalam khobary/beri- 


ta, alah: | GS ANG ő Kadi Jala = Perkataan 


yang pantas/mungkin benar dan mungkin dusta (pada hake- 


Pa 
kainya), seperti: A55 #16. Pantas betul datang Zaid itu 
atau perkataan itu dusta. d 


Pasal 1 
Pembagian insya' (cabang-cabangnya). 


Tholab 


a AG Tag ZA ALI IA 
KSS LA a 
Artinya: 

"Adapun tholab itu ialah mencari perkara yang belum berha- 


sil (waktu mencarinya) dan pembagiannya banyak, sebagai- 
mana yang akan diterangkan nanti, " yaitu: 


WALAU AWANG NGA 47, 
SEMATA "SAGITA 
Artinya: 


"Amar, nahi, doa, nida, tamani, istifham, tentu kamu diberi 
hidayah." 


Maksudnya, ialah: 
P IM IU P 
1. Amar, yaitu: 2 = Menuntut pekerjaan, 
dani AE 
seperti: SAS 
Orton 0 Cal Sate 
2. Nahi, yaitu: Jas ai = Menuntut cegah: 
ati Pn 
an dari berbuat, seperti: ui Per 


3. doa, yaitu: Ss č Jadi Zik 


— Menuntut pekerjaan disertai rasa rendah diri (meminta 


a a 


Fg 
ke atasan), seperti: GL 
= 
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a, a 
4. Nida', yaitu: IL = Minta dihadapi, se- 
1, 


2 
A 
. Tamamni, yaitu: MSI , 291 74E = Mencari 
lwa ala sai LÉ, 

sesuatu yang dianggap baik walaupun mustahil terjadi, se- 
perti: (274 219A 7 EH LA 

Gagas GENE 
. Istifham, yaitu: asi PART AB AAM 

yaitu: GAN PE Ba era Eb 
= Berhasilnya barang yang di luar pengetahuan penanya, 
Pat AG 

seperti: dj Hora Penanya ingin mengetahui 
berdiri/tidaknya Zaid. 


Pasal 2 
Kalimat-kalimat tamanni dan istifham. 


D... LASKI puasa 
EN TN pa 
EN paka A 


Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani suka memakai ka JS Ig 
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dan huruf tahdhidh (untuk menegur) seperti: 
Adapun istifham, ialah lafazh 


hamzah telah dimaklumi." 
Contoh-contoh tamanni, ialah: 
r La a BELEREN Efa 
4 rti: EK ae KAE] 
Lf sei aaie COA 


= Mudah-mudahan kami dapat kembali ke dunia, tentu ka- 
mi termasuk orang-orang mukmin. 


1 J5 , seperti: pa j z5 MESSA EA 


= Mudah-mudahan kami mendapat pemberi syafa'at, lalu 
mereka menyafa'ati kami. 


sajiadna ATA 
LA 


4 : 
k Cg , Seperti: 


= Mudah-mudahan aku bisa pergi, lalu aku sempat menzi- 
arahi kekasih. 
. Huruf tahdid dengan arti tamanni, seperti: 


Ke EK RS... Mudah-mudahan kamu dapat me- 


muliakan Zaid. Re? 
Contoh istifham, seperti: Pet KAS 


Adat istifham itu ada 11 macam dan terbagi kepada: 
g 5 z 
1. Haraf, yaitu: ga & dan yk seperti: TS ABI 
eag 
ika 


2. Isim, terbagi pula kepada tiga bagian, yaitu: 
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2.1 Yang menuntut tasawwur, yaitu hasil pengetahuan yang 
diusahakan oleh akal pikiran sehingga diketahui hakikat 
sesuatu tertentu yang mufrod. 


2.2 Yang menuntut tashdiq, yaitu mengetahui hubungan antara 
kedua tasawwur (mufrod) atau memberi atas sesuatu 
hakikat dengan menetapkan sesuatu hukum padanya. 


2.3 Yang menuntut tasawwur dan tashdiq, yaitu hamzah. 
4 
LA Na AN SA LA 
GA ANGN5 aya BAN Inka YANG 
Artinya: 
"Adapun hamzah untuk tashdig dan tasawwur dan makna 
hamzah pantas bagi lafazh yang mengikutinya." 


Contohnya: a TE 
1. Tasawwur, yaitu dengan ls seperti: £ Liju 
Siapakah Zaid itu? Yang ditanyakan hakikat keadaan Zaid. 


aza P 
2. Tashdig dengan Jó , Seperti WELS c yang 
ditanyakan tetapnya Ki 3 ke r% atan 
tidak tetapnya. 3 A 


S Da NA a dan tashdig dengan hamzah, seperti: 
RAK NG AA 
ALE Als by Taya 51 = Apakah dalam wadah itu air 


manis atau madu? Yang ditasawwur, ialah musnad ileh, 


yaitu: Pz 
aY T 
Atau seperti: 7T 2 P2 Hi Yang ditasawwur, 
Ga, 
ialah musnad 
Atau seperti: d2) 


Yang ditanyakan,” ialah 
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lafazh sesudah istifham, seperti fi'il pada lafazh: 
0 aa 
LAI di 


- 
atau fa'il pada lafazh: 
atau maf'ul pada lafazh: 
Da X FEGA KA DAA af AES 4 
TES AE ; 
LAA > kadar 6 Ka 2 ia 
DE NA 
HA , 14 Ia 2 


pe 


Pa rai 
SISA 233 3 


Artinya: 


"Adapun "hal" untuk tashdig, kebalikannya yang telah lalu 
(hamzah). Dan lafazh istifham, adakalanya diibaratkan untuk 
amar (perintah), istibtho' (menganggap kendor), tagrier (me- 
netapkan), ta'ajub (kaget), tahakkum (memperolok-olokkan), 
tahqir (menghinakan), tanbih (memperingatkan), istib'ad 
(menganggap jauh), tarhib (menakut-nakuti), inkar dzi taubih 
(mencela dengan menghardik) dan takdzib (mendustakan). " 
Contoh-contohnya, ialah: 


1 


pd ni Maps asing 
pah Tia LERS JE 


2. lafazh istifham dengan arti majaz, ialah: 
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4 
2.1 amar, seperti: 28 #T 777  ; yakni: 1 A.S 
pa | Jadah 


GAGANG a Jaan 


w ALA 
2.2 istibtho', seperti: ZF, 35. 7 = Telah beberapa kali 
aku memanggilmu. 4 2 


2.3 tagrier, mengharap mukhotob agar mengaku atau meno- 
v4 
lak, seperti: Gili ELB = Apakan 
kamu yang berbuat begini kepada Tuhan-tuhan kami? 


a AI 


2.4 ta'ajub, seperti: Wa A ANG SY ds = Mengapa 
aku tak melihat burung celadi? 
2.5 tahakkum, seperti: 
g A d WAYA 4 AIEA 


= Apakah ah dhara yang memerintah kamu agar kami 
meninggalkan sembahan nenek moyang kami? 


2.6 tahgir, seperti: Gi 
gap hina pekerjaannya. 


kepada orang yang diang- 


ten, i., 
2.7. ` tanbih seperti: (| gS Ugal H = Ke mana engkau 
ergi 


nis KPA IA nA 
5 
2.8. istib'ad, seperti: BA KESEN = Mana bisa 
mereka mendapat peringatan. 


2.9 tarhib, seperti: A IAE FI = Apakah 
kami belum merusak orang-orang yang dahulu? 
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2.10 Inkar-taubih, seperti: < 24 HA 2 ats g< = Meng- 
Ye LIAL 


Ti 
apa kamu menyembah kepada barang-barang yang kamu 
pahat (ukir)? 


2.11 takdzib, seperti: 


# Dan “LG oU KIM ra 

CS KIS HENNA KG 
TN = Ae 

= Apakah betul Tuhanmu telah memilih kamu dengan 


anak laki-laki dan Allah menjadikan Malaikat anak pe- 
rempuan? 


Pasal 3 
Perubahan makna amar dan nahi dari makna asal. 


“4 La AIRI 2ra 
Gad AE a KB a AS 


PE PADA penga In Gri an ES band 
Sh AANG i ANING Akang 


Artinya: 


PZ jae, 


"Kadang-kadang datang fi'il amar, nahi dan nida bukan de- 
ngan maknanya yang seharusnya, karena ada maksud lain. 
Dan segat khobariyah, kadang-kadang datang untuk maksud 
tholab karena mengharap berkah atau memperlihatkan ke- 
inginan, mengharapkan mukhotob supaya membenarkan mu- 
takallim dan karena adab." 


Contoh-contohnya, ialah: 


1, Amar dengan makna ibahah, seperti: 
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KH NA Hana Kena 
NAN Ka 


. Nahi dengan makna amar, seperti perkataanmu kepada 
orang yang suka menyalahi perintahmu, seperti: 
a 26 4 Kie 
BALAI yani AA 
. Nida dengan maksud membujuk, seperti katamu kepada 
orang yang mengadu padamu sebab mendapat penganiaya- 


SING NE 
an, seperti: (a AAR = Wahai orang yang dizalimi! 
Dengan maksud agar ia merasa bertambah sakit karena di- 
aniayanya. 


Kemudian perlu diketahui, kalam khobariyah pun adakalanya 
datang dengan makna tholab, seperti karena: 


1 tafaul E E EEE A 
. tafaul, seperti: api Y mi udnya: Hull 93 


. izharul-hirsi (memperlihatkan keutamaan akan tibanya se- 
suatu), seperti katamu kepada orang yang menganggap 
na 


kamu lambat: yg 


pad 


. Hamhul-mukhotob kepada tashdig, seperti katamu kepada 

k 

orang yang tidak biasa mendustakan kamu: AOA 
r 


Maksudnya mengharuskan dia datang, akan tetapi dengan 
perkataan yang halus /diplomasi. 
. Adab, seperti katamu kepada pejabat pemerintah: 
ba A Ag CITA Wa ain 
GE gah GAN yaa ES ASI 
= Penuhi kebutuhanku. 


BAB VII 
TENTANG FASAL DAN WASAL. 


Arti fasal menurut logat, ialah putus/pisah. 
Arti fasal menurut istilah, ialah: 


CENE EELA] 


Artinya: 
"Tidak mengathafkan kalimat jumlah kepada lainnya." 


Arti wasal menurut logat, ialah menghimpun. 
Arti wasal menurut istilah, ialah: 


ENEG Int 
Artinya: 
"Mengathafkan sebagian kalimat jumlah kepada lainnya." 
Contoh: 


a NKA g4 IAY pg 


KAB A3 
na POP Ia TA 
LEE 


Pasal 1 


a. fasal, seperti: 


b. wasal: 


Tentang fasal (berpisah). 


KAN DN NT an 
Si Ko HAK 


s 
yrs 


Artinya: 

"Adapun fasal, adalah tidak mengathafkan. kalimat jumlah 
yang datang sesudah kalimat jumlah lainnya, sebaliknya wa- 
sal yang telah tetap." 


Kalimat-kalimat yang wajib difasal, yaitu: 


JL KNA YG 


(At NE 
J BE Sai 
Iz 4 14 ai, 
SA E ARIPO 


Ak 


Ia Wk SKA 
Artinya: 


"Memfasaikan kamu ketika taukid dan ibdal, sebab berfaedah 
dan karena berniat ada pertanyaan: 

tidak berserikat antara kalimat yang kedua dengan yang per- 
tama pada hukumnya, berbeda antara kedua jumlah itu anta- 
ra kalam tholab (insya') dan kalam khobar; 

antara dua jumlah tidak ada jihat jami" dan dengan adanya 
athaf dapat menimbulkan makna selain yang dimaksud pada 
kalamnya." 


Maksudnya: Wajib dipisah pada beberapa tempat, yaitu: 
1. Kalimat jumlah yang kedua merupakan taukid ma'nawi dari 


jumlah yang pertama dan berbeda makna atau lafazhnya, 
seperti: 


1.1 Yang berbeda makn: p 13 3K} hubungannya 
ang berl mi - AS 2 gi 
dengan LSI As Lafazh REA FTI 
menunjukkan keadaan Kitab yang agung, lalu ditaukidi 
dengan di SN . Antara keduanya tanpa athaf. 
KP DI Ba A 
Kalimat jumlah tersebut sama dengan dat) ES 
1.2 Yang berbeda lafazhnya, seperti: 
Kalimat jumlah ini sama dengan lafazh: 
4 
TS Ga Lath 
taukid. 

2. Kalimat yang ke dua dari jumlah seolah-olah badal dari 
yang pertama dengan bermacam-macam badalnya, sebagai 
berikut: 

2.1 Yang derajat dengan badal muthobig, seperti: 

LAN AS AA 221%, 
PEIG MAN pisan 
Jumlah gie itulah was-was setan. 
2.2 Yang sederajat dengan badal-ba'di, seperti: 
4 A Kana, Kas 
JA PELAN Kb 
ii LINA K 
Lafazh ZAG bersifat umum, lafazh. 
E E ed 3 " 
. x sebagiannya. 

gubah Nang 

2.3 Yang sederajat dengan badal-isytimal, seperti: 


CASE Ji 


Kataku: Pergilah kamu! Jangan tinggal pada kami. 
2 
Ca perai G iisi e SR 
Lafazh | ke KY » badal-isytimal dari Ja 31 
3. Niat/menakdirkan pertanyaan, seperti: 
La In Un tt KA 
t P KAMA ab NG 
ja PN A a EP 
= Jangan berdoa kepada-Ku mengenai orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 


Dengan adanya larangan berdoa dari Allah kepada Nabi Nuh 
a.s., tentu menimbulkan pertanyaan tentang sebab-sebabnya. 
Tiba-tiba Allah berfirman: Sesungguhnya akan ditenggelam- 
kan. Ini merupakan jawaban pertanyaan dalam hati nurani 
Nabi Nuh a.s. 


4. Tidak sama hukumnya kalimat jumlah. kedua dengan yang 
pertama, seperti: 


Ai ngg a AIO man Sana 
1 La... 
Pes Ea! 


x 


tidak diathafkan kalimat `: “#4 GAN kepada 


kalimat sebelumnya, sebab hukumnya berbeda. 
5. Berbeda antara kalam khobary dan tholab, seperti: 
ANU ALS a. 

4 gys A R3 Je = Berkata mata-mata me- 
reka: Tinggallah kamu sekalian di sini! Kami akan menghe- 
lanya. 

6. Tidak ada jihat jami" antara kedua kalimat jumlah itu, se- 


pe IKM MB SK ja 
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P pa Z fak 
Lain halnya dengan As 4 K3 2 es 
saa NA 
jihat jami'nya: tadod/berlawanan. 
7. Dengan diathafkan khawatir menyalahi tujuan, seperti: 
IT K hI bah AA ge tanin 
Ati | ah ti 
PEAH i Lo ALS, 
Artinya: 
"Menyangka Nyonya Salma bahwa sesungguhnya aku mencari 
pengganti daripadanya. Aku menyangka dia dalam kesesatan 
lagi dalam kesusahan." 
Lafazh: (BIC tidak berathaf, sebab khawatir ada dugaan 


.. 


diathafkannya kepada lafazh & 


TA 
Kalau diathafkannya kepada & |) termasuk sangkaan 
A 


Salma, padahal 4, Kf itu sangkaan syair. 


Pasal 2 
Kalimat-kalimat yang wajib diwasal. 


Artinya: 

"Harus mewasalkan kamu ketika bersama-sama pada: 1. 
i'robannya; 2. bermaksud menghilangkan keliru dalam jawab- 
an; 3. kedua-duanya sesuai serta bersambung (berjihat jami') 
menurut akal atau cita-cita atau khayalan. ". 

Maksudnya: Kedua kalimat jumlah itu harus diwasalkan keti- 
ka: 


1. Sama dalam hukum i'robannya, seperti: 
ISL AG AMA GI 
ETAN] 
2. Menghilangkan keliru jawaban, seperti kata orang: 
Gagaya yy 
A) AAN 


lalu jawabmu: 3 serta kamu bermaksud mendoakan pe- 
nanya, jadi Hida Kalau tidak diathafkan: 


2 Pat AK i , bisa diartikan: Mendoakan agar 


pendengar tidak dipelihara Allah. 
3. Sesuai dengan khobariyah atau insya-iyahnya serta ada jihat 
jami'nya, yaitu: 


a. Jihat jami; dengan tadhodh (bertolak belakang), seperti: 

LA LINE 4 1g 

In KE Tk 2 jan ATU 
CA 9 EA DIY 
Aaja AL 

b. Dengan waham, seperti: Sea 
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Seolah-olah tadhodh antara perintah makan dan larangan 
isrof. 


c. Jihat jami' dengan agli, yaitu tadhodh juga, seperti: 
1 aki 4 A 4 DE 
Ki E KAN a PRA MAAN 
ka bgi 


Ilmu itu berkaitan dengan akal. 


Pasal 3 
Kalimat-kalimat yang sebaiknya diwasal. 
Pe INGI t 
na PA 
Ga aya | 
Artinya: 


"Wasal itu dipilih (baik) ketika munasabah kalimat jumlah da- 
lam ismiyah atau fi'liyahnya dan tidak ada penghalang." 


Contohnya: 
1. Sama-sama jumlah ismiyah, seperti: Le Kargo: 
2. Sama-sama jumlah fi'liyah dengan fi'il madi, seperti: 


KRS 


3. Sama-sama jumlah fi'liyah dengan fi'il mudhori', seperti: 
II Co yha Th 
KE bai KS 
Kecuali jika ada penghalang seperti tidak sama musnadnya, 
ik di io 8 anita 
kurang baik diwasal, seperti: | Aa LS antara 


3 P 
A fit madi dn Ke isim ri. 


BAB VIII 


A & Tania Me 
LA TA PP 


2 


TENTANG KALAM IJAZ, ITHNAB DAN MUSAWAT 


OS SMAN 4 yÓ PAN 6 
Bia a A IG Aa, JET 
MANGA BIG i SANA AS 
4 9g: - La MEN nh 
SESI PAKA PE PO TAN Eh 
Artinya: 


"Adapun mendatangkan makna dengan ucapan yang seukur- 
annya (tidak bertele-tele dan tidak terlalu singkat), ialah: mu- 
sawat namanya, seperti: Berjalanlah kamu serta ingat kepada 
Allah. Dan dengan ucapan yang lebih singkat dari ukurannya, 
diketahui namanya: ij a z dan ijaz itu terbagi kepada ijaz qo- 
shor (singkat) dan ijaz hadzaf (yang dibuang sebagian), seper- 
ti: Dari tempat duduk ke fasekan, jauhilah! Janganlah kamu 
menemani orang fasik, tentu rusaklah kamu. " 


Maksudnya, susunan kalam itu terbagi tiga macam, ialah: 


1. Kalam musawat, ialah ucapan dengan seukuran tujuannya, 
seperti: 


ANGIN GAN aja 


2. Kalam ijaz, ialah ucapan yang singkat akan tetapi tidak me- 
ngurangi kepada maksudnya, yaitu terbagi dua macam, ia- 
lah: 


2.1 Ijaz goshor, seperti: 


Artinya: 


"Bagi kamu sekalian pada kishosh itu jadi kehidupan, wa- 
hai orang-orang yang berakal." 


Dengan kishosh itu menjadi kehidupan, padahal kishosh itu 
menghukum setimpal, membunuh dengan membunuh lagi, 
melukai dengan melukai lagi kalau ditinjau sepintas kilas, 
akan cepat banyak mengurangi banyaknya orang, akan tetapi 
hikmah/maksudnya ialah: Bila orang-orang mengetahui bahwa 
setiap orang yang membunuh akan dibunuh lagi, dengan de- 
mikian tentu pada takut membunuh orang lain, sebab takut di- 
kishosh. Akhirnya menimbulkan kehidupan yang aman, te- 
nang dan tenteram, tidak terjadi kejahatan dan pembunuhan, 
penggarongan dan sebagainya. 


2.2 Ijaz hadraf, ialah dengan membuang sebagian kalimat, se- 
z 
perti: A k4 Ara yakni: GIT 
(membuang sekalimat); membuang sejumlah kalimat, se- 
perti GEE AN Gu Cap | pi yakni 
KET LAN AL 


Contoh dalam bait, asalnya: 
NGING en 
CEK a NAGA 


Artinya: 


"Dan kebalikan ijaz, diketahui dengan_ithnab, seperti: Tetap- 
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lah kamu, semoga Allah memeliharamu, akan mengetuk pintu 
(ke hadirat Allah). Datangnya ithnab itu dengan penjelasan 
sesudah keliru, karena rindu atau supaya mantap dalam ji- 
wa." 


Maksudnya: 


1. Sebaliknya ijaz, ialah ithnab, ialah: 


AN NA AL 
FTA 2 Dp 2 ANG 
PELAN BA A 
= Mendatangkan makna dengan ucapan yang lebih banyak 
dari maknanya, sebab ada gunanya (bukan melantur). 
Pe AA 


jg 4 
Contohnya: . Ne Sa : 
y: ~i TUKANG atau 
seperti doa: 
AKAN TT, 2 Sg 2. ABG 
ana an By EKA 
PNG rara en Da aar De nan 
k EAA Wd 
A3 Hn BUAS aa 
= Ya, Allah! Beri nikmatlah kami dengan melihat ke wajah- 


Mu Yang Mahamulia dengan kemurahan-Mu dan kebaikan- 
Mu serta kekasih kami di surga Na'im. 


2. Guna ithnab, untuk: 1) menjelaskan yang samar, seperti: 


gar 
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2 1g 


I at 27, Aa 

Sl PRA RU 

A) 3 PAI 5 2 329 
Artinya: 


"Dan datang ithnab itu dengan ighol, tadzyiil, takrir, i'tirodh, 
takmiil, yang disebut: ihtiros, takmim dan mengikutkan yang 
khusus kepada yang umum." 


Selain dengan maksud tersebut di atas, ada lagi guna ithnab, 
yaitu: 


2) Ighol, ialah mengakhiri pembicaraan dengan ucapan yang 
berfaedah, meskipun kalam itu cukup tanpa ucapan terse- 
but, seperti: 


PA Gap ISL 


Tah La 
“9 


Artinya: 


"Ikutlah kamu sekalian kepada para Rasul, Ikutlah kepada 
orang-orang yang tidak meminta upah kepada kamu sekalian 
dan mereka itu mendapat petunjuk." 


Sudah dimaklumi bahwa para Rasul Allah itu mendapat hida- 

yah, dengan dijelaskannya lagi, dapat mendorong kepada pen- 

dengar untuk mengikuti mereka. Yang menjadi contoh, la- 

fazh. PA 
DIA Sg Ki BP 

3) Tadzyiil, ialah mengikutkan kalimat jumlah kepada kalimat 
jumlah lainnya padahal kalimat yang mengikutinya itu men- 
cakup kepada makna yang terkandung dalam kalimat yang 


141 


diikutinya, seperti: 
lafazh ES KUNG dari lafazh 


“3 an 11 AAKA INA AL 
KAS, LAK 
Desa untuk menguatkan atau setressing. 
Perbedaan antara ighol dan tadeyiil ialah: 


a. kalau ighol, tidak berarti taukid dan di akhir kalam, 
b. kalau tadzyiil, berarti ta'kid dan tidak harus di akhir ka- 
lam. 


Tadzyiil itu terbagi atas dua macam, ialah: 


3.1 Yang berlaku seperti misal, bila kalimat jumlah yang ke- 
dua menyendiri dengan mencapai tujuan dan tidak bersan- 
dar kepada kalimat jumlah yang sebelumnya, seperti 

HA P 
ayat DN BE tersebut. 


3.2 Yang tidak berlaku seperti misal, ialah jumlah yang kedua 
bersandar kepada kalimat jumlah yang pertama dalam 
memberikan pengertiannya, seperti: 


Padi lh 4 “al IK dini? 

TEKAN Ge PU OA Ku 
— Yang demikian itu adalah mat Kami kepada 
mereka, sebab mereka kufur dan tidak membalas Kami 
(dengan pembalasan semacam itu) kecuali kepada orang 
yang sangat kufur. 

4) Takrir, ialah mengulang-ulang kalimat seperti: 
Kana An LL yk aa hg 


Maksudnya untuk menguatkan (taukid) menakut-nakuti 
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atau pencegahan. 
5) Ytirodh, ialah berpaling dari suatu kalimat jumlah ke kali- 
mat jumlah lainnya yang ada hubungannya, seperti: 


NA IE LIA 
IL Kg 


SAAD (ya 


4 


Diselang oleh kalimat: 


IBA E 
WEE 


6) Takmil, ialah menyempurnakan pengertian dan disebut: 
ihtiros, ialah EE dari salah paham, seperti: 


Kiki Be abi 


= Merata" itu WA diri kepada orang-orang yang 
mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang kafir. 


Dijaga adanya sangkaan bahwa dengan adanya mereka itu me- 
rendahkan diri sebab mereka lemah, lalu diikuti dengan: 

Lan an 

BIKE 
yang mengandung arti bahwa mereka nan demikian bukan 


sebab lemah, akan tetapi sebab tawadhu, kepada orang muk- 
min dan keras terhadap orang-orang kafir. 


7) Tatmim, menyempurnakan kalam agar tidak menimbulkan 
salah tujuan, seperti: 


Kama LE MEN Gia 


= Mereka itu memberi makanan-kepada: orang-orang mis- 
kin padahal mereka pun menyayanginya/membutuhkannya. 


Maksudnya: bukan memberikan sisa. 


8) Mengathafkan yang khusus kepada umum, seperti: . 


SA HA Fika 
biro 


Sholat Wustho itu telah tercakup dalam lafazh is Aji 


dengan jamak. Dijelaskan fi ea) iS 1g j1 dengan maksud 
agar lebih diperhatikan, sebab waktu sholat Wustho itu waktu 


melepaskan lelah, waktu rekreasi, yaitu Ashar, akan tetapi 
meskipun waktu demikian, mereka tetap wajib mengerjakan 


sholat. 
2 4 A 7 
7 La 57247 Sala 4< 
Kawi 83314 Tea 
Artinya: 
"Adanya kalimat cacat yang merusak makna (sebab terlalu 


singkat) dan terlalu panjang dan berlebihan yang tidak bergu- 
na, adalah ditolak tanpa tafshil (yakni secara mutlak). " 


Se Kan A anang Ng e ang karate 
3 Kn á 4 
cak Jah Isu PENARI dodi 
23 yg DAA 
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Artinya: 

"Adapun fan ilmu Bayan, ialah ilmu untuk mengetahui cara- 
cara mendatangkan arti dengan susunan kalimat yang berbe- 
da-beda penjelasannya (dari yang jelas, kurang jelas dan le- 
bih jelas). Dan ilmu Bayan itu terhitung dalam tiga macam, 
yaitu: Tasybiih, majaz dan kinayah." 

Maksudnya: 


1. Arti ilmu Bayan, ialah: 


Sg NP WA GUN Sea 
PNS AAA SJSN 
A 


Artinya: 


"Yaitu ilmu untuk mengetahui tentang cara mendatangkan su- 
atu pengertian yang ditunjukkan atasnya dengan perkataan 
yang muthobagoh (sesuai) dengan mugtadhol-halnya dan de- 
ngan susunan yang berbeda-beda dalam menjelaskan dalalah- 
nya." (Ada yang cukup jelas, kurang jelas dan lebih jelas). 


Seperti cara mendatangkan arti Zaid dermawan: A Iz tez 


LU n vi yg 
1) Dengan tasybiih = EPEE atau 
RI 


Fat aaz 
KAKAK a E 


Fan ilmu Bayan itu terbagi atas tiga macam, ialah: 
1. Tasybiih, yaitu menyerupakan sesuatu kepada lainnya, se- 
Ea A 
kul BN S kepada SA Yati, 
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2. Majaz, yaitu melepaskan malzum atas lazimnya, seperti 


a TT, 
EN ROA ra, Iga Maksudnya: 
25 a A 


EPA KAIN PAP NT ada 
S BAS KLS Suu 


Kelazimannya setiap berpakaian yang baik itu menjadi baik 
pula. Malzumnya = keindahan, lazimnya = berpakaian ba- 


z s 
7 sisya sla Tama 
Fe RAL SA yakni 
7 “la ape, Aa - n E Pe 
515 NGA Setiap ujung jari me- 
M3 PAT AJI WA p ujung j 
nempel pada jari. 
Malzumnya lafazh: 54 DA Ka 2L ST » lazim- 
nya: “Aa aa 2 
A 
salah 
DANA 
Hal ini akan diterangkan nanti pada pasalnya, insya Allah. 
3. Kinayah, ialah melepaskan lazim atas malzumnya, seperti: 
7 F 
2 San = Zaid itu panjang sarung pedangnya. 


Malzumnya: panjang sarung pedangnya, lazimnya: tinggi, se- 
bab setiap orang tinggi biasanya pedangnya pun panjang. 


Pasal 2 


Tentang dilalah wadh'iyah. 


Artinya: 


“Adapun yang dimaksud dengan dalalah wadh'iyah menurut 
kaul yang lebih soheh, ialah mengerti, bukan sekedar membe- 
ri pengertian secara mutlak saja." 


TE - TA 01 II 4 
Arti dilalah, ialah: al REFA a? =Mengerti akan se- 
À ; 


suatu perkara dari sesuatu perkara lainnya. 


Seperti mengerti bahwa Zaid itu dermawan, dari lafazh: 


Chat 
AAS : 

Na NA e AS 
Beta tekaan a 
Artinya: 
"Pembagian dalalah wadh'iyah itu ada tiga macam, ialah: 1. 
dilalah muthobagoh, 2. dilalah tadhommun, 3. dilalah ilti- 
zam. Adapun yang pertama, yaitu hakekat yang tidak ada 
pembahasan baginya dalam ilmu Bayan dan sebaliknya, ialah 
dua dilalah agliyyah, yaitu dilalah tadhommun dan iltizam." 
Maksudnya: Pembagian dilalah wadh'iyah, ialah: 
1. Dilalah muthobagoh, yaitu: 

Ata Doi ii SE tur ph sea 

A apo [AH Ya LANG 
Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada maudhunya dengan 
sempurna." 


Contohnya: dilalah insan kepada: hayawan yang berpikir: 


LA At 
GENI 
Manusia itu ialah hewan yang bisa berpikir. 


2. Dilalah tadhommun, yaitu: 


Z A, 5 24, 
Bong LES Lan 


Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada sebagian dari keselu- 
ruhan." j 


Contohnya: Dilalah insan kepada hewan: 7 


3. Dilalah iltizam, yaitu: 
4 
A 93 Sad, ag re rd nhir 
o m | a). RAN) 
polae molen b 
Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada perkara yang keluar 
dari maknanya yang lazim, hanya ada kaitannya." 


Contohnya: seperti dilalah insan kepada yang menerima ilmu: 
PAN EL AN NGANG 
ARENA ha top 
Hi Lokal ag 
Ilmu itu berkaitan dengan jiwa manusia, tapi keluar dari mak- 
nanya yang lazim, 


TENTANG TASYBIH (MENYERUPAKAN). 


GUE AAA, Sea Pan ga 
DANA a. GAS 
DIR LI Lea ye Na 

SI IT ANG NGANG NA Pr ra IS 
SIK SES i IN LG NAN 
Artinya: 

"Adapun arti tasybih menurut pandangan kitab ahli Bayan, 
ialah lafazh yang menunjukkan kepada berserikatnya dua per- 
kara (yaitu musyabbah dan musyabbah-bih) pada suatu makna 
(wajah syabah) dengan alat yang datang kepadamu." 
Adapun ga ek sg pin empat macam, ialah: wajah 
syabbah, tasybi ujung (yaitu musyabbah dan 
musyabbah-bih). 4 Ki 

Ikutilah jalan keselamatan! 

Contohnya, seperti: MA KES = Zaid seperti 
harimau pada keberaniannya; 4 < rE , dibuang alat 
tasybihnya dan disebut tasybih baligh. 

Rukun tasybih itu ada empat macam, ialah: 

1. wajah syabbah, ial ian (KALI gih 

wajah sy: ialah keberanian ( prea] aa 3 

2. alat tasybih, ialah kaf atau misil; 
3. dan 4. yaitu musyabbah (Zaid) dan musyabbah-bih 


Ga SANA 


Pasal 1 


Tentang keadaan musyabbah dan 
musyabbah-bih. 


USA Nas al sle PA an ear WA 


tara 
Artinya: 


"Ini fasal. Adapun kedua ujung tasybih itu adakalanya bersi- 
fat hissi (terasa dapat diraba) kedua-duanya atau bersifat aqli 
kedua-duanya atau berbeda." 


Yang dimaksud dengan hissi, ialah yang dapat diraba dengan 
panca indera, 


Yang dimaksud dengan agli, ialah sesuatu yang tak dapat di- 
raba dengan panca indera, seperti: mati, hidup, ilmu, cerdas 
dan sebagainya. 


Dan termasuk agli, ialah: khoyali dan wahmi (cita-cita dan 
khayalan). 


Contoh khoyali, seperti: 
A GARIR POSE 
Senai iti 
Pesan 2 y 
sa ES 
Artinya: 


"Bunga yang merah itu bisa condong ke bawah atau mening- 
gilmenjunjung ke atas karena ditiup angin, laksana bendera 
dari yakut (batu merah delima) yang dibentangkan di atas 
tombak yang dibikin dari batu zabarjat (batu hijau yang in- 
dah/jamrut)." 
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Seluruh kalimat dari bendera, yakut, jamrut dan tombak itu 
adalah barang yang hissi (dapat diraba), akan tetapi setelah 
kalimat-kalimat itu disusun seperti tersebut di atas, yaitu ben- 
dera dari yakut yang dibentangkan di atas tombak yang dibi- 
kin dari jamrut, adalah khoyali, sebab tiada buktinya. 
Contoh MANGN; seperti: 

en ú LE EAA yr 
IA War dagang i EATE dg 
Aa 


"Mengapa ia akan membunuh aku, sedangkan tanah tinggi 
negara Yaman, adalah tempat berbaringku dan anak panah 
yang ditajamkan yang biru, laksana gigi taring hantu." 

Gigi taring hantu itu tidak ada buktinya, akan tetapi dipahami 
orang adanya. Atau kalau dalam bahasa Sunda, seperti: jurig 
tumpak kuda. 

Buktinya tidak ada, tetapi sudah dijadikan peribahasa bagi 


orang yang mempunyai kedudukan baru yang asap ku- 
rang pada tempatnya. 


Pasal 2 
a AL 
AL ENAK =O a 
Tentang wajah syabah. 
aA ZK NE? NAMBANG 
ALANG; a. AD Gua Gas); 
Artinya: 


"Adapun wajah syabah itu, ialah pengertian yang bersama- 
sama ada pada musyabbah dan musyabbah-bih itu. 


ILMU BALAGHOH 151 


Dan wajah syabah itu kamu mendapatkannya ada yang masuk 
dalam hakekat musyabbah dan musyabbah-bih dan ada pula 
yang di luar." 


Contoh wajah syabah, seperti sifat syaja'ah (berani) dalam 

menyerupakan Zaid seperti harimau atau seperti sifat mene- 

rangi dalam tasybih Zaid dengan matahari dan sebagainya. 

Wajah syabah itu ada yang termasuk hakekat musyabbah dan 
te A 

musyabbah-bih, seperti: PEA SANA ; menye- 

rupakan baju dengan baju lainnya, sebab sama-sama dari 


katun dan sebagainya dan ada yang tidak termasuk hakikat 
itu, yakni tidak termasuk jenis atau sebagiannya, seperti: 


47 a sing 
KAA AAEN AE ARE itu tidak terma- 


e24 


suk jenis atau bagian dari hakikat Zaid atau harimau, melain- 
kan di luar itu, sebab keberanian itu sifat, bukan zat. 


Wajah syabah khoriji (di luar musyabbah dan musyabbah-bih) 

itu terbagi dua macam, ialah sifat hagigi dan idhofi. 

Dan sifat hagigi itu terbagi pula atas dua macam, ialah: 
w > 

Gr dan ga , sebagaimana yang diterangkan dalam 
bait ini: 

Gal ag A Aa Geni NON WI 
Ko 33 YEN Tah a IG la A 
"Wajah syabah yang khoriji itu terbagi dua macam, ialah si- 
fat hagigi yang jelas dengan panca indera dan aqli (sebalik- 
nya) dan kedua sifat idhofi yang mengikuti khoriji." 

Perlu diketahui, bahwa: 


1. Sifat hagigi itu terbagi dua macam, yaitu: 
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1.1 Hissi, yakni setiap sifat yang dapat diraba dengan panca 
indera, seperti: rupa, bentuk, ukuran, gerak, suara, penci- 
uman, rasa halus/kasar, dingin atau panas, ringan atau be- 
rat dsb. 


1.2 Agli, yakni setiap sifat yang dapat dinyatakan dengan 
akal, seperti: kecerdasan, ilmu, marah, sabar, pemurah, 
kikir, berani, penakut dan seluruh ghorizah/bakat/tabiat. 


2. Nisbi/idhofi, yaitu pengertian yang berkaitan antara dua 
perkara (musyabbah dan musyabbah-bih), seperti: hilang- 
nya penghalang dalam menyerupakan hujjah/alasan dengan 
matahari pada sama-sama jelas/terangnya. - 


Hujjah (argumentasi) dapat menghilangkan penghalang me- 


ngenal pengertian dan matahari bisa terang bila tidak ada 
penghalang, seperti awan atau gunung. 


Pembagian wajah syabah, sebagai berikut: . 

& Ez 2 Lu Jet HANG peh) Oa ala GE 
Cj LAN a intake 
KSAS PRU NAN aa 
KAA nee MEN JEN 
Artinya: 

"Wajah syabah itu ada yang satu atau yang disusun atau yang 
terbilang (banyak) dan kesemuanya dapat diketahui dengan 
hissi atau akal. Dan tasybih itu dipantaskan pada kebalikan- 
nya (kebalikan musyabbah dan musyabbah-bih), maksudnya 
untuk memperindah perkataan atau untuk memperolok-olok/ 
menghinakan. " 
Jadi wajah syabah itu terbagi tiga macam, ialah: 

1. yang satu; 2. yang murakkab, dari beberapa kalimat dan 3. 
yang banyak. 
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Dan dari ketiga macam itu terbagi pula kepada yang bersifat 
hissi dan agli. Jadi kesemuanya sama dengan enam macam 
dan ditambah dari wajah syabah yang banyak itu satu macam, 
yaitu sebagai hissi dan agli, sama dengan = 7 macam, ialah: 


1. Satu wajah syabah, terbagi dua, yaitu: 


1.1 yang hissi, seperti merupakan baju dengan baju lainnya 
dari segi rupanya, 

1.2 yang 'agli, seperti menyerupakan ilmu dengan cahaya pa- 
da sama-sama memberi petunjuk/penerangan. Ilmu mene- 
rangi akal dan cahaya menerangi lahir, 


2. Wajah syabah yang murakkab (disusun), terbagi dua pula, 
yaitu: 


2.1 Yang hissi, seperti: 


DEA LK Ga A 


boicot S 
Artinya: 


"Bintang seroya telah nampak/terbit pada waktu fajar me- 
nyingsing, sebagaimana kaulihat bentuknya seperti tangkaian 
anggur putih yang panjang bijinya ketika berkembang." 


Menyerupakan bintang seroya kepada tangkai anggur yang 
masih putih yang berkembang. 

Adapun wajah syabahnya, ialah keadaan bentuk bintang sero- 
ya yang beruntai yang rupanya keputih-putihan yang terdiri 
dari bulatan kecil, sehingga merupakan untaian seperti untaian 
anggur putih yang sedang berbunga. 


2.2 Adli, seperti firman Allah: 
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Sea PA NA 
MA Ja 


su 
& 
LN 

2A 


Artinya: 


Misal orang-orang yang dibebani Kitab Taurat tiba-tiba mere- 
ka tidak mengamalkannya, laksana keledai yang membawa 
buku." 

(Ia tidak dapat membacanya).. 


Wajah syabahnya, ialah tidak mendapatkan manfaat yang be- 
sar, padahal disertai kecapaian/keletihan. 


Wajah syabah semacam ini tidak nampak secara konkrit (nya- 
ta), melainkan kelihatan kalau ditinjau oleh akal pikiran yang 
sehat. 


3. Wajah syabah yang banyak (muta'adid), terbagi dua ma- 
cam, ialah: 


3.1 Hissi, seperti menyerupakan suatu buah dengan buah lain- 
nya, mengenai rupa, rasa atau baunya. 


3.2 Aqli, seperti menyerupakan seorang laki-laki dengan laki- 
laki lainnya, ilmunya atau kesabarannya atau kehidupan- 
nya. 

4. Wajah syabah yang banyak berbeda (hissi dan 'aqli), berbe- 
da menurut penglihatan dan kemuliaannya, seperti menye- 
rupakan seorang laki-laki dengan matahari pada bermanfa- 
atnya kepada lainnya. 


Manfaat matahari nampak (hissi), sedang manfaat laki-laki 
yang berilmu bisa jelas dengan akal yang sehat. 


Perlu diketahui, bahwa wajah syabah itu adakalanya bertolak 
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belakang antara musyabbah dan musyabbah-bih, maksudnya b. lafazhnya yang ditakdirkan, seperti: (4 Ike es 
untuk : d z 
yani 3 
a. tahakkum (memperolok-olok musyabbah) atau ENR ol 
b. memperindah perkataan (kalam) seperti menyerupakan la- c. dan kadang-kadang alat tasybihnya diikuti oleh lafazh selain 
ki-laki penakut dengan macam atau menyerupakan laki-laki | musyabbah-bih, seperti: 
yang kikir dengan Hatim (seorang pemurah). 
GEN NUSA NE 
MEN EN Lada 
Pasal 3 1 Maksudnya: Menyerupakan keadaan harta dunia kepada ta- 
naman yang tumbuh sebab ada air. 
Pa PE a HA kin m 
4.1 al bad E BA (KAI | 2 Maksud ayat ini bukan menyerupakan kehidupan dunia kepa- 
ta YA 9 Aa) D T da air, melainkan menyerupakan kehidupan dunia pada disu- 
Tentang alat tasybih, kesudahannya dan pembagiannya. kainya dan mudah rusaknya dengan tanaman yang tumbuh di- 


sebabkan air. Tanaman itu mula-mula tumbuh dengan hijau- 
En nya, kemudian kering, lalu ditiup angin, lenyap. : 
ag AAA Kai 2, KE 
JS SKS La ss ys aryang l Lain halnya alat tashbih dengan selain kaf, seperti: ka'anna 
EROA TETES E CH Wa dsb. maka alat tasybihnya diikuti oleh musyabbahnya, seperti: 
TEGAR Ang a a 
P LN A , yaitu alat tasybih yang selamanya 


Artinya: 
E tidak menjarkan kepada musyabbah-bih: 


"Adapun alat tasybih, ialah kaf, ka'anna, misil dan semua la- 
Jazh yang menyerupainya (seperti nahwu, mitsal dan syibih) 
dan asalnya harus mengikutkan lafazh yang diserupainya (mu- 


syabbah-bih) kepada alat tasybih dengan kaf dan sebagainya, Pasal 4 
Sebaliknya selain kaf (yaitu ka'anna dan sebagainya) dimana 
alat tasybihnya diikuti (oleh musyabbah), ketahuilah! Dan ap KAFE É AE 
ingatkanlah!” La 

Tentang faedah Koba 


Maksudnya: Alat tasybih dengan kaf, nahwu, mitslu dan syi- 


ih. diikuti oleh ihnya, baik MAN SAN Sg KA 4 
bih, harus diikuti oleh musyabbah b; get Ba dengan: ji Ji Ta Tu AT, Its afi Ja KK, 4? EEA 
a. lafazhnya yang jelas, seperti: AELS EEI s ” 3 


156 ILMU BALAGHOH 157 


r rE RS BAr A pt 
partig 5 Sin » Fa anal aga an 


Artinya: 


"Adapun faedah tasybih itu, ialah untuk: 1. membukakan/ 
menjelaskan keadaan musyabbah atau 2. ukurannya atau 3. 
kemungkinan adanya atau 4. menetapkan keadaan musyabbah 
bagi pendengar atau 5. menghias musyabbah atau 6. menje- 
lekkan musyabbah atau 7. menganggap penting atau 8. me- 
muji musyabbah atau 9. menganggap aneh atau 10. menyang- 
ka musyabbah lebih unggul dari musyabbah-bih pada wajah 
syabahnya yang dituntut. Seperti macan itu seperti orang fasik 
yang disertai." 


Contoh-contohnya, ialah untuk: 

1, Menjelaskan sifat musyabbah, seperti menyerupakan sehe- 
lai baju dengan baju lainnya mengenai rupa, kehalusannya 
dsb. yang belum diketahui oleh mukhotob. 

2. Menjelaskan ukuran/keadaan musyabbah bila mukhotob ba- 
ru mengetahui secara ijmal, seperti: menyerupakan baju hi- 
tam dan burung gagak pada hitam. 

3. Kemungkinan adanya bagi perkara yang jarang ada atau 
perkara yang dianggap tidak mungkin ada, seperti kata sya- 


JAN pa aw ANG a BI AS ank 36 


"Maka kalau kamu melebihi seluruh makhluk itu serta kamu 
terdiri dari sebagian mereka, maka sesungguhnya minyak kas- 
turi itu sebagian dari darah kijang." 
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Maksud sya'ir ini memuji mukhotob setinggi langit sehingga 
dianggap berbeda dari seluruh manusia, padahal dia pun ma- 
nusia, laksana minyak kasturi (misik), meskipun terdiri dari 
sebagian darah kijang, akan tetapi kasturi itu melebihi darah- 
darah lainnya dari kijang itu. , 


4. Menetapkan keadaan musyabbah pada jiwa mukhotob dan 
menguatkannya seperti menyerupakan orang yang tidak 
menghasilkan kelebihan dari usahanya, diserupakan dengan 
orang yang menggaris air. 


5. Menghias musyabbah supaya disukai, seperti menyerupa- 
kan muka hitam dengan mata kijang jantan yang biasanya 
disukai orang. (Dalam bahasa Sunda, seperti menyerupakan 
wanita tua dengan kelapa tua). 


6. Menjelekkan musyabbah supaya dibenci, seperti menyeru- 
pakan muka yang jerawat dengan kotoran yang kering yang 
dipatuk ayam. 


7. Mementingkan musyabbah-bih, seperti menyerupakan mu- 
ka orang yang lapar yang pucat dengan sekeping roti. 
Tasybih semacam ini disebut juga: badi'izharul-mathlub/ 
memperlihatkan barang yang dicari/diharap. 


8. Memuji musyabbah, seperti menyerupakan laki-laki yang 
tidak dikenal dengan laki-laki yang dikenal di tengah-te- 
ngah masyarakat. 


9. Menganggap aneh kepada musyabbah, seperti menyerupa- 
kan arang yang masih berapi dengan lautan misik yang di- 
hias dengan emas. Maksudnya untuk memperlihatkan mu- 
syabbah pada gambaran yang tidak mungkin ada. 


10. Menyangka musyabbah lebih unggul dari musyabbah-bih 
ua disebut juga: tasybih maglub/terbalik, seperti kata sya- 


Z E oig 1-2 TP 
GA» aa KAB 
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Artinya: 


"Telah terbit waktu subuh, kecemerlangannya laksana muka 
Khalifah ketika menerima pujian." 


Seolah-olah muka khalifah itu lebih terang dari cemerlangnya 
subuh. Dan seperti contoh dalam bait, dimana macan itu dise- 
rupakan dengan orang fasik pada membahayakannya, sehing- 
ga seolah-olah orang fasik itu lebih berbahaya dari macan. 


Pasal 5 


Macam-macam tasybih ditinjau dari kedua ujungnya 


, 4 
Aid NN SA ah paer peia PA EAA 


: 2. 3 


Kuna 


"Dengan memperhatikan kedua ujungnya (musyabbah dan 
musyabbah-bih), tasybih itu terbagi empat bagian, yaitu yang 
murokkab dan mufrod, semuanya bisa diketahui." 


Keempat bagian itu, ialah: 


1. Menyerupakan lafazh mufrod kepada mufrod lagi, seperti 
menyerupakan wajah yang cantik kepada kembang ros. 
Wajah syabahnya: sama disenangi. 


2. Menyerupakan lafazh mufrod kepada murokkab, seperti 
menyerupakan saudara sekandung kepada bendera dari ya- 
kut yang dibentangkan di atas tombak dari jabarjad. Wajah 
syabahnya, ialah keadaan yang terbukti dari sebab melepas 
benda yang dihamparkan kepada kepala benda yang hijau 
yang panjang. Yang sama-sama bagus kelihatannya. 
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3. Menyerupakan lafazh murokkab kepada murokkab lagi, se- 
perti kata sya'ir: 


Cadh DES 14 ES 
UIE AESA 


Artinya: 


"Kepulan debu di atas kepala kita serta pedang-pedang itu, 
laksana malam yang berjatuhan bintang-bintangnya. " 


Maksudnya: Menyerupakan debu yang mengepul di atas kepa- 
la, kepada malam yang gelap dan menyerupakan pedang yang 
gemerlapan dengan bintang-bintang yang berjatuhan. 


4. Menyerupakan lafazh yang murokkab dengan lafazh mu- 
frod, seperti menyerupakan siang hari yang diterangi de- 
ngan matahari yang terang yang dicampuri dengan tanaman 
yang tumbuh di tempat yang tinggi (musyabbah), diserupa- 
kan dengan malam yang diterangi dengan bulan. Wajah 
syabbahnya, ialah sama-sama kurang terang. 


Pasal 6 
Tentang sifat tasybih ditinjau dari kedua ujungnya. 
Sifat tasbih itu terbagi 4 macam, ialah: 


Bau rta aka BL ea Tana 
Baa Bi yaa Sg galan a 


Artinya: 


"Dengan memperhitungkan bilangan kedua musyabbah dan 
musyabbah bih, tasybih itu terbagi kepada: 1. malfuf (dilipat): 
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2. mafrug (dipisah-pisah); 3. taswiyah (disamakan); 4. jamak. 
Telah memandang Ulama ahli Bayan." 


Maksudnya: Dengan memperhitungkan bilangan kedua mu- 
syabbah dan musyabbah bih, tasybih itu terbagi 4 macam, 
ialah: 


1. Tasybih malfuf, yaitu: mula-mula didatangkan beberapa | 


musyabbah dengan sistem athaf dan sebagainya, lalu mu- 
syabbah bihnya pun begitu pula, seperti menyifati burung 
elang yang suka mematuk burung yang kecil. 


CEK 
KPN ea DA TE ak 
SEN, $$ 


Artinya: 


"Hati burung yang basah dan kering dalam sarangnya seperti 
anggur dan kurma busuk. ms 


Diserupakan hati burung yang basah (burung kecil) yang akan 
dijadikan mangsa dengan anggur kering yang enak dimakan 


dan hati burung yang kering sebab lapar, dengan kurma busuk 
yang jijik, yaitu burung elang yang mengintai mangsanya. 


Atau seperti: Kiai 4 444 kg “Menye- 

rupai Zaid dengan bulan dan Amar dengan matahari, atau: 
ANG PA Mag = Salah seorang Zaid seperti 

Maia dan seorang lagi seperti bulan. 

2. Tasybih mafrug, yaitu: mendatangkan musyabbah dan 


musyabbah-bih, lalu musyabbah dan musyabbah-bih lagi 
beberapa taybih, seperti: 
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IL Alap Lae ja 1 tr 
— SI Bli». AS na Mas KS | 
Artinya: 

"Adapun harum bau wanita-wanita itu laksana minyak kastu- 
ri, muka-mukanya laksana uang dinar (pada kuning dan ber- 


cahayanya) dan jari tangannya, laksana dahan kayu merah 
yang halus. (Pada halusnya)." 


3. Tasybih taswiyah, yaitu banyak musyabbahnya, sedang 
musyabbah-bihnya hanya satu, seperti: 


SEWEK Sa 
7 Pa 
Artinya: 


"Adapun rambut yang melambai kepada pelipis kekasihku dan 
keadaanku, kedua-duanya seperti malam." 


Wajah syabahnya: Sama-sama hitam, hanya hitamnya rambut 
dhohir dan hitamnya keadaanku, takhyili (khoyalan). 


4. Tasybih jamak; yaitu banyak musyabbah-bihnya, sedang- 
kan musyabbahnya hanya satu (kebalikan tasybih taswi- 
yah), seperti kata sya'ir: 


Wa TANAH Agt Ea 
MASTIS A A A MA Ta A A 
& P PN kana PA SISA 
Artinya: 
"Bila ia tersenyum, gusinya seperti mutiara yang disusun atau 
seperti air hujan es (bergemerlapan) atau seperti iqoh (sejenis 
rumput yang wangi, daunnya putih dan kembangnya kuning). " 
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Pasal 7 


Pembagian tasybih ditinjau dari keadaan wajah syabah 


4 w 1233 Na RK VRAT, 
Pasal San a Aaa Daie Dhan eni 
Artinya: 

"Tasybih itu dengan memperhitungkan wajah syabahnya, ada 
tasybih tamsil kamu akan melihatnya, bila diambil dari wajah 
syabah yang banyak." 


1. Tasybih tamsil, seperti menyerupakan orang yang ragu-ragu 
menghadapi pekerjaannya: 
i NASAG PITA Tara 
GEA Ae Bias Alah 
Artinya: 
"Sesungguhnya aku melihatmu seperti kamu memajukan se- 
buah kaki sambil memundurkan yang sebuah. lagi." Atau 


terate $ 
seperti syi'iran da aI tersebut di atas. 


2. Bukan tamsil, yaitu wajah syabahnya tidak diambil dari 
wajah syabah yang banyak, seperti: 


DI anal Mani KENA 
PI ANGING sd í 
Artinya: 


"Wanita saleh zaman sekarang seperti belerang merah pada 
jarangnya. 
A, Kidung NI AC TAYANG 
j] E a AKA IKRE 
doa AK Penan 
Artinya: 
"Dan dengan memperhitungkan wajah syabahnya,tasybih itu 
terbagi pula kepada: mujmal, khofi, jali dan mufashshol." 
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EN Wajah syabah yang mujmal, yaitu yang tidak diterangkan 
wajah syabahnya, seperti contoh yang sudah-sudah. 


4. Wajah syabah yang khofi (samar), yaitu yang sukar dime- 
ngerti kecuali oleh orang yang cerdik, seperti menyerupa- 


kan orang-orang yang sama derajatnya dengan kalung yan, 
direndam yang tidak diketahui ujungnya... ee 


APA Ig LAI AN 
Sia Kg K EA ANK 
Artinya: 


"Mereka itu seperti kalung yang direndam yang tidak diketa- 
hui mana ujungnya. " (Sebab sama baiknya/tingginya). 


5. Wajah syabah yang jelas (mudah dimengerti), seperti: 
ag Nun, 
ASF 
6. Wajah syabah yang ditafsil (dijelaskan wajah syabahnya), 
seperti: 16 en Irta 
7 TNI 2 
SNG 5 aab in; 
= Gusinya dan air mataku pada bersihnya seperti mutiara. 
Ed PAA wpa Petai Ca 
HA AIR, ii 
TPA ML A. sanga Hae Ah 
KS NG 3 2 Spg 
Artinya: 
"Dan sebagian tasybih dengan memperhatikan wajah syabah 
ada lagi yang gorib (dekat), yaitu yang jelas wajah syabah- 
nya dan sebaliknya, yaitu ghorib (sukar) sebab: a. banyak 
tafsilnya atau b. karena jarang ditemukan dalam hati, seperti 
yang murokkab aqli." 


Maksudnya: Tasybih itu dengan memperhatikan keadaan 
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wajah syabahnya: 


1. Ada yang gorib, yaitu yang jelas yang tidak sukar mencari- 
nya, seperti menyerupakan takaran kecil kepada kendi, me- 
ngenai ukuran dan bentuknya. 


2. Yang ghorib, yaitu yang sukar mencari wajah syabahnya, 
seperti menyerupakan matahari dengan cermin yang berada 
pada telapak tangan yang lumpuh. 


Wajah syabahnya, ialah bentuknya sama bulat, rupanya berki- 
lau-kilauan tak bisa dipandang mata. Demikian pula cermin 
yang dipegang oleh tangan orang yang lumpuh, tidak bisa di- 
pandang mata, sebab selalu bergerak/tidak diam. 


Sukar mencari wajah syabahnya, sebab: 

a. banyak tafsilannya, seperti contoh tersebut yang ghorib: 

b. musyabbah-bihnya bersifat wahmi (sesuatu yang tidak ada 
buktinya), seperti menyerupakan sesuatu dengan taring 
hantu: 


c. susunannya bersifat khoyali, seperti kata sya'ir: 
PA T ag YO NU, 
BE a, JE Ó i pas Pare 


Artinya: 


"Seperti bendera yakut yang dibentangkan di atas tombak dari 
batu jamrut." Atau 


d. susunannya bersifat aqli, yaitu wajah syabahnya tidak mu- 
dah dimengerti kecuali oleh yang cerdik, seperti firman 


Allah: on pi i 
YEN ARIS 


Yaitu menyerupakan orang-orang yang memegang Kitab 
Allah akan tetapi tidak mengamalkan isinya, dengan keledai 
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yang membawa buku, tak berguna. 


Tasybih dipandang dari alat tasybihnya, terbagi sebagai 
berikut: 


Z: SIARA EAE A 
kap L Eri FA NS 
a 4 ES PA: 

Artinya: 

"Tasybih itu dengan memperhatikan alat-nya, terbagi atas: 1. 

tasybih muakkad, yaitu dengan membuang alatnya, 2. tasybih 

mursal, yaitu yang ada alatnya. " 

Contohnya: 

1. Tasybih muakkad, seperti: 

2. Tasybih mursal, seperti: 
lle Indah Iya 

Kasa i 

Artinya: 

"Dan dari sebagian tasybih, ada tasybih maqbul, yaitu yang 

memenuhi tujuan dan sebaliknya tasybih mardud, yaitu yang 

mempunyai paksaan/dipaksakan. " 

1. Tasybih magbul, yaitu yang memenuhi tujuan tasybih, se- 
perti keadaan musyabbah-bih lebih dikenal dari musyabbah 
tentang wajah syabahnya. 


2. Tasybih mardud, yaitu sebaliknya, yaitu yang tidak me- 
menuhi peraturan. 


2.933 Ie eta 
i AA LN I 
53 ALAN ba 

Selasa Ia Nga 


4 


| || Artinya: BAB II 

|| 

| | a nan A A a agi ah TENTANG MAKNA HAKEKAT DAN MAJAZ 

|| 4 | x 

| buang wajah syabahnya, (seperti: fi » us atau yang Pasal 1 
| dibuang musyabbahnya, seperti: Pz- dalam men- 

| Tana D $ pa Ia 1. Makna hakekat. 

| | jawab: Sal sala ), dan mengikuti tasybih (yang bi a 4 ia TOL ma 
1 dibuang wajah syabahnya atau alatnya atau serta membuang TO CL 3 jan disin 
#4 musyabbah dalam jawaban, sebab) sudah dimengerti." As x 
|) inya: 


| "Adapun makna hakikat, ialah lafazh yang dipakai menurut 
|| wadho' (kedudukannya) bagi pendengar maka ikutilah." 


| Jadi arti hakekat, ialah: 

| IEA D A uhe 

| EAEN EA fai { 
Hg Artinya: 


| "Lafazh yang dipakai menurut arti yang seharusnya (wadho- 
'nya)." 


JIN Seperti: kata Zaid bagi nama laki-laki yang bernama Zaid, 
ii asad = macan. 


Adapun majaz, ialah: 
4 

| IA LI aL RASA nG 

O Wee EN a 

Artinya: 
| 1 a < 
| 1 "Lafazh yang dipakai bukan pada makna yang seharusnya." 

| Seperti: asad dengan maksud laki-laki yang gagah berani. 
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ARELA ge PE LS Pa apan 
KEMIS aki, a 5 E GAN 
AA MD E A Knee AN NM Gan 
wi LN ag $ lad a KUJANG & 
Artinya: 
"Kemudian majaz itu kadang-kadang datang mufrod dan ka- 
dang-kadang datangnya murokkab. Adapun yang pertama, 
ialah kalimat yang berubah kepada maudu'nya disertai kore- 
nah karena ada pertaliannya. Tentu kamu mendapat waro'." 
(Meninggalkan salah). 
Jadi, kalimat majaz itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mu- 
frod dan murokkab.. Adapun majaz mufrod, ialah kalimat 
yang dipakai bukan pada wadho'nya, sebab ada kaitan dan ko- 
renah yang mengharuskan demikian, seperti: Ka yang 
dimaksudkan laki-laki yang gagah, pada contoh: 

a 2, PA 2% panga 5 Jaki 2 
(i EAS IC) KA = Saya melihat laki-laki gagah di 
rumah. 


Mengenai majaz murokkab, insya Allah nanti dalam bait no- 
mor:.203. 


Artinya: 
"Seperti: Harus mencabut kamu akan keinginan kepada makh- 


luk-makhluk supaya kamu melihat Dia, dan pejamkan pengli- 
hatanmu dari selain Dia." 
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— 


Lafazh JG artinya: sandal. Yang dimaksud di sini: 

syahwat. Kedua-duanya sama hina. Lafazh SeA , asal- 
Ag 

nya: mencabut dan ya » asalnya: memejamkan mata, 


sedangkan yang dimaksud di sini: berpaling dari selain Allah. 


Pasal 2 


Peran 


Macam-macam majaz. 


BAN GA LENGAN 
HNG BI Baa 
Artinya: 

gara, arak adat man aa ALA macam, ya: menara 
ke hadirat Allah." 


Adapun majaz mufrod, terbagi dua macam ula, yaitu: maje 
mursal dan majaz isti'aroh. E s Ka 


Adapun yang pertama (majaz mursal), ialah: 


Maksudnya: kalimat hakekat dan majaz itu masing-masing ter- 
bagi tiga: 


1. hakekat syar'i, 2. hakekat 'urfi, 3. hakekat lughowi, 4. ma- 
Jaz syar'i, 5. majaz 'urfi, 6. majaz lughowi. 
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Contohnya, seperti: 


1. Arti kalimat sholat menurut hakekar logat, ialah doa dan 
perbuatan yang ditentukan, yaitu praktek sholat. 


2. Arti sholat menurut majaz lughowi, ialah kebalikannya, 
yaitu perbuatan yang ditentukan dan doa. 


3. Arti sholat menurut syar'i, ialah: 
£ Pa 
24 La Lan LM Ka NIR, La 
L dyana PA ase Nasa Ja 
WA £ Pn NE 


Dan seperti lafazh Ah , artinya menurut hakekat 


lughowi, mengenai setiap hewan yang melata dan berkaki em- 
pat seperti kambing dan sebagainya. 


Adapun 'urfi, terbagi dua macam, ialah: 


1. 'Urfi yang umum, yaitu yang tidak tentu yang mengutipnya 
dari makna lughowi. 


| "Urfi. yang khosh, yaitu tertentu yang mengutipnya 
dari arti yang dikutipnya, seperti lafazh fi'il yang dikutip 
oleh ahli Nahwu dari "pekerjaan" menurut arti logat kepa- 


da arti kalimat tertentu yang berarti lafazh yang menunjuk- ` 


kan pekerjaan dan disertai zaman. 


Seperti lafazh: WE P) tersebut. Artinya menurut ha- 


kekat: naik kepada sesuatu yang nyata, seperti naik pohon. 
Artinya menurut majaz yang dimaksud di sini, ialah naik da- 
lam maqom suluk ke hadirat Allah yang gaib. Dan kalimat 
majaz itu terbagi: 1. majaz mursal dan isti'arah. 
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Pasal 3 


Tentang majaz mursal. 


geh zariy F ar «4 
TAG ar LESIE Hide 


TA IA LB ne 
Ga AAK IAY 
TANGI MN AR, 
Ha ya Oa e AG 


"(Adapun majaz mursal), ialah kalimat yang 'alagohnya (kait- 
annya antara kedua ujungnya) tidak tasyabuh (tidak ada per- 
samaan). Ada yang diartikan sejuz (sebagian) dari lafazh 
yang artinya semua, arti kulli dari lafazh juz'i atau mengarti- 
kan hal (tingkah) dari arti mahal (tempatnya), atau sebalik- 
nya, atau mengartikan alat dari ma'lut atau mengartikan zho- 
rof pada mazhruf, arti musabab pada sebab atau sebaliknya 


atau mengartikan yang sudah (madi) dengan arti mustagbal 

atau arti mustagbal dengan arti madi. Itulah yang ditunggu- 

tunggu." 

Maksudnya: majaz mursal itu terbagi sebagai berikut: 

1. Ada yang alagohnya tidak tasyabbuh sebab tidak dimenger- 
ti kalau diartikan harfiyah, seperti ada yang dimaksud sejuz 
dari semua (kulli), seperti menyebut kalimat bagi kalam, 

LAN 
seperti kalimat ikhlas: Aa Lafazh 
IS 3 : 
duhai itu kalam, tapi suka disebut kalimat. 
2. Ada yang sebaliknya, yaitu kalimat kulli dimaksud juz, se- 


KAN OAT 
perti lafazh abi = jari dengan maksud dab! 
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= ujung jari, pada ayatnya Abu j Te, Gt taka 
3. Mengucapkan "hal/perbuatan" dimaksudkan "mahal/tem- 
patnya", seperti: 
= "Ambillah pakaianmu ketika setiap sholat. Yang dimak- 
sud dengan Kah ialah pakaian; yang dimaksud de- 
gA 


ngan KPR a , ialah sholat. 


4. Mengucapkan "mahalnya" sedangkan yang dimaksud "hal- 


nya", seperti lafazh © Ran Z4 dimaksudkan sholat 


dalam ayat tersebut. > 
5. Alat yang dimaksud ma'lut, seperti: 
KANGO PA Mera 
2 2 | 1 - yg 41 Sa da 
CAWSAI I = semoga 


Tuhan menjadikan daku lisan yang baik pada kaum di ke- 
mudian hari. Maksudnya; ucapan yang baik/pujian, bukan 


cercaan. Lafazh KN 2G || itu alat, yang dimaksud: 


SNG = ucapan. 
6. Mengucapkan zhorof yang dimaksud: mazhruf, seperti: 
K Sé = Aku minum dari kendi. Maksudnya: 
air dari kendi. Zhorof: GS mazhrut: IG 
7. Mengucapkan mazhruf yang dimaksud zhorof, seperti: 


4 


LA 
AA KA = maksudnya: di surga itu tempat 
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rahmat Allah. 


8. Mengucapkan musabbab yang dimaksud: sabab, seper- 
ti: 


EEA AI 


itu akan tanaman. 


= Menghujankan langit 


Maksudnya: menurunkan hujan yang menjadi sebab tum- 
buhnya tanaman. 

9. Mengucapkan sebab yang dimaksud musabbab, seperti: 

Eo Wis, = Kami memelihara hujan. Maksud- 

nya: tanaman. Tanaman tumbuh sebab ada hujan. . 
10. Mengucapkan yang sedang terjadi yang dimaksud sudah 
TA EA z 
terjadi, seperti: “4 NT SNN, = Berikanlah 
kepada anak yatim itu hartanya. Maksudnya: yang sudah 


habis waktu yatimnya, yakni dewasa, sebab kalau masih 
yatim harus diurus oleh walinya. 


Pal Pa daa 
Atau ayat: a AN NI = Sesungguhnya 


aku bermimpi aku ini memerah arak. Maksudnya: meme- 
rah anggur bahan arak.. 


Adapun majaz isti'arah, ialah dimana alagohnya serupa, se- 
perti: A AN dimaksudkan laki-laki yang gagah, sebab 


sama-sama kuatnya. 
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Pasal 4 


Tentang majaz isti'arah 


- Nat II LA LN CENA 
KEB ANG Pian 
a ande Ce UN PP LA LL RCA 224 
HN keba i HE AA? 
Artinya: 

"Adapun isti'arah itu, ialah majaz yang alagohnya serupa, se- 


g P 
perti lafazh Saad | (untuk laki-laki gagah). Adapun alagoh- 
nya ialah sama-sama gagahnya. 
Adapun isti'arah itu menurut kaul yang lebih sah, adalah ma- 
jaz lughowi (bukan isti'arah). y 
Dan dilarang adanya isti'arah itu pada alam, sebab sudah je- 
las 


Yakni kecuali jika alam itu mengandung arti sifat, sebab su- 
dah, termashur, seperti lafazh-lafazh "Hatim" nama orang 
yang terkenal dermawan yaitu Hatim bin Aththo'i, sehingga 
orang yang pemurah seperti Hatim, disebut: 

Hatim, Seperti: (%53; - Lafazh Hatim bagi putera 
Aththo'i, hakekat; bagi lainnya: majaz. 


Arti isti'arah, ialah: 


$ 2 M ne 
AENG a 


"Lafazh yang dipakai bukan pada tempatnya, sebab ada ala- 
qoh persamaan antara kedua-duanya." 
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PAN ha ea IA Ga ga MAN A PES 
AIA : Sa f AIE 
da3 dgan Ca 3209115799 

Artinya: 

"Telah disusun karenah isti'arah itu ada yang mufrod, ada 
yang banyak, ada yang bertalian yang satu dengan lainnya, 
yang kesemuanya mempunyai korenah (yang menunjukkan 
pengertiannya bukan dengan arti asalnya). " 


Macam-macam korenah isti'arah, ialah: 


1. Yang mufrod, seperti: Lal LAS ; artinya: 
ng mufrod, seperti: | 2x KT ; artinya: 
Saya melihat laki-laki yang gagah itu melempar. Tidak dapat 
diartikan dengan arti aslinya,sebab macan itu tidak bisa me- 
lempar. 


2. Yang banyak, seperti: 
“uu a A » 
Me AA NN E 
Artinya: 


"Saya melihat laki-laki yang gagah itu melempar di atas ku- 
danya dalam peperangan." Lafazh: 


3 LANA 
dia dam ES Semuanya korenah, 


3. Yang bertalian satu sama lainnya dan semuanya menjadi 
korenah, bukan satu persatuan, seperti kata sya'ir: 


Dea Tuk 
RSE j Aas as 


Aa Aa EK Ona 
CS om Uh SI yasa Je 
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Artinya: 
"Banyak sekali petir berbalik dengan lima ujung jari orang itu 
dari ketajaman pedang orang itu kepada kepala teman-teman- 
nya." 
Maksud sya'ir ini ialah: Sesungguhnya orang itu sering keluar 
api dari ketajaman pedangnya yang berbolak-balik dengan ke- 
lima ujung jarinya kepada kepala teman-temannya, untuk me- 
rusak mereka. | 
— 

Yang menjadi contoh isti'arah, ialah lafazh ad 

WA di 

: ang menjadi korenahnya tersusun 
dengan arti Jati yang menj; 
dari lafazh 19.17 dan seterusnya yang kesemuanya 

Aiha 


menjadi korenah bagi majaz tersebut. 


Pasal 5 
Pembagian isti'arah ditinjau dari kedua ujungnya. 


Pagi Kan 
aapa. oh NO Kak. Kn 


Artinya: 


"Serta saling nafikan kedua ujung isti'arah itu pantas kepada 
i'nad (berlawanan) tidak bersamaan, ketahuilah! Kemudian 
'inadiyah itu kamu dapati ada tamlihiyah (supaya lucu) seper- 
ti kamu dapati juga tahakumiyah (memperolok-olokkan). "- 


Maksudnya: Majaz isti'arah itu dengan memperhatikan ke- 


dua ujungnya yaitu musta'ar minhu dan musta'arlah, terba- 
gi kepada: 
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1. 'Inadiyah, yaitu kedua ujungnya tidak bisa bersatu sebab 
berlawanan, seperti mengisti'arahkan yang ma'dum kepada 
yang maujud, orang yang mati kepada yang hidup yang bo- 
doh, seperti: 


AIA! LAS NA 
da Kari E SAS 
2. Wifaqiyah, yaitu kedua ujung isti'arah itu dapat bersatu/ 


berkumpul, seperti mengisti'arahkan menghidupkan kepada 
memberi hidayah, Nana firman Allah: . 


£ Our Pn Erika 


Pemberi hidayah dan id h itu bisa berkumpul pada 
Allah. Isti'arah 'inadiyah itu terbagi dua macam, ialah: 


1. Tamlihiyah (supaya lucu), seperti: 
any P 
24 goke 
Koma ATA ah 
2. Tahakumiyah (memperolok-olok), seperti: 


bi Zis 1.3 Pase SG 


“Saya melihat macan, Ki dimaksudkan kepada orang pe- 
nakut." : 


Pasal 6 
Pembagian isti'arah ditinjau dari segi jihat jami'. 
An Ip rp SIG Lan, 
YEN GA A3 1 AS ASUS 


an 3 


Pa ae -i 3 jer ba 


Artinya: 


"Isti'arah itu dengan memperhatikan jihat jami'nya terbagi 
kepada goribah (yang dekat/mudah), seperti: "Wanita cantik 
itu sedang membaca, " atau ghoribah (pelik). 

Dan dengan memperhatikan jihat jami' dan kedua ujungnya 
menurut akal (abstrak) dan hissi (perasaan/konkrit), ada 
enam bagian dengan tidak berdusta." 


Maksudnya: Majaz isti'arah itu dengan meninjau dari segi ji- 
hat jami', terbagi kepada dua macam, yaitu: 


1. goribah, seperti: 
DAN, KAKA RA MPA LA 
PPAT NN ANN AI 
2. ghoribah, yang sukar dimengerti, seperti kata sya'ir: 
IA yoa 


Men Ap SANG 


Dera Nae 
Artinya: 


"Bila kuda itu duduk menghimpunkan pelana dengan telinga- 
nya, berbolak-balik besi pada mulutnya berpaling kepada diri- 
nya." 


Maksud sya'ir, ialah memuji kudanya yang terlatih, sehingga 
bila ia turun dari kudanya itu, maka kudanya meletakkan teli- 
nganya pada pelananya, lalu berdiam di tempat itu sampai 
akan pulang. Diserupakan keadaan meletakkan tali kuda pada 
tempatnya dari pelananya sambil dipanjangkan ke samping 
mulutnya, dengan jatuhnya baju dari kedua lutut orang yang 
duduk sambil membelitkan seumpama sorbannya dari ping- 
gang ke lututnya serta dipanjangkan ke samping punggung 
nya. 
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Isti'arah semacam ini disebut: ghoribah, sebab sı i 
Isti'ar i di x a. sukar mencari 
jihat jamaknya. Dan isti'arah ditinjau dari segi jihat jami' dan 
kedua ujungnya (musta'ar minhu dan musta'ar-lah), terbagi 
kepala enam macam, sebab kedua ujungnya itu ada yang hissi 
[a Saa ta ya? a rei atau musyabbah hissi dan 

aqli dan sebalikn: -i issi 
e Sen ya atau kedua-duanya hissi 


Contohnya, ialah: 

1. Semua ujungnya hissi dan jihat jami' hissi pula, seperti: 
EE A EE E O 
IE e l 

Artinya: 


"Maka Musa Samiri mengeluarkan bagi i 
Premier ig gi mereka sapi dengan 


lusta'ar minhu, ial: sapi dan musta'ar-lah, 

M ini lah anak ta'ar-lah, ialah he- 
y s1 k 7 y 

wan yang dibikin dari perhiasan orang Qibthy. Jihat jami nya, 


2. Semua ujungnya hissi dan jihat jami'nya aqli, seperti: 
AIA LL AA AAN 
MIL NG; 


"Dan menjadi tanda bagi mereka ialah malam. Kami 
butnya/menggantinya dengan siang." Lan ti 


Artinya: 


Musta'ar minhunya: mengupas kulit kambinj ji 
á 9 Ig dan musta'ar- 
lahnya: mengupas (merubah) terang dari asal gelap. Kedua 
Ka an jami'nya: agli (berupa pengerti- 
, yaitu perul £ ing y: dikupas kuli = 
adaan gelap jadi terang. RA a Ja Kn 


3. Semua ujungnya hissi dan jihat jami'nya ikhtilaf, seperti: 
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KU NS GG ENYA 
= Saya melihat orang yang seperti matahari. 1 23 Jihat 
jami'nya: sama-sama baik kelihatannya (hissi) dan termasyhur 
kelakuannya (aqli). 


4. Semua ujungnya agli dan jihat jami'nya agli pula, seperti: 
oran ERA 

Artinya: 

"Siapakah yang membangkitkan kami dari mati kami?" 


Kedua ujungnya, ialah rugud (tidur) dan mati bersifat 'agli 
dan jihat jami'nya tidak bergerak pun 'agli pula. 


5. Musta'ar minhu hissi dan musta' ar-lah 'aqli dan jihat jami' : 
"aqli, seperti: 418 e 5G gú = Pecahkan- 


lah (tabligkanlah) setiap D kamu diperintah men- 
tabligkannya. 
Musta'ar minhu, ialah Eka E = Memecahkan kaca; 


musta'ar-lahnya: : (4 Cagli). Jihat jami'nya: bekas- 


nya ('agli). 

6. Musta'ar minhunya: 'agli dan musta'ar-lahnya: hissi dan ji- 
hat jami'nya: ‘aqli, seperti: An segi 

= "Sesungguhnya Kami ketika. air banjir itu meluap..." 

Musta'ar minhunya, ialah: takabbur ('agli) dan musta'ar- 


lahnya: air meluap (hissi) dan jihat jami'nya: merasa tinggi 
yang berlebih-lebihan ('agli). 
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Pasal 7 
Majaz isti'arah ditinjau dari segi lafazhnya. 
AN Ab, AN 
KAA Sit Aa, 


dal, 4 


BEN LINA 


Artinya: 


"Adapun lafazh yang diisti'arahkan itu sebagai berikut: a. ka- 
lau terdiri dari isim jinis, maka katakanlah asliyah, b. ketika 
isim sifat katakanlah taba'iyah: dan demikian pula kalau dari 
Jumlah fi'liyah dan harfiyah, seperti: Kelakuan ahli Tasawuf 
mengatakan: bahwa ia kembali ke Zat yang memenuhi kebu- 
tuhan." 


Maksudnya: Bahwa majaz isti'arah itu kalau dilihat segi la- 
fazhnya, terbagi kepada ashliyah dan taba'iyah. 


a. Kalau musta'ar terdiri dari isim jinis, maka isti'arah itu di- 
sebut: asly. Isim jinis, ialah: 


y a fant a 41 7. - 
a DEH AN AI KG 
SG 
sin 
Artinya: 
"Lafazh yang menunjukkan zat yang pantas untuk menunjuk- 
kan banyak tanpa memandang sifatnya." Atau isim jinis itu 


isim jamid. 
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Yang dimaksud dengan zat di sini, ialah: 


ZDR AA ATA AAN RELA Ot DAYA GA 
KN ANE Laga JEG 


Artinya: 


"Yaitu lafazh yang berdiri sendiri dengan mafhumnya, baik 
keadaannya berbentuk benda atau berbentuk pengertian, se- 


perti: kind pala Awl Kecuali alam, isim dhomir dan isyarah, 

tidak termasuk isim jenis." 

b. Kalau musta'ar itu terdiri dari isim sifat, seperti : 
Kuat - atau jumlah fi'liyah, seperti: 
| Koes atau dari jumlah harfiyah, seperti: 


(£ EXO gak aan 4 
Ah IKO Si LG 


ka 
"Maka menemukan kepada Musa itu keluarga Fir'aun supaya 
kemudian menjadi musuh dan keprihatinan kepada mereka." 


Maksudnya: "... yang akibatnya Musa itu menjadi musuh dan 
keprihatinan mereka, sebetulnya bukan dimaksudkan untuk 
dijadikan musuh." 


Tadi musta'arnya, ialah lam kai pada lafazh sK 


Kesemuanya disebut: isti'arah taba'iyah. 
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Pasal 8 


Isti'arah ditinjau dari segi pengertian yang menghimpun 
kedua ujungnya. 


pa 
set PLN an 1 LIA 
Aga Lea i IA Bp 


"Dan isti'arah itu suka dimutlakkan (tanpa kayid), yaitu isti- 
'arah yang tidak menyerupai sifat atau ranting sesuatu perka- 
ra. Maka harus mencari penjelasan kamu! 
Dan disebut: mujarrodah bila disertai mulaim (yang meman- 
taskan) musta'ar-lah dan isti'arah murosyahah bila disertai 
mulaim musta'ar minhu. " 


Maksudnya: Majaz isti'arah itu kalau ditinjau dari segi pe- 
ngertian yang menampung kedua ujungnya yaitu musta'ar 
minhu dan musta'ar-lah, terbagi kepada: 
1. Yang mutlak, yaitu isti'arah yang tidak disertai pengertian 
4 PA 
yang menghimpun kedua ujungnya seperti: KE 
pa 


= Saya melihat laki-laki gagah; bila ada korenah haliyah, se- 
perti pembicaraannya di tempat yang jauh ke harimau. 


2. Mujarrodah, yaitu isti'arah yang disertai lafazh yang me- 
ngandung pengertian yang mengarah kepada musta'ar-lah, 


seperti: pa Tas) la = Saya melihat laki- 
BASE KN 
laki gagah Pey EIET Musta'ar-lah, laki-laki gagah. 
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Lafazh A4 A ini adalah sangat dekat kepada laki-laki 
gagah dan menjadi mulaim, yakni yang menunjukkan bahwa 
ucapan itu tidak dapat diartikan secara asalnya, melainkan ke- 
pada laki-laki gagah. 

Contoh. tersebut disertai sifat. Contoh mi disertai ranting, 
ialah: (45 SE - Saya 


melihat harimau (laki-laki gagah), lalu saya aina” pe- 
dang daripadanya. 


3. Isti'arah murosyahah, yaitu isti'arah yang disertai lafazh 
yang mengandung pengertian yang mengarah kepada mus- 


aa A ta M 
ta'ar minhu, seperti; SIAK Ale Koni = Saya melihat 
laki-laki gagah yang tebal rambutnya. 

4 
Lafazh Api sangat dekat kepada musta'ar minhu (hari- 


mau). Semuanya itu yang menjadi korenahnya adalah keada- 
an. 


Contoh yang disertai ranting (tafri"), seperti: 


Mera Te 


EA NUN NA, 


= Saya hari ini melihat harimau (laki-laki gagah) di pasar, 
maka taringnya mengagetkan aku. 


Lafazh PEKA sangat dekat kepada arti asal 


(musta'ar minhu — harimau). 
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Fe Ca K3 Ka 24, WA BIN AN 
EN IE PN NA 
Artinya: 

"Seperti: Ia telah naik ke hadirat Yang Suci maka ia berada di 
derajat atas orang-orang yang meninggalkan jagat yang tera- 
sa (konkrit, yakni urusan dunia)." 

Hara In gara 
Lafazh S3) mendekatkan arti 4/5 yang asal 


yang diisti'arahkan kepada hadirat Yang Mahasuci, yakni 
mendekatkan arti asal (musta'ar minhu, yakni langit). 


Ata Gn. ngan AA 

KANAN GA IE i SENANG 
Artinya: 
"Yang paling balagoh dari ketiga macam isti'arah itu, ialah 
murosysyahah (tarsyih), sebab bentuknya dapat melupakan 
adanya tasybih dan dapat meniadakannya (kalau tidak diteli- 
tian 


Contoh yang kumpul tajrid dan tarsyih, ialah kata sya'ir: 


3 KN AN 
SS Saga 
IL TIA NG A 


Artinya: 


"Dia dilemparkan dekat harimau (laki-laki gagah) yang leng- 
kap senjatanya, yang mempunyai rambut yang tebal, yang ku- 
kunya belum dipotong." 


Mulaim tajrid, ialah lafazh . Ma, sebab harimau itu 
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|| | Wo Pasal 10 
| tidak bersenjata dengan golok dan sebagainya. Mulaim tar- 
| iif 4 4 Isti'arah bilginayah (ma'niyah). 

| syih, ialah lafazh slah , sebab memang harimau itu ber- 

| kuku. Isri'arah ma'niyah, ialah bilamana ada tasybih yang tidak di- 
| terangkan hukumnya, seperti: musyabbah, musyabbah-bih dan 


Pasal 9 
Tentang isti'arah tahgig dan aqli. 


1 gg KEERN 


7 
A RE Anta AA, Ki 
iji | delete jas EN H glaa a 


Artinya: 


"Adapun isti'arah yang mempunyai makna yang tetap dengan 
hissi, maka disebut: majaz isti'arah tahgigiyah atau dengan 
akal saja (tetapnya makna itu), disebut: agliyah. Demikian 
menurut pandangan Ulama. 

Contoh tahgigiyah, seperti: Telah terbit (bersinar) pandangan 
ahli Tasawuf dengan kelapangan dadanya (yang seperti sinar 
matahari) kehadirat Tuhan yang Mahasuci." 


Sinar matahari, nyata menurut panca indera dan kelapangan 
dada, nyata menurut pandangan akal. 


Selain tahgigiyah, ialah agliyah atau takhyiliyah, ialah yang ti- 
dak hissi, seperti: 1524 Sy fu Z} Musta'ar 
ia MEN ae 


minhu = Jalan yang lurus” musta'ar-lah, ialah kaidah-kai- 
dah agama Islam. 
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alatnya, kecuali yang ada itu hanya musyabbah saja dengan 
tanda-tanda yang menunjukkan adanya musyabbah-bih, ialah 
dengan menerangkan lazimnya (sesuatu yang menjadi kebiasa- 
annya) saja, disebut: tasybih mudhmar, sebab adanya tasybih 
itu hanya berdasarkan pandangan hati wi k 


La topeng K a ra 
LANG Tan sg ata sada 69455 


ani 


"Dan sekira disimpan tasybih itu dalam hati dan tidak dite- 
rangkan selain musyabbahnya, hanya menunjukkan lazimnya 
saja kepada musyabbah-bih itu, maka itu pun tasybih juga 
menurut orang-orang yang ingat. " 


0. Kaf De 
KAA EE Sa 
Ka ad Aa SK AAA 13 
Kisi 2 S Lah HERI ada AA sak 
Artinya: 
"Tasybih itu diketahui dengan nama isti'arah bil-kinayah dan 
menerangkan lazimnya, disebut: isti'arah takhyiliyah (bayang- 
an hati, sebab tidak nyata menurut perasaan atau akal). Se- 
perti: melekatkan mati itu akan kukunya dan menerbitkan 
ma'rifat itu akan cahayanya. " 
Dalam contoh pertama, diserupakan kematian dengan bina- 
tang buas, sebab semuanya suka menangkap jiwa tanpa dike- 
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tahui lebih dahulu. Lazim dari musyabbah-bih (binatang bu- 
as), ialah kukunya. Jadi seolah-olah mati itu mempunyai ku- 
ku. Inilah takhyilinya/khayalannya. 


Contoh yang kedua, diserupakan ma'rifat kepada Allah itu de- 
ngan matahari, sebab semuanya dapat membuka keadaan yang 


samar/gelap. 
Lazim dari musyabbah-bih (matahari), ialah cahayanya. Jadi 


seolah-olah kema'rifatan pun bercahaya seperti matahari. Ini- 
lah takhyilinya. 


Pasal 11 


Cara membikin isti'arah yang bagus. 


4r a 


£ Be: KSR Pa adi PEANG Alan yaa 
EN NAME 


Artinya: 


"Cara membuat isti'arah yang bagus, dapat kamu ketahui de- 
ngan memelihara wajah tasybih yang baik dan jauh dari terci- 
um bau tasybih pada lafazhnya yang wajah tasybih itu bukan 
teka-teki yang dituruti." 


Cara memelihara wajah syabah yang baik, ialah: 1. wajah 
syabahnya mencakup kedua ujungnya: 2. tidak ada lafazh 
yang menunjukkan tasybih, 3. ada saling menyerupai antara 
kedua ujungnya itu dengan jelas, supaya isti'arah itu tidak 
menjadi teka-teki. 
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Pasal 12 


Tentang majaz murokkab. 


KEY AL ar. 


Ska a na 
Artinya: 


"Adapun majaz murokkab, yaitu perkara yang telah hasil (di- 
terangkan) dalam nisbah dalam isnad khobari atau yang jelas 
seperti tamsil. 

Kalau lafazh murokkab itu mendatangkan isti'arah, maka di- 
sebut: isti'arah matsal dan tidak dipindahkan/dirubah. " 


Majaz murokkab itu, ialah lafazh yang dipakai pada musyab- 
bahnya dengan arti asal dan wajah syabahnya terdiri dari ting- 
kat yang banyak (beberapa tingkat), disebut: isti'arah tamtsili- 
yah. 

Anak 


Contohnya, seperti: Ag MA 3 A, y A 


Artinya: 


3) 


7 


"Saya melihat kamu mendahulukan sebuah kaki dan mengak- 
hirkan kaki lainnya." Peribahasa ini bagi orang-orang yang 
ragu dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Jihat jami'nya ter- 
diri dari tingkah laku yang banyak, yaitu mundur maju. 


Pasal 13 
Tentang merubah i'rob 


SEP SS a UG 
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Artinya: 


"Sebagian majaz itu ada yang berubah i'robnya dengan dibu- 
ang lafazhnya atau dengan tambahan yang dapat dilihat. ". 


Contohnya, seperti: 

1. dengan dibuang sebagian hurufnya: 

SANG a 7 
2. dengan ditambah hurufnya, seperti: . 


Fai 
$ Y " nya zaidah. 


BAB III 
TENTANG KINAYAH. 


Arti kinayah, menurut logat, ialah perkataan yang tidak jelas 
maksudnya/semacam kiasan. Arti kinayah menurut istilah, 
ialah: 


AN I NG AR SPENT Heg 
Ehala aI ii s SA í YA 
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Artinya: 


"Lafazh yang dimaksud kelaziman makna serta dapat dimak- 
sud arti aslinya." 


P7 4, 54 P 
Contohnya: Hi 2 S 7A = Zaid itu panjang sarung 
2 Ia z9 goloknya. 


Maksudnya: Zaid itu tinggi. Lazimnya: tinggi bentuknya. Se- 
tiap orang yang tinggi biasanya goloknya pun panjang, setiap 
golok panjang, sarungnya pun panjang pula. Meskipun demi- 
kian, dapat diartikan makna aslinya. 

Pasal 1 


Ta'rif dan tujuan kinayah. 


234 WAT reda s Na Pi NO 
Dad dan ahad jga ga 2 Pera Da 


Artinya: 


"Kinayah itu ialah lafazh yang dimaksud kelaziman makna- 
nya, serta dapat dimaksud dengan arti asalnya. 

Datang kinayah itu untuk: (1) menentukan sifat untuk mausuf, 
seperti: Kebaikan itu adanya dalam 'uzlah, wahai Ahli Tasa- 
wuf! (Maksudnya: ketentuan bagi Sufi itu ber'uzlah)." 


A Aa Ina 
Contoh lainnya: A aw asal = Keagungan antara 
PAN w 3, kedua bajunya. 
KONEK = Kemuliaan antara dua baji 
aju 
at dah dinginnya. 
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Maksudnya: Menentukan orang tertentu dengan keagungan 


dan kemuliaan. 
SNG PPA Le 
Da wedha Dadya 
DL È IAIA Se 3 
E ANCER Aa 
< Fa 2 
pE 3 y 5 H REN 


po MA ANG 


Artinya: 
"(2) Untuk menentukan zat mausuf: (3) untuk menentukan zat 
sifat, ? 
Dan tujuan kinayah ialah: 1. menjelaskan; 2. ikhtisar; 3. me- 
melihara kehormatan atau 4. menghilangkan lafazh, sebab 
menganggap jelek (porno) dan sebagainya; menyapu dan 
mendatangi." (Dalam ayat Qur'an). 
Contohnya, ialah; 
INGINA 
1. Untuk menentukan zat mausuf, seperti: en CAT & 
Telah datang tukang menjamu. Yang dimaksud Zaid, sebab 
sering menjamu tamunya, sehingga seolah-olah hanya 
Zaidlah tukang menjamu itu. 
atu 
2. Untuk menentukan zat sifat, seperti: ab a) | Ma kina- 


4 - 
yah bagi tukang menjamu {Afi {74 kinayah bagi orang 
yang tinggi. 2 & Sae 


Dan tujuan kinayah, ialah: 


f - : 
1. Menjelaskan, seperti: (AH UU, , bagi orang yang 
tinggi. 2 & Sae 
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2. Mempersingkat, seperti: A 54 aji HEWAN 


= Si Fulan kurus anak sapinya. 
Kinayah dari seringnya menyembelih induk sapi untuk menja- 
mu, sampai anak sapinya kurus, kurang menyusu. 
3 5 i 3 
3. Menutupi nama orang, seperti: ai Is | - Penghuni 
wW” 


rumah. Kinayah dari isterinya. (Bahasa Sunda: nu di 
imah). 


4. Memelihara kesopanan dari kata-kata porno, seperti: 
1 “4 sL rA 
NG a Do yakni NGGEH me 
i 5 (PIA E 
nurut sebagian tafsir atau 93 5 4 g Si yakni: . 
DA ai 


kg. 


KPS N 


Pasal 2 
Tentang derajat majaz dan kinayah. 
SL ol I aike ta AA HM FA 
Hi SS dian YA ~i ga REENA 
a PE NEA 17 LT MERA 
Ff 4 7 PA AB 

MEN gais 3 Pg 
Artinya: 

"Kemudian kalimat majaz dan kinayah, lebih balaghoh dari 
kalimat tashreh atau kalimat hakekat. Demikian diketahui da- 


lam fan Bayan mendahulukan majaz isti'arah kepada tasybih, 
dengan sepakat orang-orang yang berakal." 
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Maksudnya: 
1. Lafazh majaz lebih balaghoh dari lafazh hakekat dan 


2. Lafazh kinayah lebih balaghoh dari lafazh tashreh, sebab 
‘pada kedua macam lafazh itu mengandung perpindahan 
dari makna malzum kepada lazimnya, seperti pengakuan 
yang disertai saksi, sebab adanya malzum itu menunjukkan 
adanya lazim. 


3. Majaz isti'arah lebih balaghoh dari tasybih, sebab isti'arah 
itu sebagian dari lafazh majaz, sedangkan tasybih berarti 
makna hakekat. 
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BABI 
TENTANG ILMU BADI'. 


Arti badi' menurut logat, ialah: aneh, 
Arti badi' menurut istilah, ialah: 


HE MI SRI Sa 
Artinya: 


"Ilmu untuk mengetahui cara membentuk kalam yang baik se- 
sudah memelihara muthobagoh dan kejelasan dalalahnya." 


Di pane Ae 5 
Papa Api AAN 


NUN pro pa k 14 IS II, 
IG MA Tale PT Ae 
Artinya: 


"Ilmu untuk mengetahui cara-cara membentuk kalam yang ba- 
ik sesudah memelihara tujuan yang lalu (muthobagoh dan wu- 
duhud-dalalah). Kemudian cara membentuk kalam yang baik 
itu ada dua macam, yaitu dengan memperhatikan lafazh dan 
maknanya." 


Cara membentuk kalam yang baik dari segi lafazhnya, seperti 
dengan jinas-tam dan dari segi maknanya dengan muthoba- 
qoh. 
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YAAA Ina 
SAN SIS | 
Bentuk pertama dari segi makna. 
LBA LTIS a MU 3 K3 
Artinya: $ 


"Dihitung dari bermacam-macam badi', ialah: 1. badi' mu- 
thobagoh, 2. tasyabuhul-athrof: 3. muwafaqoh. " 


Dari bentuk pertama (maknawi), ialah: 


1. Badi' muthobagoh/tadhod/takafu', yaitu mengumpulkan 
dua lafazh yang berhadapan karena: : 


1.1 berlawanan, seperti: putih dan hitam, timur dan barat dan 
sebagainya, 


1.2 sebaliknya, seperti: ada dan tiada, hidup dan mati, 


1.3 "adam wamalakah, seperti: melihat dan buta, pandai bica- 
ra dan bisu. 


Contohnya, seperti: 


PAR 
1. Dengan 2 isim, seperti: SN dari ayat: 
PI EA 2 2 La 


280 Ro BNR 


2. Dengan 2 fi'il, seperti: (4 73 Z 


tam . 


7 
PLAY AA Ki 
3. Dengan 2 haraf, seperti: CA A Is GEL 
> Da a 1 T 
yaitu wW dan ws 
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Mara 


(Arti d = Manfaat, arti 45 = Madharat. 


4. Dengan 2 macam isim dan fi'il, seperti: 
Badi' muthobagoh itu terbagi dua bagian, yaitu: 
1) Thibag-ijab (mutsbat), seperti contoh tersebut tadi: 
+ GEE SeT dsb. 
2) Thibag-salab (mani), yaitu mengumpulkan 2 fi'il yang se- 
rupa: 
a. salah satunya mutsbat dan satu lagi manfi, seperti: 


SIR AN, 


b. salah satunya nahi dan satu lagi amar seperti: 


D inn 


2. Tasabuhu-athrof (serupa ujungnya), yakni antara permula- 
an kalam dan akhirnya, seperti: 


a Pe IAIN, ESA STS, 
3g 
g 


3. Muwafaqoh/tanasub/tawafuq, yaitu mengumpulkan suatu 
perkara dengan perkara yang berbandingan, akan tetapi ti- 


dak bertentangan, seperti: 


CALL Me 
44 gga Aa 4 15 
KUNG AK Kas 
ar 1E =. 
KUERE 


Artinya: 


"Dan badi' akas (sebaliknya), tashim (berbeda coraknya), | 


musakalah (serupa bentuknya), tazawuj (campur), ruji j- 
lang), atau muqobalah (berlawanan). Å Bi 


4. Badi' akas, yaitu bagian kalam yang pertama lalu ditarik 
pada akhirnya, seperti: 


A AI PA, 
SAK ENEE 
= Adat orang-orang yang mulia, semulia-mulianya adat. 


5. Badi' tashim/irshod, yaitu menjadikan lafazh sebelum 
kani: dengan lafazh yang menunjukkan akhirnya, seper- 
i: 


LU NGA AT Lot AG AIAZ 
e A RNV S KAA as 
Dan sya'ir: 
BL apa MaA Ps Do a GANG 
EN 3 i KO a 
Artinya: 
"Bila kamu tidak mampu mengerjakan sesuatu pekerjaan, 


tinggalkanlah! Dan lewatlah itu untuk mengerjakan sesuatu 
yang kamu mampu." 
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6. Badi' musyakalah, yaitu menerangkan suatu perkara de- 
ngan lafazh lain, sebab jatuh bersamaan secara nyata atau 
kira-kiranya, 

a. Contoh yang nyata/tahgig, seperti kata sya'ir: 
IL NIA AL era sar PA 
SEN GANG endé 
( AI 4? fizi 1 216 4 
— 4 -. “BN 

Artinya: 

"Kata mereka: Mintalah sesuatu! Tentu kami berbuat baik ba- 
gimu pasakannya. Kataku: Menjahitlah kamu sekalian bagiku 
akan jubah dan gamis." 


A 4 
Lafazh NX) maksudnya: VAG |, sebab bersa- 
IS yi Jakat 


maan dengan masak. , 
ANAA = Mereka 
mengadakan penipuan dan Allah membalas penipuan mereka. 


KA 
b. Contoh yang takdiri, seperti: ANGE 5 Gan 


Dan firman Allah: 


Maksudnya: Pembersihan Allah. 
Lafazh SZ”, adalah mashdar yang menguatkan lafazh 


CP 
t KA 5 P ta 
4 wb Lal , sebab iman itu membersihkan jiwa. Lalu 
P. 
diikuti ucapan dari iman kepada Allah dengan: Celupan Allah, 


sebab bersamaan bagi korenah ini, yaitu sama-sama member- 
sihkan. Iman dan mencelup maksudnya untuk membersihkan. 


Ri 7. Badi' muzawajah, yaitu bercampur antara dua makna pa- 
da syarat dan jawabnya, seperti kata sya'ir: 


E ATAA 


TN TANA 


Artinya: 

"Bila mencegah orang yang mencegah dari mengasihaninya, 
maka memastikan padaku keinginan. Ia mendengarkan tukang 
fitnah, maka pasti baginya menjauhinya." 


Bercampur antara adanya cegahan mengasihani kekasih dan 
mendengar tukang fitnah yang jatuh pada fi'il syarat dan ja- 


a GTA, 
wabnya, yaitu lafazh ata pada kedua-duanya. 


8. Badi' rujuk, ialah kembali kepada perkataan semula, se- 
bab ada pembatalan yang berfaedah, seperti kata sya'ir: 


AA, 
At Gada nat 1 veL 
“4 AN 19 aga 
raa) 6 LEIKE ab 

Artinya: 
"Diamlah kamu pada kampung-kampung yang belum rusak 
oleh telapak kaki (masih utuh). Tidak demikian kampung-kam- 
pung itu telah rusak oleh angin dan hujan." 
Mula-mula penyair memberitakan bahwa kampung itu belum 
rusak, lalu membatalkannya dengan katanya: dirusak angin 
dan hujan. 


Faedahnya untuk membingungkan. 
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9. Badi' mugobalah, yaitu mendatangkan dua makna atau le- 
bih yang sepadan, lalu didatangkannya bandingannya de- 
ngan tertib seperti: 


SEDLI dan iga a kat 
TIKI A JANG DA AERA 


dan kata sya'ir: 


EEA 
MAK 1 ZA 


PMI a33 


Artinya: 


"Alangkah baiknya agama dan dunia bila berkumpul dan 
alangkah jeleknya kekufuran dan kepailitan bagi laki-laki." 


KAA ATA D dat 
EEPE T 


OSA PENA La 
Ara =9 
cad 


Artinya: 


"Adapun badi' tauriyah disebut badi' ilham (menciptakan), 
sebab yang dimaksud maknanya yang jauh dari kedua makna- 
nya. x 

Dan badi' yang disertai dengan sesuatu yang mengisyaratkan 
makna dekat dan ada yang dikosongkan, sebab tidak ada se- 
suatu itu. Maka adalah kamu orang yang kembali kepada Tu- 
hanmu." 
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10. Badi' tauriyah, yaitu mengucapkan lafazh yang dua mak- 
nanya, yang dekat dan yang jauh, sedangkan yang dimak- 


Pe iza ITA, 
sud makna jauh, seperti: , Éa NYA NA || 
= Tuhan Maha Pemurah itu beristiwa di atas arasy. 


Makna dekatnya: menetap; makna jauhnya: menguasai. Inilah 
yang dimaksud dengan ayat itu. 


Badi' tauriyah itu terbagi dua macam, ialah: 


1. Yang mujarrodah, yaitu yang kosong dari sesuatu yang 
mengisyaratkan kepada makna dekat, seperti contoh tadi. 

2. Yang murosysyahah, yaitu yang disertai dengan sesuatu 
yang mengisyaratkan kepada makna dekat, seperti: 


ag 


aE Aak = Dan langit Kami dirikan 
Ay BE as dengan tangan (kekuasaan). 


Makna "yad" dengan makna qorib, ialah tangan dan dengan 


makna ba'id, ialah kekuasaan. Inilah yang dimaksud oleh ayat 
tersebut. 


Lafazh yang mengisyaratkan makna gorib, ialah lafazh 
Wa. 
Kn Atau seperti: Komandan Anu sekarang berta- 
LN 


ngan besi, yakni: tegas. 
ap Gan f LP TA Ga RS MAh 


kaga AG Mei angan 


Artinya: 


"Dan badi' jamak, tafriq, taqsim, jamak serta tafriq, jamak 
serta taqsim, jamak serta tafriq dan taqsim juga tiba." 


11. Badi' jamak, yaitu menghimpun beberapa lafazh pada sa- 
tu hukum, seperti: 
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4, A A 
Wih (NA SAMAT Harta dan anak 
anak itu perhiasan penghidupan dunia. 
Menghimpun harta dan anak sebagai perhiasan. 


Kata sya'ir: 
TANGI mn 
LAN NG AN 
Ie RAK aula 33 
FA LA Dep NX aa 
Artinya: 


"Si uhnya kemudaan dan kosong dari pekerjaan (ngang- 
Ka mencari kemuliaan, merusak kepada orang dengan 
kerusakan yang sesungguhnya." 


12. Badi' tafriq, yaitu meletakkan perbedaan dua perkara da- 
ri semacam pujian atau bukan, seperti: 
A AR SL PA 
DARI UN SIKU £ 


Artinya: 


"Adapun yang ini adalah tawar, sedap diminumnya dan yang 
lainnya masin lagi pahit.” ` 


13. Badi! taqsim, yaitu menerangkan lafazh yang banyak, la- 
lu ndha aei M kepada sesuatu hal dengan tentu, seper- 
ti kata sya'ir: 4 
Iga 7 2e JASA . 124 IN LI Panji 
EAE He SINI -i ANG gaen 
nZ L GAA Zi 


5 
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- sgt Ale 
ANI 
Artinya: 
"Tidak akan naik atas kezaliman yang sengaja kecuali kehina- 
an, keledai dan tali. Adapun yang ini dalam kehinaan diikat 


dengan seutas tali yang rapuh dan yang ini melukai, tiada 
yang mengasihaninya seorang pun." 


Maksudnya: Kezaliman tidak akan dikasihani oleh siapa pun 
dan keledai itu diikat dengan seutas tali yang rapuh. 


14. Badi' jamak serta tafriq, yaitu dimasukkan dua perkara 


pada suatu makna, lalu dipisah masing-masing jihatnya, 
seperti kata sya'ir: 


bp SME AAA 
Artinya: 


"Mukamu seperti api pada cemerlangnya dan hatiku seperti 

api pada panasnya. " 

Dua perkara itu, ialah muka dan hati suatu makna, yaitu api. 

Pemisahan antara muka dengan kecemerlangan dan hati de- 

ngan kepanasan. 

15. Badi' jamak serta tagsim, yaitu mengumpulkan bebera- 
pa hal pada satu hukum, lalu membagikannya atau seba- 
liknya, yaitu membagi pengertian yang banyak, lalu me- 
ngumpulkannya. 


Contoh yang pertama, kata sya'ir: 


Li 
DNA JENG 
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| AA CSA 2G y 
- = 
BA s 
Artinya: 


"Sehingga ia mukim di sekitar kota Khorosan. Dengan adanya 
dia di sana, rusaklah kota Rum itu, gambar-gambar salib dan 
sembahan bangsa Rum itu. Mereka tidak bisa kawin sebab di- 
tawan, tidak beranak sebab dibunuh, tidak bisa mengumpul- 
kan hartanya sebab dirampas, dan tidak bisa bertani sebab 
dibakar." 


Yang rusak (jamak), ialah bangsa Rum, gambar-gambar salib 
dan patung-patung, lalu diadakan perincian kerusakannya. 


Contoh yang kedua, yaitu mengadakan pembagian/perincian, 
lalu menampungnya, seperti kata sya'ir: 


EA 
BKK REA 24 
peri PENYANGGA 


agar akah 

DING ARR TO 3 

|| w Se g Anji ISL 
EM Ea AO PAN 
Artinya: 
"Mereka adalah kaum, bila mereka memerangi, mereka me- 
nyiksa musuh-musuhnya, atau mencari keuntungan bagi peng- 
ikut-pengikutnya. 


Tabiat mereka bukan hal yang baru, sesungguhnya tabiat itu, 
ketahuilah! yang paling jelek ialah pebid'ahan. 
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Sifat mereka diperinci, yaitu menyiksa musuh dan memberi 
keuntungan kepada pengikutnya, lalu dihimpun dengan berupa 
tabi'at mereka demikian. 


16. Badi' jamak serta dipisah dan dibagikan, seperti firman 
Allah: 


SE GOR NAIK 
PE a Ab Obi 


PMP Lea ada azp 7 NP 
IE AAA Ea 


PA ES EP AN ed An Mina MAN Jan 
BEA PNS AMAN 


- 


Artinya: 


"Pada hari kiamat semua jiwa tidak bisa bicara kecuali seizin 
Allah (jamak). Sebagian mereka ada yang celaka dan sebagi- 
an lagi ada yang bahagia (tafriq). 

Adapun orang-orang yang celaka, berada dalam neraka dan 
bagi mereka di dalam neraka itu kecelakaan dan berteriak, 
kekal di dalamnya selama seluruh langit dan bumi berada, ke- 
cuali perkara yang dikehendaki oleh Tuhanmu. 

Sesungguhnya Tuhanmu selalu bekerja sekehendak-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang berbahagia, berada dalam surga serta 
kekal di dalamnya selama semua langit dan bumi berada, ke- 
cuali perkara yang dikehendaki oleh Tuhanmu. Itulah pembe- 
rian yang tiada putus-putusnya (tagsim)." 


(Ag DANA nang IU 46 
ANA An Bh, 
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Artinya: 


"Dan badi' laf-nasyar, istikhdam dan lagi badi' tafriq yang 
terbagi-bagi." 


17. Badi' laf-nasyar, yaitu menerangkan lafazh yang banyak 
dengan tafsil atau ijmal, terus diterangkan pasangannya 
tanpa ditentukan, sebab beranggapan bahwa pendengar 
akan mengerti maksudnya. 


Perlu diketahui, bahwa: 

a. Laf-nasyar dengan tafsil itu ada dua macam, yaitu: 

17.1 Laf-nasyar murottab (ditertibkan), seperti: 

4 Aga KI AK YAA, 

alga Pra tni Ina, Nana 
az 


a 


4 


Artinya: 
"Dari sebagian rahmat Allah, ialah menjadikan malam bagi 


kamu dan siang, agar kamu sekalian berdiam pada waktu ma- 
lam dan mencari kemurahan Allah pada siang hari." 


e 2 
Lafazh: Pak bar | hubungannya dengan malam dan 
Ag de dan 
ak: A gan siang. 
ng MA) 


17.2 Laf-nasyar ghoer murottab, seperti kata sya'ir: 


4 ké 1 A < 
LA sab kis ATAS 
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Artinya: 
"Bagaimana aku bisa berhibur, sedangkan kamu seperti tum- 
pukan pasir yang bengkok, seperti dahan, seperti kijang beti- 
na kelopak matanya dan belah yang panjang dan membon- 
ceng." 

Lah band 
Lafazh Cai hubungannya dengan lafazh 122) 
= tumpukan pasir yang bengkok seperti boncengan. 


BARA 
Lafazh D44 hubungannya dengan lafazh! K5 JIE 


dengan 17 = kelopak mata. 


b. Laf-nasyar dengan ijmal, seperti firman Allah: 
TA AA MANIA, 
Ea EMIS 
4 na , 
Artinya: 


"Mereka berkata: Tidak akan masuk surga kecuali orang Ya- 
hudi dan Nasoro (ijma)." 


Maksudnya: Kata Yahudi: Tidak akan masuk surga kecuali 
orang Yahudi, dan kata Nasoro: Tidak akan masuk surga ke- 
cuali orang Nasoro (tafsil). 


18. Badi' istikhdam, yaitu bermaksud kepada salah satu arti 
dari lafazh yang mempunyai dua arti, kemudian lafazh la- 
in dengan dhomirnya, atau bermaksud dengan salah satu 
kedua dhomir itu salah satunya, lalu yang lain dengan 
dhomir lainnya lagi. 
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Kedua arti itu ada kalanya makna hakekat semua atau majaz 
semua atau berbeda (hakekat dan majaz). 


Contohnya, ialah: 


IA 


"Bila turun hujan pada tanah kaum, tentu kami menggembala- 
kan akan rumput itu walaupun mereka marah-marah. " 
P 
Lafazh Zi dengan arti hujan (majaz) dan arti dhomir- 
Pa 
nya pada lafazh 6EY = Rumput akibat hujan itu. 


18.2 Yang kedua, seperti: MEA 


Artinya: 


"Kami telah datang ke tempat rumput, lalu kami menggemba- 
lakan pada rumput itu." 


Ward ; Naa 

Lafazh Cás artinya hujan (majaz). Dhomir © Lites 
4 KK = P 

rujuk ke ISIS arti hakekat, yaitu rumput yang tumbuh 

disebabkan hujan. 

19. Badi' tajrid, yaitu dicabut dari sesuatu perkara yang 

mempunyai sifat, sifat yang lain yang sepadan, karena 
menghebatkan kesempurnaannya. 


Badi' tajrid itu terbagi lima macam, yaitu: 


- 1. Dengan "min tajridiyah", seperti: 
gr 3 Pe MK 
end 
Artinya: 
"Bagiku dari si Fulan itu sahabat yang dekat." 
Maksudnya: Menghebatkan persahabatan sehingga dapat di- 
anggap keluar dari padanya sifat lain, selain sekedar sahabat 
biasa. 


2. Dengan "ba tajridiyah" yang masuk kepada lafazh yang 
dicabutnya, seperti: . 


jan LEKA EA a 
Alga CKSC 
Artinya: 
"Kalau kamu meminta kepada si Fulan, yakin kamu meminta 
kepada lautan." Sebab segala ada dan murahan, seperti laut- 


an. 


Sebab murahan dan serba adanya, sehingga keluar dari dia si- 
fat lautan. 


3. Dengan "fi tajridiyah" yang masuk kepada lafazh yang di- 


ag Lan) 
AENG 


cabutnya, seperti: 


Artinya: 

"Bagi mereka di dalam jahanam itu kampung yang kekal." 
Dengan kata-kata itu mengandung arti seolah-olah dalam jaha- 
nam itu ada kampung lain yang tidak kekal, padahal dalam ja- 


hanam itu sendiri merupakan tempat tinggal yang kekal bagi 
orang kafir. 
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4. Dengan tanpa perantaraan haraf, seperti kata sya'ir: 


Gasp caping PI WA MOA amen 
mi Na na 


jo akh 
Artinya: 
“Kalau kamu tetap tinggal, aku akan pergi berperang. Eng- 


kau mengumpulkan gonimah-gonimah, kecuali kalan gugur 
orang yang pemurah (yaitu diri mutakallim).". 


Dicabut dari diri mutakallim itu kalimat: "karim", padahal 
yang dimaksud ialah dirinya, maksudnya untuk menghebatkan 
sifat kemurahan mutakallim. (Kalau dalam bahasa Sunda: lan 
mun henteu aya anu jiga kieu mah acan tangtu ... = Kalau ti- 
ada yang semacam begini, belum tentu ...). 


5. Dengan mengajak bicara kepada diri sendiri, seperti kata 
sya'ir: 


AR haga I, IN 3) 
| 15 “ti Lagi bana ALA dgn 
Sea E ga 
ERA 
GA...» 
- 
Artinya: 
“Tiada kuda padamu untuk kamu hadiahkan dan tiada pula 


harta. Berbahagialah dengan pembicaraan kalau tidak baha- 
gia dengan kekayaan. ". 


atap AH 63 4 5 A Ga. 
ba babad Hn LA 
AL Aan MANG ya ZAL ZIA 4 
MALE aa 3. iga 
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Artinya: 


"Kemudian badi" mubalaghoh, yaitu mengaku adanya sifat 
sampai kepada ukuran dianggap tercegah atas mustahil ada- 
nya (pada hebat atau terlalu lemahnya), atau jauh akan ter- 
bukti. Badi! mubalaghoh itu terbagi atas beberapa macam, 
yaitu: tablig, ighrok dan ghuluw (kelebihan pun) datang." 


20. Badi! mubalaghoh, yaitu terbagi tiga macam, yaitu: 


20.1 Tablig, yaitu sifat yang diakunya mungkin terjadi menu- 
rut akal dan adat, seperti kata sya'ir: 


AlL aS en 
`, A PES 
TENANG 


. 
et 


Artinya: 


"Kuda itu berpaling terus-menerus antara banteng jantan dan 
banteng betina sambil berturut-turut, maka tidak dipercik de- 
ngan air, lalu dimandikan." 


Maksudnya: Sya'ir itu mengaku bahwa kudanya menemukan 
banteng jantan dan banteng betina dalam sebuah tempat per- 
sembunyiannya dan kuda itu tidak berkeringat sekali pun ta- 
kut. Keadaan demikian, mungkin menurut akal dan adat. 


20.2 Ighrok, yaitu sifat yang diakuinya mungkin menurut 
akal, tidak mungkin menurut adat, seperti kata sya'ir: 

Au GA AI 207 Lay NA ANA 

Is TAM dang BEN 

Artinya: 

"Kami akan memuliakan tetangga kami selama ia berada pa- 

da kami dan sekira ia berjalan|pergi, kami akan mengirim 

penghormatan." (Hal ini tidak mungkin menurut adat). 
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20.3 Ghuluw, yaitu sifat yang diakuinya berlebih-lebihan se- 
hingga tidak mungkin menurut adat dan akal, seperti kata 


au IGAB eMe AK JOS 
je PAN EA FA 19 


AENOR Lte LA i 
KUA JAH JENG 

Artinya: 

"Aku menakuti orang musyrik, sehingga sesungguhnya pasti 


menakuti kepadamu air mani yang belum dibikin pun." (Hal 
itu mustahil menurut adat dan akal). 


pa KH NGGI a PAKAN DIK AA 
laa dpan 23 NGA PA 
Artinya: 


"Badi' ghuluw itu ada yang diterima dan ada yang ditolak. 
Adapun badi' tafri dan husnut-ta'lil itu bermacam-macam." 


Badi' ghuluw yang diterima, seperti: 
GI aA Lg. NIK 
Pk Ata KATE, A 
Shanis 1456 WK 
Artinya: 
"Hampir-hampir minyaknya menerangi walaupun tidak terke- 
na api." 


Yakni: karena bagusnya hampir-hampir menyala. 
Badi' ghuluw yang ditolak, seperti kata sya'ir: 
A a 
[WA AA ya Takan 


Pi 


i ea 
KANG NK 
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Artinya: 


"Aku kemarin mabuk kalau aku bermaksud minum arak besok 


hari. Sungguh keadaan itu dari keanehan." 
21. Badi' tafri, yaitu menetapkan hukum bagi sesuatu perkara 


yang menjadi kaitan sesuatu, sesudah menetapkan bagi 
perkara yang menjadi kaitan lainnya sebagai rantingnya, 


seperti kata sya'ir: 
Te DA Iis 
KN EK 


Artinya: 


"Akalmu menjadi obat bagi penyakit bodoh, seperti darahmu, 
menjadi obat dari penyakit anjing gila." 


Maksudnya: Menetapkan darah menjadi obat dari penyakit an- 
jing gila, seperti akal menjadi obat dari kebodohan. 


22. Husnut-ta'lil, yaitu mengaku bagi sesuatu sifat mempu- 
nyai 'illat yang layak dengan halus/tidak nyata. 
Badi' husnut-ta'lil terbagi empat macam: 


22.1 Sifat yang ber'illat yang tetap yang dimaksud menjelas- 
kannya. Ini pun terbagi lagi kepada dua bagian, yaitu: 


22.1.1 Menurut adat tidak jelas 'illatnya, meskipun hakekat- 


nya ada, seperti: ; 
P bar. 
( Gi KA A Hota 


NA Aya 4 272 
MEN Gen INA 
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Artinya 


"Tidak menyerupai pemberianmu kepada pemberian awan dan 
sesungguhnya awan itu dipanasi oleh pemberianmu, maka cu- 
rahan awan itu basah (yaitu hujan)." 


Turun hujan itu sifat yang tetap bagi awan yang tidak jelas 'il- 
latnya menurut adat. Akan tetapi sya'ir telah membikin 'illat- 
nya, ialah dengan keringat panasnya awan dengan sebab ada- 
nya pemberian mukhotob. 


22.1.2 Yang jelas 'illatnya bagi sifat itu hanya bukan 'illat ba- 
gi lafazh yang diterangkan, seperti kata sya'ir: 

Dian JAA Tt E o TE MA AT A 
PEN KUIS IS oi Pan 
Artinya: 

"Bukankah dia membunuh musuh-musuhnya sebab takut atau 
marah, melainkan dia menjaga jangan sampai menyalahi ha- 
rapan macan-macan itu." 

Membunuh musuh itu biasanya untuk menolak bahaya, bukan 
karena menjaga jangan sampai menyalahi harapan binatang 
buas yang sangat suka memakan bangkai orang yang dibunuh. 
Adanya kesukaan binatang buas memakan bangkai, mendo- 
rong dia untuk membunuh musuhnya. 


22.2 Sifat yang ber'illat yang tidak tetap yang dimaksud me- 
netapkannya. 


Ini berbagi dua bagian, yaitu: 


22.2.1 Yang mungkin tetap, seperti kata sya'ir: 
SA ar NA MAYAT 
Klip AA i LANG ENGGIH 
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Artinya: 


"Wahai tukang fitnah! Menurut kami baik sekali membusuk- 
kan tukang fitnah itu. Dengan menakuti kamu kepada tukang 
fitnah, maka selamatlah orang-orangan mataku dari tengge- 
lam dalam air mata." 


Menjelekkan tukang fitnah itu suatu hal yang mungkin, hanya 


dianggap tidak baik oleh manusia. Akan tetapi sya'ir menya- 
lahi pendapat umum tersebut, sebab dengan tidak menjelek-je- 
lekkan tukang fitnah itu dapat menyelamatkan orang-orangan 
mata dari genangan air mata akibat kejahatan/pembalasan tu- 
kang fitnah. Keadaan begitu mungkin tetap sepanjang zaman. 


22.2.2 Yang tidak mungkin tetap, seperti kata sya'ir: 
Be 4 
GAES 
PA KAN NG A ag Wi 


Artinya: 


"Kalau tidak ada niat dari bintang Jauza itu meladeni dia, 
tentu aku tidak akan melihat dia mengikat sabuk." 


Niat bintang Jauza dengan menerangi itu untuk meladeni sese- 


orang, sesuatu hal yang tidak mungkin, akan tetapi dimaksud 
adanya oleh sya'ir. 


Ii z ri En i K aiig Isy 


PEANG KA 4. FN ES 


Artinya: 
"Dan telah mendatangkan Ulama dalam badi' madzhabil ka- 
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lam dengan beberapa alasan, seperti perjalanan ahli kalam. 
Dan telah mentaukidi Ulama badi' akan pujian dengan seperti 
mencela, seperti sebaliknya (yaitu mencela seperti memuji). 
Adapun badi' idmasy, termasuk dalam ilmu ini (badi') juga." 


23. Badi' madzahibul kalam, yaitu perkataan yang menun- 
jukkan alasan bagi sesuatu yang dicari menurut susunan 
ahli ilmu kalam (ako'id), yaitu terdiri dari mukadimah, la- 
zim dan malzum, seperti firman Allah: 


P 


GA NGA NG Ki 
Artinya: 


"Kalau di bumi dan langit banyak Tuhan selain Allah, tentu 
rusaklah langit dan bumi itu (sebab ada beberapa penguasa 
yang sederajat mengerjakan sesuatu pekerjaan). " 


Lazimnya, ialah rusaknya bumi dan langit, malzumnya ialah 
banyak Tuhan, selain Allah. Sistem ini cukup dalam menyu- 
sun pembicaraan, akan tetapi tidak pasti, sebab kalau mereka 
bersepakat, bisa saja, hanya bukan Tuhan yang sebenarnya. 


24. Badi' taukid-madah, bisyibhidz-dzam (menguatkan pu- 
jian dengan menyerupai celaan), terbagi dua macam, 
ialah: 


24.1 Yaitu mengistitsna sifat pujian dari sifat mencela yang 
dinafikan, seperti: 

La PALA pl 
Gg 5200 5 ve z R an Na ah 
Actinyi: 

"Tidak ada kekecewaan pada mereka itu, kecuali pedang-pe- 


dangnya ada sumbing (bahasa Sunda: rompang) dan sebab 
saling bacok dengan musuh." 
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Pedang yang sumbing itu tercela, akan tetapi karena sumbing- 
nya bekas membacok musuh, menjadi pujian. - 


24.2 Menetapkan sifat pujian bagi sesuatu perkara, lalu diikuti 
dengan istitsna yang mengandung pujian lagi, seperti 
sabda pirs Muhammad s.a.w.: / 


yi H3 KAA, Ga KASI 


Artinya: 
"Aku yang paling fasihat mengucapkan dhod, kecuali aku dari 
kaum Quraisy." 


Dengan kata-kata: Aku yang paling fasihat mengucapkan 
dhod, adalah pujian, lalu diikuti istitsna yang mana mustatsna- 
nya mengandung pujian lagi, sebab kaum Ouraisy 'itu kaum 
yang termulia di antara bangsa Arab. - 


25. Badi" taukid-dzam bisyibhil-madah (mengucapkan cela- 
an dengan serupa pujian). Ini disebut: badi' akas. Badi' 
ini terbagi dua macam, ialah: 


25.1 Mengistitsna dari sifat pujian yang dinafikan dari suatu 
sifat celaan dengan memperkirakan masuk padanya, se- 


perti: 
MISAL ga YEN AAS 
Artinya 


"Si Fulan tidak mempunyai kebaikan, kecuali dia suka menje- 
lekkan kepada orang yang berbuat baik kepadanya." 


Kata-kata tiada kebaikan si Fulan itu celaan, lalu diikuti de- 
ngan kata-kata suka menjelekkan kepada orang yang berbuat 
baik kepadanya, sepintas lalu merupakan pujian, padahal me- 
nambah celaan. 
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25.2 Menetapkan sifat celaan lalu diikuti dengan istitsna yang 
mengandung celaan lagi, seperti: 


BEAN SEN 
Artinya: 
"Si Fulan itu orang fasik, kecuali dia itu bodoh." 
26. Badi' idmasy, yaitu susunan kalam yang mengandung pu- 


jian atau celaan yang menyimpan lagi pengertian lain, se- 
perti kata sya'ir: : 


Wa 44 2 A24 TREP 73 
LEAN Ba SK 3 Arang 
Artinya: 

"Aku membalik-balikkan kelopak mataku pada malam itu, se- 
olah-olah aku menghitung dosa-dosaku dengan kelopak mata- 
ku itu sepanjang masa." 


Syi'iran ini menerangkan sifat malam panjang yang menyim- 
pan akan pengaduan dosa-dosa kepada masa. . 

Ta pg Pena ja Inai ian MW P2 
CENE ANE sx ladang ME, 
Artinya: 


"Dan datang lagi badi' istitba' dan badi' taujih, yaitu yang 
layak kepada dua jalan menurut Ulama." 


27. Badi' istitba', yaitu memuji sesuatu perkara, lalu diikuti 
dengan pujian lagi. Badi' ini lebih positif dari badi’ id- 
masy. Seperti sya'ir: 


Artinya: 


"Engkau telah merampas kepada umur-umur (nyawa) musuh 
yang mana kalau engkau menghadapinya, tentu bereslah du- 
nia ini, Sesungguhnya engkau adalah Kholid." 


Sya'ir itu memuji kegagahan Kholid, lalu diikuti dengan puji- 
an bahwa dengan adanya Kholid dunia ini tentu aman. 


28. Badi' taujih, yaitu mendatangkan susunan kalam yang 


pantas bagi dua jalan yang berbeda, seperti kata orang ke- 
pada orang buta matanya sebelah: 


Pisa PL 


“ga dekat = 


= Semoga matanya sama. 


Dengan kata-kata itu mengandung doa agar sembuh semua 


atau buta semua. 
Li d KL, Pine Le) 453 


7, tg RIH 
| 4 ag D hifzi 
Artinya: 
"Dari sebagian badi' ada yang bermaksud sungguh-sungguh 
dengan perkataan main-main, seperti memuji kepada orang 
yang merasa megah dengan sebaliknya dari tujuan." 
29. Badi' gosdul-jiddi bilhazli, seperti kata syair: 
KAK AAA DaRi (GSE AYAH 
CAK (AS a ni S MANA ISA 
Artinya: 
"Bila golongan Tamimi datang kepadamu sambil bermegah- 
megahan, katakan kepada mereka: Hitunglah barang ini! Ba- 
gaimana cara kamu memakan daging biyawak?" 
Dengan menyuruh menghitung pemberian merupakan pujian 
dan dengan menanyakan caranya memakan daging biyawak, 
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merupakan celaan, sebab orang ternama tidak suka memakan- 
nya, hanya dengan perkataan main-main, padahal tujuannya 
mencela orang lain. (Bahasa Sunda: ngece). 


KAE a PN Para art aaa 


"Menyusun perkataan yang maklum, seperti Mengisi parka: 
taan yang tidak diketahui, sebab mengandung faedah pura-pu- 
ra bodoh. Itulah yang ditukil dari Ulama ahli badi'." 


30. Badi' tajahulul-'arif (pura-pura tidak tahu), seperti : 
30.1 menghebatkan pujian, seperti: 


SEMEN AINI 


Artinya: 
"Apakah yang berkilauan itu kilat atau cahaya lampu atau se- 
nyumnya kekasih, dengan penglihatan yang jelas." 


30.2 Untuk membingungkan kecintaan, seperti kata sya'ir: 
Kan gi Pa 

Pena hg a . G E adi Aa 

Artinya: 

"Demi Allah, wahai Kidang tanah datar! Katakanlah kepada 

kami: Nyonya Laila itu terdiri dari bangsamu, atau Laila itu 


dari bangsa manusia?" 


Sya'iran tersebut membingungkan, apakah sya'ir itu berkata 
demikian karena cintanya atau mengejek? 


sa. sh SA 
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Artinya: 


"Dan bagi kaul bilmujab, ketahuilah! Itu ada dua macam, se- 
muanya dimaklumi dalam fannya." 


31. Badi' kaul bilmujab, yaitu ada dua macam, ialah: 


31.1 Jatuhnya sifat pada perkataan orang lain merupakan ki- 
nayah dari sesuatu yang mempunyai hukum, lalu hukum 
itu ditetapkan bagi sesuatu lainnya tanpa memberitahu te- 
tap atau tidaknya, seperti ayat: 


MIM APAK TET PEN DIM At tm AA LA 
“ e 1 kpd 2 KA s 
SAI PAN AN APP 

An SU ran 
mnta MA GA KAKA 
Artinya: 
"Orang-orang munafik itu berkata: Kalau kami pulang ke ko- 
ta, tentu mengusir orang-orang mulia kepada orang-orang 
yang hina. (Firman Allah): Kemuliaan itu bagi Allah dan Ra- 
sul-Nya dan bagi kaum mukminin." : 
Orang-orang mulia menurut kaum munafik adalah mereka, 
orang-orang yang hina adalah orang-orang mukmin. Lalu 
Allah menetapkan bahwa kemuliaan itu kepunyaan Allah, 


Rasul-Nya dan kaum mukminin. 
Jadi mereka yang akan diusir, bukan orang-orang mukminin. 


31.2 Meluruskan ucapan yang ada pada perkataan orang lain 
kepada selain tujuannya yang layak diselaraskan, seperti: 
TA 2 aa La NG Ih 

GE Ja SIG HE HA 

Artinya: 

"Kataku: Berat bebanku bila kamu sering datang, kata dia: 
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Sungguh berat pundakku dengan bermacam-macam pemberi- 
an” 


Atau seperti kata orang lain padamu: "Aku tahu dari kamu." 
Jawabmu kepadanya: "Kepada jalan kesesatan." 
A Ir aan a4 a NTE AENA 
Ng He jadah E Kala NAN 
p 
Artinya: 


"Dan badi' ittirod, yaitu mendatangkan nama beberapa bapak 
(anak) bagi seseorang berturut-turut secara mutlak." 


32. Badi ittirod, yaitu mendatangkan nama beberapa bapak/ 
anak secara tertib, seperti: 


1, Sabda Nabi s.a.w. : 


Kadal A 38 316 (ta IKA PE? PA) I, ar 
AAL NA ANA ANNAA 
PA Ani BALA 
Ps 
2. Kata sya'ir: 


aji ap) NG, KIK BAU BAU $ 
Pena 


Aria 
Artinya: 


"Kalau mereka akan membunuhmu, maka sesungguhnya kamu 
telah menghancurkan keraton mereka dengan 'Utaibah bin 
Haris bin Syihab." 
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MACAM KEDUA BERSIFAT LAFAZH 
BAB II 


da : MEA | 


TENTANG BADI '-BADI' YANG BERSIFAT LAFAZH 
Pasal 1 
Badi' jinas dan macam-macamnya. 


Tan AN ta ARALI Kg 
PA pan ENG Ba Be say piaia 


5 
4 PE REEN 
HENNA sn La 
IN AMMA Ay 3 a11 
PEK, III 


Artinya: 


"Dari sebagian badi' lafzhi, ialah badi' jinas, yaitu yang sem- 
purna serta sama huruf dan susunannya; 

disebut: mutamatsil kalau sama macamnya dan disebut: mus- 
taufi kalau berbeda. Seperti: Tidak akan mengetahui orang 
yang menyendiri kecuali kepada Zat Yang Esa dan keluarlah 
kamu dari keadaan makhluk, tentu kamu bermusyahadah." 


1. Jinas tam, yaitu dua lafazh yang serupa ucapannya atau 


5 B24 
isytirok, kecuali yang taraduf seperti lafazh, “Aw| dan 
#44 “bukan badi' ini. 
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Badi' jinas tam terbagi dua macam, yaitu: 


1.1 Yang tam, yaitu sama hurufnya, ban aknya, tingkahn: 
dan tertibnya. 1 K n 


Yang tam pun terbagi dua macam lagi, yaitu: 


1.1.1 Yang terdiri dari isim atau fi'il semua, disebut: badi' ji- 
nas tam yang mutamatsil, seperti: : 


Pa PEAN WA MI Bd e A A4, end 
4 GA A DK PANAK ata 
# I GIA R Pa 
Kal bio yaitu lafazh 44 AG dan dal, 
1.1.2 Yang terdiri dari dua macam, yaitu isim dan fi'il, dise- 
but: badi' jinas tam mustaufi, seperti kata sya'ir: 
Ona ag aral A WA EATEN 
DAK EASA i NB N RL 
Artinya: 
"Tiada yang hilang dari anggur zaman (yang lalu), maka se- 
pri anggur yang mati itu hidup di samping Yahya bin 
a7 In yag 
EL Yang pertama, fi'il dan as yang kedua isim alam. . 
MAR SAKA IAR ndh A In 
ANTING pie. KA ig AYI 9 
Artinya: 


"Dari badi" jinas tam ada yang murokkab yang serupa tulis- 
annya dan yang tidak serupa, disebut: mafrug." 


1.2 Badi' jinas tam yang murokkab, yaitu terbagi dua ma- 
cam ialah: 
1.2.1 Yang sama tulisannya, disebut: mutasyabih, seperti: 
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g IKA INA Raka HOUA 

icali ANA dead i FHES Aa 
az 

Artinya: 

"Bila ia memiliki sesuatu, ia tidak suka memberi. Maka ting- 

galkanlah dia, kekuasaannya pasti hilang. 


NE TA MH 
Lafazh ADB yang pertama, asalnya: A53 isim lima. 


4 KAP 4 

Lafazh PSH yang kedua, asalnya: 40015 satu 

kalimat. "'- 

1.2.2 Yang tidak sama tulisannya, disebut: mafrug, seperti: 

ML IDEA sa ag TAN 

è KERUSI 
a 2 

Taat Aki 1 NG 

Che dhag 

Artinya: 


"Semua kamu sudah mengambil bejana arak dan tidak ada 
jana arak bagi kita. . Sya 
Pa yang Pan madharat bagi orang yang mengeliling- 

kan bejana itu kalau ia berbuat baik kepada kita. 


Lafarh (GSA yang kedua, lafazh mutrod. 
Lafazh " üc " pertama terdiri dari isim Af dan 
khobarnya. 3 


J has OT AT ECAA 
HAN AE ah EN PG 


"Kalau berbeda keadaan hurufnya, ialah dinamai oleh Ulama 
dengan: muharrof." 
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1.2.3 Yang berbeda tingkah hurufnya, disebut: muharrof, se- 
sš f BAT a NE ARo ELA 
peni AW LE W AG = Baju jubah 
yang dijahit, pelindung dari dingin. 


2. Jinas naqis, yaitu: 
- D hga 2. 2 
GE Aa 


Bin “maba 3 Gu Tpi ag 
LN PA Gea 


Artinya: 


"Kedua badi" nagis, dengan syarat berbeda bilangan huruf 
dan macamnya, tetapi cukup dengan berbeda sehuruf saja. , 
Dan serta susunan lafazh yang berdekatan, disebut: mudhori' 
dan serta berjauhan disifati/disebut: lahig. | 


Badi' nagis, yaitu dua lafazh yang berbeda bilangan huruf- 
nya meskipun dengan sehuruf, 


A. Yang berbeda hurufnya: 
2.1.a Yang berbeda huruf awal, seperti: 


INGGA E AL hn ME 4 Aa mi 
am kadha MJ a KAN 
2.2a Yang berbeda huruf tengah, seperti: 7 


2.3. Yang berbeda huruf akhir, seperti: 
3 r HA E san 
Sea ANG ie 

2.4.2 Yang berbeda beberapa huruf, seperti : 

YI run IE ea 

Artinya: Besi lk ul 

"Sesungguhnya nangis itu obat dari panas hati di antara tu- 

lang-tulang rusuk." 
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B. Yang berdekatan hurufnya (hampir bersamaan) 


2.1.b Yang hampir sama awalnya, seperti: 
6 a red Te hn Z b 1 
Gb bia E Kg 
Hampir sama antara dal dan tha, antara lam dan ra. 


2.2.b. Yang hampir sama tengahnya, seperti: 
1x < eta 1274 mad 


OEIRAS D 


Hampir sama antara ha dan hamzah. 


2.3.b Yang hampir sama akhirnya, aan 
AA Mi POT Ge Pan Nah 
TAB aaa 

Hampir sama'antara ra dan lam. 


C. Yang berjauhan, disebut: lahig, yaitu: 


2.1.c Yang berjauhan huruf awalnya, seperti: 
Perak Par K PA 
PAI Sat) 


2.2.6 Yang berjauhan huruf tengahnya, seperti: 
w? 24 PPA A4 , 


Cak 2X MAMI WI 
TE ENT Gii yə 
Berjauhan antara fa dan mim. 
2.3.c Yang berjauhan huruf akhirnya, seperti: 
akn Lt PA LANANG 
k EETA Gp IA PASI 
Berjauhan antara ra dan nun. 


3. Jinas golab: 
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Artinya: 
"Badi' jinas naqis itu, ialah jinas i il 
i i golab sekira berbeda tertib- 
ya dan 
ra rk kamu kepada semuanya dan ke seba- 
Bila dua lafazh itu berbeda tertibnya, disebut: jinas golab, 
3.1 @olab kul (semua huruf), seperti: 


Lang Tg 1 Gak 
gela yao ayan Aah 
Artinya: 


"P. jadi BOE 
kaya aa pertolongan bagi pengikutnya dan kema- 


Antara Z% d: Zz 
Ts lan sama hurufnya, berbeda letaknya. 
3.2 Qolab badi' (sebagian huruf), seperti: 
NGONG I] Ga Pa 
SES GA Si 
x (kas Kata 
ntara wb) dan Ws 2) 
Pir TA Ra Lata ên £ 
GESA. Pa 
AK yee ia ioo ganji detb 
p TI Sa P 
da Senam MAA g 
Da ND AGES ye iio A BAANG 
Artinya: 
"Disebut: Jinas golab mujannah, bila dua lafazh itu terbagi 
mana b fazh itu terbagi 
FE wih Pr satu pada permulaan bait dan yang satu 


Dan bila berturut-turut ujungnya menurut adat, di: ji 
- , disebut: jinas 
qolab muzdawwaj. Dan semua badi' jinas yang disusun aa ' 
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munasabahan dua lafazh itu pada musytagnya dan yang me- 
nyerupainya, itu disebut: jinas mulhak." 


Badi’ jinas golab itu terbagi pula kepada: 


3.3 Mujannah, yaitu bila ada dua lafazh yang berbeda tertib 
hurufnya, pada awal bait dan akhirnya, seperti: 


Ba SAJA Gi 
Artinya: 


"Telah tampak cahaya petunjuk itu dari telapak tangannya 
sa 
pada setiap tingkah." Yang menjadi contoh, lafazh 2 
dan IS 
de 


3.4 Muzdawwaj, yaitu bila berturut-turut kedua lafazh yang 
hampir sama jenisnya, seperti: 


AA Go ada Kia 


era 


Yang menjadi contoh, lafazh y dan GS 


, lam dan ha itu berbeda. 


3.5 Mulhak jinas, yaitu terbagi dua macam, ialah: 
3.5.1 Yang sama musytaknya, sepi 
itag PE Lafazh 3 dan 
g5 berasal dari a KE 7 
3.5.2 Yang hampir sama musytaknya, seperti: 


Bagi IG dai 


lafazh da dan Wati dari lafazh Yi 
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4. Badi' jinas isyarah, ialah: 

` Ket Z 7 pa "ya 
MA 3 DAGES AN 1 EH KK 5 
Artinya: 


"Dan datang badi' jinas dengan isyarah, tidak disebut dalam 
ibaratnya." 


Jinas isyarah, yaitu salah satu lafazhnya tidak disebut, seperti 
katamu kepada orang yang dinamai: Asad: . 


KE = Telah lari si Asad dari harimau. 
Isim dhomir pada lafazh Ass), rujuknya kepada lafazh 
Z4 dengan arti harimau. Lafazh 4 ý dengan arti 
harimau tidak disebut, sebab sudah ada lafazh A ji yang 
dijadikan nama orang. 
5. Badi jinas roddul-'ajzi, ialah: 


Mag a LANA Ir a CAMIA AA 
kê Ta DEF asas 2g 
gia ig AS Na ii PK 


Artinya: 


“Dari sebagian badi' jinas lafazh ada lagi badi! mengembali- 
kan ujung lafazh kepada permulaannya yang jelas pada natsar 
dengan fagroh (susunan kalam), sambil melingkungi (menge- 
pung) dan dalam nazhom. Lafazh pertama didahulukan, lalu 
ada lafazh yang terbaca sebelum akhir mishro' yang kedua 
(yakni diselang lafazh lain)." 
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Datangnya lafazh itu sambil ditakror, sejenis dan semulhak, 
1. NE EA Lg Para 
erti: SAN, oj 
sep AENG fi EREN 
Badi jinas roddul-'ajzi, yaitu terbagi dua bagian, ialah: 


5.1 Dalam natsar, yaitu satu lafazh pada awal fagroh dan satu 
lagi pada akhirnya, seperti: 


g KE NE Tabs KUE Lg Ying menjadi 
contoh: Ka 


5.2 Dalam nazhom, yaitu satu lafazh pada akhir bait dan satu 
lagi pada awal mishro' pertama atau pada tengahnya atau 
pada akhirnya atau sebelum permulaan mishro' kedua. 


Seperti: 


Bae ag 
Arja: 


"Dia cepat-cepat mendekati anak paman sambil menempeleng 
mukanya dan dia tidak cepat-cepat memenuhi panggilan kepa- 
da pemurah hati (supaya mencapai derajat yang tinggi)." 

Fr 
(Da 


A 


Yang menjadi contoh lafazh 


Kedua lafazh itu adakalanya berulang-ulang atau sejenis atau 
mutlak saja. 


Contoh yang takror, seperti dalam bait. 


Contoh yang sejenis, seperti: 
Kas, dg > 
enee set jak dasa ts 
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laan DES awaldari JL, Ash » kedua dari 
an 
Contoh yang mulhak, seperti: Mika AN SA 


A 


DIYA 


& 2 44 
Latah gaio) dan Wik berasal dari A 


Pasal 2 
Tentang sajak. 
Sajak itu sebagian dari badi' jinas lafazh. 
Arti sajak, ialah: 
Aa 1 ue 
BN rah 
Artinya: 
"Bersamaan dua fasilah (kalimat akhir) dari natsar dengan 


satu huruf." 
a KITA 


"Adapun sajak dalam fasilah (kalimat akhir) dari natsar itu 
menyerupai gofiyah pada syi'iran." (Pada wazannya, huruf- 
nya atau goftyahnya). 
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Te 
Ssh SES RATU 


SA SE a G Agt CO 
Kadas Na i; bana z 
SI Bah ai Naane e- 3 
Artinya: 


"Adapun macam-macamnya ada tiga macam dalam fan ini, 
yaitu: 


(1) Muthorrof beserta berbeda wazan (huruf terakhirnya sa- 


ma); 
(2) Muroshsho' kalau lafazh pada fagroh yang kedua atau ke- 
banyakannya sesuai dengan fagroh yang lewat/pertama. " 


Adapun selain itu, ialah murawazi, ketahuilah! Seperti: 


pig Pep PN 


Jadi yang kedua badi' sajak, yaitu terbagi tiga macam, ialah: 


dalam Quran." 


1. Sajak muthorof, yaitu kalau kedua lafazhnya bersamaan 
hurufnya akan tetapi berbeda wazannya, seperti: 


MKE 56 aka aan SNN 


1G 
Lafazh JAH ý; kewan 3G an Nabi 
berwazan IG í 


2. Sajak muroshsho', yaitu sama fasilahnya dalam wazan 
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dan gofiyah dan lafazh-lafazh yang berada pada salah satu 
fagrohnya terdiri dari lafazh yang berbanding dari lainnya, 


seperti; 4 LI 
A peta GAA EAA 
a LUSA Gu 
aks a AN BKA 
Artinya: 


"Dia itu mengikuti sajak dengan kebaikan ucapannya dan me- 
ngetuk pendengaran dengan larangan nasehatnya." Yang 


UK yg dan LSI 


gal dan PI 


menjadi contoh, lafazh 


3. Sajak mutawazi, yaitu kedua fasilahnya sama lafazhnya 


dan tidak sama lafazh-lafazh lainnya, seperti: 

15 4 E aran, WKE ZA ApEn 
Bizi Pa Le ajaaa G3 
Hai DAA a gi Bg H 
:X A E ki A In A, SAN SATA s% 


Artinya: 


"Sajak yang paling balaghoh (terbaik), ialah yang sama fa- 
grohnya, lalu yang kaulihat fagroh yang akhir dari kedua fa- 
groh itu lebih banyak (panjang). 

Ada pun sebaliknya, yaitu fagroh pertama lebih panjang dari 
fagroh kedua, tidak baik dan kamu boleh menyukunkan ujung 
korenah dengan mutlak (sama i'roban kalimatnya atau ti- 
dak)." 


ILMU BALAGHOH 237 


Adapun korenah itu, ialah sebagian dari kalam yang meliputi 
fasilah. Sajak yang terbaik: 


1. yang sama fagrohnya, Apati: 


AE PEEM O 


a Apa SEE] 
2. fagrohnya kedua lebih panjang, = 
NGE 
Gas Lag AA HSE 
3. yang terpanjang faqroh Kena seperti: 
Pn LL 
Pama, NA (3 Sesi o TLES 
Dan ada sajak kepada buku ES kalimat, seperti: 
CBN EG 


Artinya: 


"Alangkah jauhnya perkara yang telah lewat dan alangkah 
dekatnya perkara yang akan datang." 


Dan sajak itu ada kalanya pada mazhom, seperti: 
MAN 
ABG AS AS 
3 13 
Artinya: 
"Jelas dengan dia itu kepintaranku dan menjadi banyak de- 


ngan dia kesukaanku dan melimpah ruah dengan dia hartaku 
dan berapi dengan dia kayu pengubik apiku." 


CE ya a pj an 
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Artinya: 

"Adapun menjadikan sajak pada setiap syathar bait selain 
yang terakhir, namanya sajak tasythir menurut Ulama. 

Dan sajak tasythir itu, ialah menjadikan dua syathar bait se- 
bagai sajak yang berbeda dengan syathar bait lainnya, seper- 


Artinya: 

"Pemikiran orang yang berpegang kepada Allah dan menyiksa 
karena Allah, yang mencintai Allah, yang menunggu pahala- 
Nya." 

Sajak syathar pertama dengan "mim", syathar kedua dengan 
"ba". 


Pasal 3 


STA 

Tentang badi' jinas muwazanah: 
LA i. Leg Ku 
P 3 ai < aja TES K 
EE IRE Masa 
Artinya: 
"Kemudian badi' jinas muwazanah itu sama kedua fasilah pa- 


da wazannya, tidak sama pada gopiyahnya (ujung kalimat-- 
nya). 
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Dan ada badi' mumatsalah sekira sama wazan lafazh fagroh- d 


nya, mengamalkanlah kamu! 


Dan badi! golab, tasyri' dan iltizam, yaitu mendatangkan la-, 
fazh yang tidak mesti sebelum huruf rowi (huruf membentuk 
fasilah)." \ 
Dari badi' jinas lafzhi, ialah muwajanah, yaitu sama kedua 
fasilah pada kedua wazannya tidak sama gofiyahnya, seperti: 
Bh 1 KL AN 
PA PAT 
Wazannya sama isim maf'ul, sedangkan gofiyahnya yang satu 
dengan "fa" dan satu lagi "tsa". 


Badi' jinas lafzhi, terbagi lagi kepada: 


1. Mumatsalah, yaitu bila lafazh-lafazh kedua fagrohnya ber- 
samaan pada wazan dan gofiyahnya berbeda, seperti: 


Lam NN Ma PAP La WAT WA) 
PGA TN APA TIA o TALA AKAN TA, 
Gita b SAN CN oi. KANG Wita 


sn ae Tana 23 5 PEP 

afazh (Mud dan at LP sama wazannya, 
ata ki 

berbeda gofiyahnya. 


2. Qolab, yaitu mengembalikan huruf kalam sesuai dengan 


wai WE 
tertibnya, seperti: « siis 2K ; mula-mula, kaf, lam dan 
5 
fa, lalu dibalik, jadi: . . (9 = Mula-mula: fa, lam dan 
- 1 
LGA 164 PATA 
kaf Atau D dan K9 - 3-2 


3, Tasyri' ialah membentuk bait atas dua kofiyah yang makna- 
nya tidak terganggu kalau berhenti pada kedua gofiyah itu, 
seperti kata sya'ir: 
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yel, eie 
JG bia IK 
Artinya: 


"Wahai orang yang melamar dunia yang rendah! Si - 
nya dunia ini jerat kecelakaan dan a kotoran, Si 


Kalau diwakafkan kepada (45 ff , maka bait itu terma- 

suk dorob ke delapan dari bahar Kamil, kalau diwakafkan ke- 
(“Kar 

pada JS , termasuk dorob ke dua dari bahar Kamil. 


4. Badi' iltizam, yaitu mendatangkan lafazh tidak i 
bagi sajak sebelum huruf rowi dari fasilah, Ba Sen 


TEA CU Ank At ah 
KAA NG 
Huruf "ro" seolah-olah huruf rowi dan mendatangkan huruf 


"ha" sebelumnya pada fasilah itu, berarti memastikan 
. ri F . s Tkar 
yang tidak pasti bagi sajak, sebab sah sajak itu dengan akah 


2. 25 z NOL 


Pasal 4 
Badi' sarigoh = 


ba Se 


Badi' sariqoh, ialah karangan atau syi'iran d: i 
bil dari karangan atau syi'iran orang lain. wka dia 
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HK nu IL ak JI Pa Lagi KA g 21 
ANGE la = kia aW ea 

SENEE GÁI i LAAK 

Artinya: 

"Adapun sya'ir yang mengambil perkataan dari syi'iran yang 


mendahuluinya, itulah yang dinamai Ulama dengan badi' sa- 
rigoh. " 


"3D 
An SIN NT Pp N? RA KL 

Éb a AN ABK 

Artinya: 

"Seti erkara (syi'iran) yang ditetapkan dengan akal atau 

adat Pidak termasuk sariqoh ini,” (mungkin karena persama- 


an pemikirannya atau salah satunya ada lebih dari pemikiran 
lainnya). 


ea PA AGA NG 


- m 


SA Ya Ca LC aT M 
KAI E ai SI 


Artinya: 


"Badi' sariqoh itu menurut Ulama ada dua bagian, yaitu yang 
samar dan yang jelas. k 

Adapun yang kedua, yaitu lafazh yang kedua menyimpan mak- 
na lafazh yang dahulu seluruhnya dengan mutlak (dengan la- 
fazhnya kesemuanya atau sebagiannya atau maknanya saja). 
Adapun yang terendah, ialah menurut lafazh yang ditukil de- 
ngan semua tingkahnya. KG 
Dan Ulama mengikutkan an yang taraduf kepada badi’ sa 
rigoh intihal (meniru/menyalin). f 

Dan lafazh yang datangnya menyalahi kepada susunan lafazh 
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yang dahulu, disebut: sarigoh ighoroh (karena mengubah ka- 
limat asal atau mengambil sebagiannya saja). 

Dan sekiranya syi'iran yang kedua lebih baik dari lafazh yang 
dahulu, adalah dipuji." (Adapun contohnya nanti insya Allah 
dalam penjelasan bait ini). 

< ANANG, PGA NAN Ih a, 

Siram SIS m ea Ng 
Artinya: 


"Adapun mengambil maknanya saja, disebut: salakh dan il- 
mam (menanggalkan/melebur). Kamu harus memelihara akan 
pembagian itu." 


Badi' sarigoh ada dua bagian, yaitu: yang samar dan yang 
jelas. 


Terlebih dahulu dijelaskan sarigoh jali, ialah: 


1. Adapun sarigoh yang jelas, ialah mengambil makna kalam 


yang dahulu dengan semua lafazh, sebagian atau maknanya 
saja. 


1.1 Kalau mengambil seluruh lafazhnya tanpa perubahan, 
disebut: intihal/nasakh. Sistem ini dicela, seperti kata 
Abdullah bin Zuber: 


kemah, 1 
4g KA Ia ak ia NG 


Ia Btn GAN EP Ian 
NGANA TA TAKI MESIN 33 
Ie nas FN 


Artinya: 


"Bila kamu tidak dapat meninggalkan saudaramu, tentu dia 
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menjauhimu kalau dia mengerti dan menunggangi ketajaman 
pedang (memikul penderitaan dari kezalimanmu kepadanya. 
Bila ia tidak menjauhi mata pedang/penderitaan)." 


Diambil dari kasidah Mu'an sebagai berikut: 

DI NY. SEMEN AA 
s S á 

Artinya: 


"Demi umurmu, aku tak tahu dan sesungguhnya aku paling 
takut, kepada kami mengejar kematian itu permulaannya. z 


Dan termasul "intihal", ialah yang murodif antara lafazh yang 
baru dan yang dahulu. 


1.2 Kalau disertai perubahan susunan kalam atau mengambil 
sebagiannya, disebut: sarigoh ighoroh/nasakh. 


1.3 Kalau susunan kalam yang ke dua lebih baik, disebut: 
sarigoh mamduh. 


Contohnya: 1. Yang dahulu: a 3 
KAA ea a 
li ANG 


"Barang siapa yang mengintai manusia, ia tidak akan berun- 
tung dengan tercapai kebutuhannya dan berbahagia orang 
yang berani perang yang tamak membunuh musuh." - 


Sya'ir yang kemudian: 
Pe A A Ar fy TA 
ipei; a b Sa NB 
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Artinya: 
"Barang siapa yang mengintai manusia, ia mati dalam 
5 keru- 
x > 
sakan fir berbahagia orang yang berani dengan mendapat 
Sya'ir yang kedua lebih baik dari sya'ir yang pertama. 


Kalau kedi ilai ii i 
PAN Kedua dunga sama nilainya, tidak dicela, yang dahulu 


Seperti kata Abu Tamam: 

Ás ka di Pra A ga 
Soal SEA i DA 
Artinya: 


"Kalau orang yang mencari mati merasa bingung, ia tidak 


akan menemukannya, kecuali ji ii ji 
dori jasad." petunjuknya, yaitu berpisah roh 


Asal kata Abu Thoyib: 

GII AMA 1 32 
KEL NG CT 
Artinya: 


"Kalau tidak berpisah dengan kekasih, maka tidak akan 
P n a a a 4 per- 
Jumpai kematian itu sebagai jalan keluar bagi roh kita." 


Kalau sya'iran yang ke dua di bawah di i 
perti Kata Abu Tamam: yang dahulu, dicela, se- 


FNA 
A WEYA NGAYA 
inya: 


"Jauh sekali. Zaman itu tidak akan mendatangkan kejadi 
yang seperti yang sudah-sudah, sebab zaman Fa kikir a 
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dengan mendatangkan peristiwa yang sudah-sudah. ". 

Dari sya'ir Abu Thoyib: 

NP Ken AS DK aa) NA 
Kai 

"Yang paling dimusuhi oleh zaman itu, ialah dermawannya 
lang a itu dermawan dan kadang-kadang keadaan zaman 


1.4 Kalau mengambil maknanya saja tanpa lafazhnya, disebut: 
ilmam/salakh. 


Pasal 5 
Badi' sariqoh khofiyah — 


Pa AS h 


Badi' sariqoh khofiyah, ialah merubah makna dengan jalan 
yang halus, sekira tidak jelas bahwa kalam itu dapat mencuri. 


GIA Aa NS as ToT KE Kat po is 
KY AP Gusta 
Et BLS KAL ea NAN 


Artinya: 


"Badi" sarigoh selain yang kelas (jali), ialah menggubah mak- 
na dengan jalan yang halus dan dianggap baik, sebab memin- 
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dahkan atau mencampurkan atau yang kedua mencakup (ke- 
pada kalam yang dahulu) dan golab (yang kedua sebaliknya 
yang pertama) atau serupa makna kedua-duanya. 

Adapun tingkah (derajat) badi" sarigoh ini (baik atau tidak- 
nya) dengan memperhitungkan kesamarannya. Saling lebih- 
melebihi pada kebaikan dan pujiannya. " 


Caranya mengubah makna itu bermacam-macam, yaitu: 
1. Memindahkan makna ke tempat lain, seperti kata Bahtari: 


A gélo» 
Peak E a BIANG 
Artinya: 
"Mereka merampas pakaian musuh-musuhnya dan darah me- 
ngalir kepada mereka seolah-olah mereka tidak dirampas." 
Darah yang berlumuran ibarat baju. 
Kemudian diubah oleh Abu Thoyib: 

ke IE Inda AL 
Ai. Oh ira Ba Ma yah 

Artinya: 
"Menjadi kering darah yang kehitam-hitaman pada pedang- 
nya dan pedangnya itu dilepas dari sarungnya, seolah-olah 
pedang itu bersarung." 


Diubah dari luka yang berdarah pada musuh kepada pedang 
yang penuh darah. 


2. Mencampurkan, yaitu diambil sebagian makna lalu disan- 


darkan kepada makna yang menambah baik, seperti kata 
Abu Afwah: 
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Artinya: 

"Engkau melihat burung di atas bendera-bendera kita dengan 
penglihatan mata, karena beranggapan bahwa burung itu 
akan memakan (daging bangkai yang gugur). 


Lalu dicampur oleh Abu Tamam sebagai berikut: 
EIL wii 
BAN Ay HP 
GN asi 
KE ara MAA 


Artinya: 

"Benderanya yang seperti burung rajawali telah dibayang-ba- 
yangi pada waktu Duha oleh burung rajawali yang segar. 

Ta (burung rajawali) itu telah berdiri di atas bendera sehingga 
seolah-olah burung itu serupa pasukan, kecuali ia tidak ikut 
berperang." 


Abu Tamam tidak mencela sya'ir Abu Afwah, melainkan dia 
menambahkan kata-kata: "Kecuali ia tidak ikut berperang". 


3. Makna yang ke dua lebih mencakup, seperti kata Jarir: 
SL nd LA 2 A Lau LA 
KE AN, ING 
Artinya; 


"Bila Bani Tamim marah kepadamu, maka kamu temui semua 
manusia pun ikut matah." 


Lalu kata Abu Nawas: 
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4 r s 

Iza eta an CERAH s 
Aa SING adi 
Artinya: 
"Tidak mustahil bagi Allah menampung seluruh alam pada se- 
suatu." Kata alam itu lebih menyeluruh dari kata manusia. 


4. Qolab, yaitu makna yang kedua kebalikan makna yang 
pertama, seperti kata Abu Syis: 


SANG Atas 5 = BA ag panen Ba, 
SAN ISING. 0 BKN IR LAN LA 
Artinya: 

"Aku dapati celaan orang karena kecintaanku padamu seba- 
gai kesenangan, karena cinta menyebut namamu. Silakan 
mencemoohkan orang-orang pencemooh kepadaku." 
Lalu kata Abu Thoyib: 

PAT . A Ban 0 INI Pa 

SEN AS LAI i LAN Aga 
Artinya: 


" 


aku mencintai dia dan aku mencintai cemoohan se- 
bab dia? Sesungguhnya cemoohan itu dari musuh-musuhnya." 


Abu Thoyib membalikkan pendapat Abu Syis mengenai ada- 
nya cemoohan itu dari musuh-musuh. 


5. Kedua maknanya serupa, seperti kata Jarir: 

Gt 4 2 aan Ia al 
HEBAT 1 AA BA 
Artinya: 


"Maka tidak usah mencegah kamu dari kebutuhan mereka, sa- 
ma saja yang bersorban atau berkerudung." (Yakni laki-laki 
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atau perempuan sama saja). 
Lalu kata Abu Thoyib: 

Po LI Aa NGNE ita a 
SES R35) K a AS RB 
Artinya: 

"Dan orang-orang yang pada telapak tangannya dari mereka 
ada tombak, seperti orang-orang pada telapak tangannya da- 
ri mereka ada inai." 


Kebaikan badi' sarigoh ini tergantung pada derajat kesamaran- 
nya, kalau kurang samar, kurang baik nilainya. 


Pasal 6 
Badi' igtibas = 
KAS 


Arti Igtibas menurut logat, ialah mengambil api. 
Arti igtibas menurut istilah, ialah: 
Br Ei 
Artinya: 
"Kalam dengan natsar atau nazhom yang menyimpan sesuatu 


dari Al-Our'an atau hadits, akan tetapi kalam itu bukan Al- 
Qur'an atau hadits." 
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SA AGE 
Artiny 


a: 


"Badi' iqtibas ialah kalam yang menyimpan Al-Qur'an at 
hadits Penghulu seluruh makhluk." ak aé 


Pembagian badi' igtibas, sebagai berikut: 

Jangan 3, KING x “dy PA hb 
SN enda». KE pie AYI 
HANI E AE Ae 
o Lal AS si DIE ADES 
Artinya: 

"Adapun badi' iqtibas menurut Ulama ada dua bagian, yaitu: 
1) muhawal (dirubah lafazhnya dan 2) tsabitul-ma'ani (tetap 
maknanya). Dan boleh merubah sedikit lafazhnya sebab kebu- 
tuhan wazan atau lainnya, tidak boleh merubah maknanya. ", 
Seperti kata Hariri: 
S0 (Jai Let KKA, "be, 14 

KET PAN G hara 

Artinya: 


"Maka tiadalah dia itu kedai seperti leretan mata atau lebih 
dekat dari itu." 


Kata sya'ir: 

Gia NAS 
KA SAN baa ESEK 
INKA IA WITA 2 
Kagan ASM 


Artinya: 
"Kalau kamu bermaksud meninggalkan kami tanpa dosa, ma- 
ka kesabaran baik sekali bagiku. 
Dan kalau kamu menggantikan selain kami, maka Allah yang 
mencukupi kami dan sebaik-baiknya wakil." - 
= Fu 
Yang menjadi contoh, ialah lafazh: MUSNA dan 
2, Kh as 
ID Ja AG Perlu diketahui, bahwa badi" 
Yi J 
iqtibas itu terbagi tiga macam, ialah: , 


1. Tsabitul-ma'ani, yaitu yang tidak berubah dari makna 
asalnya, seperti contoh’ tersebut tadi. 


2. Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalnya, seper- 
ti kata sya'ir: . 


rda PWA PATANG 
AE ÊNGG Aa kab AH 


: 


D SSS SN 


: 
Artinya: 
"Kalau aku salah dalam memujimu, maka aku tidak salah da- 


lam menahan nafsuku. Sungguh engkau telah menempatkan 
kebutuhanku, pada lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan- 


nya." - 
Syi'iran ini dipindahkan dari ayat: 

TE TNO Mau S EARS 
IGE PT TEE 
Maknanya dalam Quran, ialah lembah yang tidak berair dan 
tidak ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu: Mekah. Adapun mak- 
sud syi'iran, ialah laki-laki yang tiada kebaikannya dan tiada 

berguna. 
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3. Yang rubah. sedikit wazannya, seperti kata sya'ir: 

Cah h PA l AEA EELA ya 
Kaka Sab! IN 1 BK E 
Artinya: 


"Sungguh telah terbukti apa yang engkau takuti. Sesungguh- 
nya kami kembali semua kepada Allah." Dari ayat: j 


SA 


Pasal 7 


Tentang badi' tadhmin, hill dan 'agad = 


WN 


1. Badi' tadhmin, ialah: 


IA Si, KA AN ena an ang 7 à 

S ee A He PA va 
Dean DAR 

A Sidik NS saik 

Artinya: 
"Syi'iran yang menyimpan syi'iran orang lain serta memberi- 
tahu adanya simpanan itu kalau dian, tidak mashui = 
rut ahli ilmu Balaghoh." REA seng 


4 i agar K 
2. Badi' hill (udar), ialah: . kadi ak Sah pesat 
Bebi Pn Ot Nazhom dinat: 


3. Badi’ 'agad (mengikat), ialah: 
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KE ANGE 
Artinya: 


"Menazhomkan natsar bukan atas jalan petikan/pengambil- 
an." 


Kera 


BOGA saa an 
GANG SA a Ga ENGKO 


ANA ara a EA E 
Seria Sit 
Artinya: 
"Mengambil syi'iran orang lain dengan menisbatkan/meng- 
ingatkan syi'iran itu dengan samar (kepada syi'iran asalnya), 


itulah tadhmin menurut Ulama. Adapun syi'iran (baru) yang 
melebihi (syi'iran lain) karena ada gunanya, itulah yang ter- 
baik. 


Adapun syi'iran yang diambil kelihatan satu bait, disusun 
(disebut): ida'." 


Jadi badi' tadhmin, ialah syi'iran yang menyimpan syi'iran 
orang lain serta mengingatkan adanya simpanan itu. 


Contohnya: 

1. Badi' tadhmin, seperti kata Hariri meriwayatkan perkata- 
an abid yang akan dijual: 
4 


LA elang 2421 II SN 
WEB SET asa IEEE 


= 
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Artinya: 


"Sesungguhnya aku akan menceritakan pada hari penjualan- 
ku. Orang-orang itu menyia-nyiakan daku, kepada pemuda 
manakah mereka menyia-nyiakan?" 


Misro' kedua dari syi'iran Arji yang lengkapnya sebagai beri- 
kut: 


BEM a PARI 


Artinya: 


"Mereka. itu menyia-nyiakan daku, kepada pemuda manakah 
mereka menyia-nyiakan daku pada hari yang sengit (waktu 
peperangan) dan pada waktu menutup tempat ketakutan." 
(Yakni mereka tidak menghiraukan daku). 


Tadhmin yang terbaik, ialah yang mempunyai tambahan de- 
ngan tauriyah atau tasybih, seperti: 


Ga 


Sen gn 
Wa 


LI A 15: “0 Te 
= 


BENANG Se 


Artinya: 


"Bila bayangan memperlihatkan daku kepada bibir kekasih 
yang merah dan dadanya, terbayanglah kecemerlangan ujung 
bibirnya dan gusinya itu dan bayangan itu mengingatkan daku 
akan senyumnya yang lebar. Air mataku mengalir di sekitar 
mukaku laksana pacuan kuda." 
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Maksud sya'ir pertama membayangkan suatu peperangan 
yang dahsyat dimana mereka menarik tombak yang gemerla- 
pan ketika pasukan berkuda beterbangan dan berlomba-lomba 
menaiki kudanya. 


Maksud sya'ir kedua, ialah membayangkan bibir merah dari 
kekasihnya, dan gusinya yang cemerlang bercampur ludahnya 
seperti kilat, sambil air mata sya'ir bercucuran laksana kuda 
yang berpacu tiada henti-hentinya. 


Dalam badi' ini dimaaf kalau ada sedikit perubahan dan dise- 
but: tadhminul-bait. 


Kalau perubahannya banyak, disebut: tadhminul-isti'anah. 
Kalau perubahan itu dalam semisro', disebut tadhminul-ida'" 
dan rofwan, sebab seolah-olah sya'ir itu menitipkan sedikit 
dari syi'irnya kepada syi'ir orang lain atau seolah-olah mene- 
robos syi'irannya dari syi'iran orang lain. 


2.3. badi! 'agad dan hill. 


PA OA ALA a AJA Bs KAG 


z pd 


ik wW Sn AG a 
KAS KG i pisiga ESEA 


"(2) Adapun badi’ 'agad, ialah menazhomkam natsar bukan 
dengan sistem iqtibas dan (3) badi' hill, ialah menatsarkan 
nazhoman, ketahuilah akan kiyas! 

Dan para ulama mensyaratkan harus mashur kalamnya. Ada- 
pun ada cegahan (tidak boleh ada badi' tadhmin, 'agad dan 
hill), asal dari mazhab Imam Maliki." 
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Contohnya, seperti: 


2. Badi' 'agad, seperti: 


Ie IA an 


Co Ya E aah S1 
Fi in AL kasa) NG 
Artinya: 


"Apakah itu perbuatan orang yang asalnya mani, akhirnya 
menjadi bangkai, perbuatannya sombong." 
Asalnya kata Ali bin Abu Thalib r.a.: 
Do II NG NAIK NAH IN 
. daioi R AEA [A 
2 x 


Artinya: 


"Apakah maksudnya anak Adam itu berlagak sombong, pada- 
hal asalnya dari air mani dan akhirnya menjadi bangkai." 


3. Badi' hill, seperti kata sebagian ahli ghorobah: 

II ha ALAT TA LGA LISA AI 

HO edan LIS H5 HIS 55 UU 

ssr 1 NANG LA) JI an 

A GA ng oo 

Artinya: 

"Bila pekerjaan itu Jelek, kurmanya pahit, tiada henti-henti- 

nya ia itu mengikuti buruk sangka dan membiasakan membe- 

narkan khayalan." 


Asal dari syi'iran Abu Thoyib 


sng a sh EEDD 
Kenai 


KAWA ELA ka) ki 
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Artinya: 
"Bila pekerjaan orang itu jelek, jelek pula sangkaannya dan 
membenarkan adatnya dari khayalan." 
Pasal 8 
2 
Badi' talmih = | 2 


4. Badi! talmih, ialah: 

AN NGGI EA Tau Ce NK 
AA ke sda A3 SSI 
Artinya: 


"Berisyarat kepada kisah atau syi'iran atau contoh tanpa me- 
nyebut asalnya." 


MATAN So a Taa TA Lai 
Ia Ki iia daaa 
Artinya: 

"Adapun isyarat kepada kisah, syi'iran atau contoh tanpa me- 
nerangkan asalnya, maka itu talmih namanya, sempurnakan- 
lah!" 


Contoh isyarat kepada kisah: 


NAN palih 


"Demi Allah, aku tidak tahu apakah itu impian orang yang ti- 
dur yang mengenai kami ataukah Yusya' pada rombongan 
itu." 
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Kejadian bertemu dengan kekasih yang lama berpisah, laksana 
dalam impian, lalu sya'ir mengingatkannya kepada isyarat 
Nabi Yusya' yang pernah menahan jalannya matahari. , 


Contoh isyarat kepada syi'iran: 
1 EA DA 
Mina pan E 
Lia 
Artinya: 


"Demi Amar (orang terkenal kuat lebih kejam) dibanding de- 
ngan tanah panas (yang dapat membakar telapak kaki) dan 
api yang menyala itu lebih sayang dan lebih halus dari kamu 
pada saat susah. ". 


Berisyarat kepada bait yang mashur, yaitu: . 

KM Lu LL LP ya Maa al IA LAH 
JUAN GIS ai. ERA 
Artinya: 

"Orang yang berlindung kepada Amar ketika susah, seperti 
orang yang berlindung dari tanah panas kepada api yang me- 
nyala." 

(Maksudnya: lebih celaka/tiada berguna). 


Contoh dengan isyarat kepada misal, atau seperti katamu ke- 
pada orang yang ingin segera menjadi pemimpin dan terkemu- 


GO a aA 
ka sebelum waktunya: (2% (Sea) F = Jangan tergesa- 
gesa, tentu terhalang kamu! 


Berisyarat kepada kaidah: 


SA BENER ya 


ILMU BALAGHOH 259 


Artinya: 
"Barang siapa yang tergesa-gesa ingin mencapai tujuan sebe- 
lum waktunya, maka ia disiksa dengan terhalang maksudnya." 


Pasal 9 
sana Kt Pa 
35 In Ap KAA 
Tentang ekor pada nama-nama fan badi'. 


, FUERE Se Li rari 
ha SEREIS aa NG ASNS So 


í Cah A Ii 
Ki KAS AIO 


"Dan sebagian nama-nama fan badi' ialah: 5. badi' tausyi', 
6. tardid: 7. tartib; 8. ikhtiro" atau 9. ta'did, seperti: 


PRA NN "Ld Ja at 
DIN ANENG a TI SM Il 
Si 


Artinya: 


"Yang semuanya bertobat, beribadah, memuji, lapang dada, 
rukuk dan sujud." 


Adapun arti tazhnib, ialah: 


Ae EE s 
Nat SS nah 
ANG GN bs kah Ja 
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Artinya: 


"Menjadikan sesuatu kalimat sebagai ekor dan pelengkap bagi 
sesuatu lainnya." 


Tazhnib itu ada yang kembali kepada macam badi' maknawi 
dan ada pula yang kembali kepada lafzhi. 


Dari sebagian badi' tazhnib, ialah: 


5. Tausyi', ialah: 
siba Kp E 
Artinya: 


"Menerangkan sesuatu pada ujung kalam sambil menerang- 
kan dengan dua macam kalam yang saling beratafi." 


Seperti sabda Nabi s.a.w.: 

Pa Da 4 Sg ah 
KOG AL Ak EA Gta 
Artinya: 


"Menjadi tua anak Adam dan menjadi muda padanya dua ma- 
cam, yaitu: tamak dan cita-cita yang tinggi." 


6. Tardid, yaitu: 
NU Lg Ten IA Sa AP Tb na 
4 AH aa Gas 
Artinya: 


"Menggantungkan kalimat pada fagroh atau misro” dengan 
dua arti." 


Seperti ayat: 


IE SSANG BI GAC Ja 

ANG 
Artinya: 
"Sehingga kami diberi seperti yang diberikan kepada Rasul- 
rasul Allah. Allah Maha Mengetahui sekira Ia mengangkat ke- 
rasulannya. " 
Yang menjadi contoh lafazh: dan 
7. Tartib, yaitu: 

MU £ 
KEN 

Artinya: 


"Menertibkan suatu perkara atas perkara lainnya untuk men- 
dapatkan faedah." 


Seperti ayat: 

sZ r sei PA 
en IA Fan LNG LAS 318 
Artinya: 
"Dan ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan 


dari kamu dan dari Nuh." Dengan penekanan kepada Nabi 
Muhammad dan Nabi Nuh. 


8. Ikhtiro', yaitu: 


ain ASI 


Artinya: 


"Mendatangkan suatu susunan kalimat yang belum didahului 
oleh semisalnya." 


a fa 
Seperti ayat: ag Gk Gi; Ja = Dan dijatuh- 


kan tangan mereka. 
7 Ka MT as? cí 
Asalnya: dal PA EK = Jatuh mulut- 


mulut mereka Fah tangannya. (Karena merasa sedih). Ke- 
biasaan manusia bila merasa sedih, suka menggigit jari ta- 
ngannya oleh mulutnya. Jatuhnya mulut ke tangannya, me- 
nunjukkan kesedihan. 


9. Ta'did, yaitu: 
g MAN KA 
< akéh REE Sb sll ga 
= Menyusun lafazh-ladazh mufrod tanpa athaf. 
Seperti: 
APA KA d [WA AS LUKA 
LB YA GUA Aa 


BISA Nk NGAGAS 
Artinya: 


"10, Badi" tathriz; 11. tadbij: 12. istisyhad; 13. idoh; 14. i'ti- 
laf dan 15. istithrod." 


10. Badi' tathriz, ialah: 


ANE KONG 


Artinya: 


"Memperindah kalam dengan khobar dan yang menyerupai- 
nya." 


Seperti: 
LGS o 
Artinya: Ban Sa PPA) 8 Had) 


"Membaca tasbih dalam sholar itu seperti Na eh dalam caha- 
ya." 


11. Badi' tadbij, ialah: 


CAN eka ze KIKS 
Ah din Maaf 


Aa pd 


Artinya: 


"Keadaan kalam mempunyai tujuan dua macam atau lebih, 
berupa pujian atau bukan dengan maksud kinayah atau tauri- 


Artinya: 


"Jatuh pakaian mati (berlumuran darah) rupanya merah, ma- 
ka tiadalah perkara yang didatangkan oleh malam kecuali da- 
ri sutera tipis yang hijau." 


Yang dimaksud baju mati, ialah berlumuran dengan darah, 


kinayah dari mati sebab dibunuh. Yang dimaksud dengan su- 
tera tipis, kinayah dari calon ahli surga, sebab mati sahid. 
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12. Badi' istisyhad, ialah seperti kata sya'ir: 
H Gh aa CL Gan, LK 
YWA S3 aa 56 


NAME 


Sai WI» TENANG 


"Telah ada padaku persoalan yang besar yang positif dan te- 
lah jatuh padanya bermacam-macam balai. Maka melemah- 
kan kepada kejadian itu percobaan zaman dan berulang- 
ulangnya kesulitan. Batu yang keras tidak kekal, sebab terke- 
na pukulan martil." 


Artinya: 


Keadaan batu yang keras bila pecah oleh pukulan martil, me- 
rupakan alasan bagi sya'ir untuk mengangkat enteng bila men- 
dapat kesulitan yang besar. 


13. Badi idoh, ialah: 


SANG pak asn MK 


PE? dadi 
KEPET 
Artinya: 
"Keadaan kalam yang samar maksudnya, lalu didatangkan 
kalam lain yang menjelaskannya." 
Seperti: 


EEE a kaag 
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ANN Anda KA IH 


Artinya: 


"Diperingatkan padamu itu semua kebaikan dan keburukan 
dan diucapkan perkataan yang jelek, kepintaran, kesabaran 
dan kebodohan. Maka ia menjatuhkan kamu bersih dari keje- 
lekan dan menjatuhkan kamu pada pujian dan bagimu keuta- 
maan." 


Bait yang kedua menjelaskan tujuan bait pertama. 


14. Badi i'tilaf (berlapis), ialah: 


LL PK ALI z5 


9x49 Sea a 
Artinya: 


"Menghimpun antara dua perkataan yang saling tali-temali 
lafazhnya atau maknanya. " 


Sea SA TAN | 
ok 


Antara matahari dan bulan itu ada hubungan/kaitannya. . 


15. Badi istithrod (penghalang), ialah: 


ai Pen 


- Dasi sa Gap KN SKI 
| Sd esa? Bia seng P NGA 
| MANON IN JAKA 


Artinya: 


"Keadaan mutakallim pada satu macam perkataan dari ber- 
macam-macam, lalu ia memperlihatkan/mengemukakan dahu- 
lu perkara lain sebab dianggap tepat, lalu melanjutkan pembi- 
caraan yang semula dan dipotonglah penyelang itu." 


Seperti ayat: 


WA AS NG Ya Kar 


d3 AP OPEN 
Sala Sa NA ae 


jaga EEA 


Artinya: 


"16. Badi' ihalah; 17. talwieh; 18. takhyil: 19. fursohy 20. 
tasmith, 21. badi' ta'lil." 


16. Badi' ihalah, ialah memindahkan dari satu kalam ke ka- 
lam lain. 


Badi" ihalah itu ada yang samar dan yang jelas. 
Contoh yang jelas, seperti dari: 


Da 2 Kise 29333 183 kepada 


PA s 


Z. y 
Sui Doa Ly, NE, 
Dipindahkan dari menerangkan isi kitab kepada keadaan 
orang-orang yang menyelami ayat-ayat Allah, 


Contoh yang samar, seperti memindahkan dari ayat: 


W 


kepada ayat 


Sena 


sebab dengan ayat 43353 55l 154 2 5 itu memberikan 


KI, 


pengertian, bahwa Nabi Muhammad diterangkan dalam Zabur 

itu, 

17. Badi' talwieh, ialah kinayah yang jauh pengertiannya 
yang banyak jalannya antara lazim dan malzumnya, seper- 


Len ut 
ti: DAS AL Zaid itu banyak debunya. 


Maksudnya pemurah. Barang yang diberikannya itu sudah di- 
masak, sedangkan memasak itu harus dengan dibakar dan aki- 
bat pembakaran itu menimbulkan banyak debu. 


18. Badi' takhiroh atau iiham, ialah menyamarkan, yaitu 
membaca lafazh yang mempunyai dua arti, yang dekat 
dan yang jauh, seperti ayat: 


£ AA 1 Sya SG LA Ig = gi i 


Pa 
à 
Iras e 


Artinya: 


"Bumi seluruhnya berada pada kekuasaan Allah pada hari ki- 
amat dan semua langit dilipat dengan kekuasaan-Nya. " 


Ka 
Lafazh 13 arti dekatnya: dipegang dengan tangan dan 


lafazh E 


Adapun arti jauh, lafazh 423 dan . 
kekuasaan. 


arti Hat sebelah kanan. 


| AS berani 
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a 


ma 


iman 


Bani 


19. Badi fursoh, ialah meninggalkan mukhotob dari satu ting- 
kat ke tingkat lain, seperti katamu kepada orang yang 
mengingkari adanya akhirat: 


"Apakah kamu dahulu tiada?" Jawabnya: "Ya." 
"Apakah kamu dibikin dari air yang hina?" Jawabnya: "Ya." 


"Zat yang telah menjadikan kamu dari air mani yang hina itu 
berkuasa mengembalikan kamu. (Dari tiada menjadi ada dan 
dari ada menjadi tiada)." 


20. Badi' tasmith, ialah keadaan sebagian juz bait dengan sa- 
jak dan sebagian lagi berbeda rowi, dengan menjadikan 
bait — 4 sajak dan yang tiga rowinya bukan rowi bait, se- 
perti: 


EEA bebih 
KAS a35 ka eri Ini 


Artinya: 


"Pada kepalanya seperti gelap malam, pada mukanya seperti 
sinar waktu Subuh, pada dadanya ada berangkai (kalung) 
yang dihiaskan bagi kampung kaum." 


21. Badi' ta'lil, ialah mutakallim bermaksud menguraikan hu- 
kum, lalu mendahulukan menguraikan 'illatnya, seperti 
kata ahli Tasawuf: . 

47 SAE NAGA aa. AA KANGA bah 
ja CNG 

puja Wal GA Al alah 


Artinya: 


“Bagi mereka mempunyai beberapa nama yang luhur-luhur 
yang tidak samar, dari sebab beberapa nama yang mashur 
itu, maka disebutlah nama itu dengan alam." 


Maksudnya: Nama-nama itu disebut: alam, sebab sudah masy- 
hur. 


TAn KESSE; Ian 


"22. Badi' tahliyah, 23. naqal; 24. takhottum, 25. tajrid; 26. 
istiqlal; 27. tahakkum." 


22. Badi' tahliyah, ialah menyimpulkan natsar Our'an atau 
hadits dengan tambahan lafazh sedikit, seperti: 


Artinya: 

"Segala puji bagi Allah karena telah memberi nikmat, Yang 
mengutus beberapa Rasul, Yang telah menghadiahkan Nabi 
Muhammad dari bangsa kita (Arab), yang terpuji jalan-jalan- 
nya," 


Disimpulkan dari ayat: 


AN IE NANG NG 


"Apa itu kelakuan orang yang permulaannya dari air mani, 
akhirnya menjadi bangkai, kelakuannya sombong (berlagak)." 


Ditaukid dari kata Nabi s.a.w.: 
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Bepe Laga 


Artinya: 
"Apakah maksud Anak Adam menyombongkan diri, sesungguh- 
nya ia bermula dari air mani dan berakhir jadi bangkai." 


23. Badi nagal (kutipan), yaitu hampir dekat kepada tahliah, 
hanya tidak ada penambahan lafazh, bahkan semuanya 
dengan tarjamah yang lain, dengan lafazh yang taraduf, 


24. Badi takhottum, ialah mengikat ayat Qur'an atau hadis 
yang mencakup kepada sedikit lafazh asal Qur'an atau 
hadis itu. Seperti: 


aa ea 


PARA JS As 19 
Ik s A Pata mp 
Artinya: 


"Sudah jelas bagi kita adanya kemarahan dari. mulut mereka 
dan hatinya diisi dengan kesakitan dan dendam." 


Disimpulkan dari ya 
D 128153 Ik Lies en 
KIE SA BEA pades di 
25. Badi' tajrid, ialah meniadakan malzum sebab tidak ada 


lazimnya, seperti ayat: Gue - Mereka 
tidak meminta-minta dengan paksa. 


Maksudnya: Mereka tidak pernah meminta-minta, apalagi 
memaksanya. 
Lazimnya: meminta-minta, malzumnya: memaksa! 


26. Badi' istiglal, ialah kinayah dari satu jumlah yang pada 
maknanya mengandung beberapa jumlah, seperti: 
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pu 131 fex A 2d Et KA A 
PAWANA IIN KE A 


Artinya: 

"Menghubungimu jadi penghalang, mencintaimu jadi kebenci- 
an, menasehatimu jadi penipuan dan membereskanmu jadi pe- 
perangan." 


Kinayah mengenai keburukan mental mukhotob, sehingga se- 
gala usaha yang baik selalu menjadi kejelekan. 


27. Badi' tahakkum, ialah memperlihatkan maksud pada 
gambaran kebalikan/perolok-olokkan, seperti ayat: 


KN Siak 
Artinya: 
"Rasakanlah (siksa neraka itu)! Sesungguhnya kamu yang ga- 
gah, lagi mulia." Padahal maksudnya mengejek ahli neraka 


yang dahulunya takabur, dahulunya merasa agung, gagah 
dan sebagainya." 


Sebetulnya: SG LE aaa w 
BAA GAK IE a as AS Ps 


Tn, 


"28. Badi' ta'ridh, 29. ilghoz: 30. irtiqo; 31. tanzil; 32. 

ta'mis dan 33. timaa'." 

28. Badi' ta'ridh, ialah menyindir, seperti kata orang yang 
meminta-minta kepada orang yang dipintanya: "Saya 
membutuhkan sesuatu." 


Atau kata Imam Syafi'i r.a.: 
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SEGEL a peg 
BN NE 23 NEO 
29. Badi' ilghoz, ialah berteka-teki. 


30. Badi' irtigo, ialah memindahkan perkataan dari tingkat 
rendah ke tingkat yang lebih tinggi tujuannya, seperti: 


AS TJ 
Artinya: 


"Saya tidak memperdulikan kepada Menteri dan tidak ke 
Sultan pun." 


31. Badi tanzil, ialah kebalikan irtigo, kandi 
KA PAG SILANG 
Artinya: 


"Perkara ini tidak melemahkan kepada Sultan dan tidak ke 
Menteri." 


32. Badi ta'nis, ialah mendahulukan perkataan yang meng- 
gembirakan sebelum perkataan yang membingungkan, se- 
perti perkataanmu kepada pencuri: 


"Semoga Allah melapangkanmu, mengapa kamu mencuri?" 
33. Badi' iimaa', ialah perkataan kinayah yang sedikit peran- 


taraan serta malzumnya tidak samar, seperti: panjang sa- 
rung goloknya, bagi orang tinggi. 


Liga he s a2 WKAR fi KAN MO 
PAN na Í ogiz 
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Artinya: 


"34, Badi' husnul-bayan, 35. rosof: 36. muroja'ah: 37. hus- 
nul-takhollus 38. tanpa perebutan." 


34. Badi' husnul-bayan, ialah kalam yang mudah dimenger- 
ti. 


35. Badi' rosof, ialah menempatkan setiap kalimat pada tem- 
patnya yang wajar (munasabah) pada makna, lafazh dan 
wajahnya. Adanya pada kalam Allah dan Rasul-Nya dan 
jarang pada kalam manusia. - 


36. Badi! muroja'ah, ialah mengenai riwayat, seperti meng- 
hikayatkan perkataan orang-orang yang dahulu. 


37. Badi' husnul-takhollus, ialah menyusun kalimat yang se- 
suai ketika memindahkan pembicaraan dari satu fan ke fan 
lain dan disebut: baro'atul-mukhlis. 


Pasal 10 
LG DU A 
NAN A Ng A 
Tentang perkataan yang tidak dianggap dusta 


gada JANG a KANDA; 
BIG AI a Ng as 
EER 

"Tidak termasuk dusta perkataan yang menyamarkan, mem- 
perolok-olok dan menghebatkan, selain dengan cara yang di- 


haramkan (tak keterlaluan) dan ketika berkelakar sungguh bi- 
asa, sekira tidak ada jalan selain berdusta." 
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Contohnya, seperti: 


1. Mizah, seperti sabda Nabi s.a.w. kepada nenek-nenek 
yang memohon doa agar masuk surga. 


AAN (tu EIL 3 = "Sesungguhnya di 


surga itu tidak dimasuki nenek-nenek." Maksudnya: Di surga 
tiada nenek-nenek, sebab semua wanita surga dijadikan gadis. 


2. Tahakkum, seperti ayat: 
g A H KAMP 4 
A Ia Sg = "Rasakanlah 


sesungguhnya kamu itu gagah lagi mulia," yang difirmankan 
kepada ahli neraka. 
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PENUTUP = 


F 
La 
ara SAS 


ca Siah Lead 856 th 56 RAPE 


Grua MAN ay IA ML a” 
JAGA KAE y. NE ya edi; 
“Artinya: 


"Seyogianya sekali bagi pembicara agar menyusun pembica- 
raan yang baik pada permulaan kata dan penutupannya, de- 
ngan mengemukakan perkataan yang baik (menarik lebih dari 
perkataan lainnya), sebab perkataan yang baik itu (mudah di- 
baca dan dimengerti), baik susunannya atau baro'atul-istih- 
lai." 


Pa Li 


7 


s7 I 
45 


Gin 4 
Lunas Dag. 


Artinya: 


"Dan baik dalam memindahkan suatu uraian atau memindah- 
kannya kepada suatu perkataan yang selaras dan pada susun- 
an yang disebut oleh Ulama dengan fasal-khitob. 

Dan tanda baik penutupnya, yaitu memberitahu akan penutup 
perkataan." 


Maksudnya: Perlu memakai: 
1. Badi! taannuq, yaitu susunan kalimat yang baik pada per- 
mulaannya, supaya menarik perhatian pembaca atau pende- 
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ngarnya dan pada penutupan pembicaraan atau tulisan, agar 
lebih berkesan. 


Susunan kalimat yang baik, ialah yang mudah dibaca, 
enak didengarnya, mudah dimengerti, tidak bertele-tele, ti- 
dak berbelit-belit (daur), tertib dan dengan kata-kata yang 
menarik. 


2. badi' baro'atul-istihlal, yaitu permulaan pembicaraan atau 
tulisan mengandung pengertian yang menuju kepada isi 
pembicaraan atau tulisan yang akan diterangkan, sehingga 
dengan kata pendahuluan itu garis besar dari pembicaraan/ 
tulisan itu sudah dapat dipahami. 


3. Badi' takhollus, yaitu harus baik dalam memindahkan su- 
atu pembicaraan atau tulisan kepada lainnya dengan muna- 
sabah, tidak drastis, sehingga si pembaca atau pendengar 
hampir-hampir tidak merasa adanya pemindahan itu. . 


4. Badi' iqtidhob, yaitu berpindah kepada masalah yang wa- 
jar, tidak janggal. - 


5. Badi' faslal-khitob, yaitu harus ada kata-kata penengah 
antara materi yang pertama dengan yang ke dua dan sete- 
rusnya, seperti sesudah memuji kepada Allah, lalu memba- 
ca sholawat kepada Nabi s.a.w., keluarganya, para saha- 
batnya dan seterusnya. Lalu amma ba'du dan seterusnya 
dengan badi' baro'atul-istihlal tersebut tadi. 


Dan ketika mengakhiri pembicaraan atau tulisan dengan per- 
kataan yang mengisyaratkan akan diadakannya kata-kata penu- 
tup. 

SPP KN "TI a IRAIN RI 

PAI a a F3 HS La 


Artinya: 


"Ini menamatkan sejumlah dari yang dimaksud dari kalangan 
ilmu Balaghoh yang terpuji." 


w WA AAN e PAA ca KG 
pe gia ie EA AE 


Artinya: 


"Kemudian rahmat Allah sepanjang masa bagi Nabi pilihan 
yang bernama Muhammad." 


ee 


WI LIL 2 
Í MEN AE PENA AN 
Z 
TeS 
"Bagi keluarganya, bagi para sahabatnya yang baik-baik, se- 


lama masih memperelok suaranya orang yang merindukan pa- 
da waktu sahur." 


KY gn EE 


Artinya: 


i AEGI; 


" "Dan selama masih sujud kepada dagunya (yakni bumi) men- 
cari wasilah kepada Allah, Tuhan Maha Pemurah.” 


BAA PEIRA 


"Tamat pada bulan Haji yang mengandung berkah yang me- 
namatkan setengah ke sepuluh kurun (yakni tahun 950 H.)." 
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Tamat dengan hidayah, taufik dan izin Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 


8 J. akhir 1399 H. 


Subang, tgl, ———————- 
5 Mei 1979M. 


Semoga bermanfaat dan merupakan amal jariyah bagi penulis, 
para keluarganya, para gurunya, handai tolannya, penerbit 
dan semua pembacanya, dunia dan akhirat. Aaamiiin! 
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